UNIVERSITAS INDONESIA

ANALISIS PENGARUH TEKNOLOGI INFORMASI
DAN KOMPETENSI SDM TERHADAP KINERJA
_ PEMERIKSA PATEN DAN MEREK PADA
DIREKTORAT JENDERAL HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA RI

TESIS

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Magister Sains (IVI.Si.)

MASNIN
0806448964

PROGRAM PASCASARJANA
PROGRAM STUDI KAJIAN KETAHANAN NASIONAL
PEMINATAN KAJIAN STRATEJIK PERENCANAAN
STRATEGI DAN KEBIJAKAN

JAKARTA
JULI 2010

Analisis pengaruh..., Masnin, Program Pascasarjana Ul, 2010



HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS

Tesis ini adalah hasil karya saya sendiri,
dan semua sumber baik yang dikutip langsung maupun dirujuk
telah saya nyatakan dengan benar

Nama : Masnin
NPM : 0806448964

Tanda Tangan : %\
Tanggal : Juli 2070

ii

Analisis pengaruh..., Masnin, Program Pascasarjana Ul, 2010



HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING TESIS

Nama : Masnin

NPM : 0806448964

Program Studi : Kajian Ketahanan Nasional

Judul : Analisis Pengaruh Teknologi Informasi dan Kompetensi

Terhadap Kinerja Pemeriksa Paten dan Pemeriksa Merek Pada
Direktorat Jenderai Hak Kekayaan Intelektual Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia RI

Pembimbing Tesis

DKS Nugraha, MSi, MBA

iii

Analisis pengaruh..., Masnin, Program Pascasarjana Ul, 2010



HALAMAN PENGESAHAN

Tesis ini diajukan oleh:

Nama : Masnin

NPM : 0806443964

Program Studi : Kajian Ketahanan Nasional

Judul : Analisis Pengaruh Teknologi Informasi dan Kompetensi

Terhadap Kinerja Pemeriksa Paten dan Merek Pada Direktorat
Jenderal Hak Kekayaan Intelektual Kementerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia RI

Telah berhasil dipertahankan di hadapar Dewan Penguji dan diterima
sebagai bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar
Magister Sains (M.Si) pada Program Studi Kajian Ketahanan Nasional
Kekhususan Kajian Perencanaan Stratejik dan Kebijakan, Program
Pascasarjana, Universitas Indonesia

DEWAN PENGUJI

Ketua Sidang : Prof. Dr. Chandra Wijaya, MM., MSi.

Pembimbing : DKS Nugraha, MSi., MBA.

Penguji : DR. Freddy Harris, SH., LL.M.

Ditetapkan di : Jakarta

Tanggal : Juli 2010

Analisis pengaruh..., Masnin, Program Pascasarjana Ul, 2010



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puj_i -syukur atas. kehadirat Allah SWT Rabbul ’alamin

yang telah melimpahkan karunia-Nya dan pertolongan-Nya serta rahmat-Nya

sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini. Tesis ini disusun dalam rangka

memenuhi salah satu persyaratan memperoleh gelar Magister Sains (M.Si.} pada

Program Studi Pengkajian Ketahanan Nasional, Kekhususan Kajian Perencanaan

Strategik dan Kebijakan dengan Judul “dnalisis Pengaruh Teknologi Informasi

dan Kompetensi SDM Terhadap Kinerja Pemeriksa Paten dan Merek pada
Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual Kementerian Hukum dan Hak

Asasi Manusia Republik Indonesia’.

I

Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada:
DKS Nugraha, MSi, MBA, selaku dosen pembimbing yang telah
menyediakan waktu, tenaga, dah pikirian untuk membimbing, mengarahkan,
dan memberikan dukungan yang besar kepada penulis dari awal hingga
selesainya penyusunan tesis ini;
Prof. Dr. Chandra Wijaya, selaku Plh. Ketua Program Pascasarjana
Universitas Indonesia dan seluruh dosen Program Studi Pengkajian Ketahanan
Nasional, Peminatan Kajian Strafejik Perencanaan, Strategi dan Kebijakan
yang telah memberikan ilmu dan pengetahuan kepada penulis semasa studi;
Direktur Jenderal Hak Kekayaan Intelektual dan Direktur Teknologi Informasi
yang telah memberi ijin kepada penulis untuk mengikuti program 82 ini;
Keluarga tercinta penulis yang telah memberi dorongan dan dukungan spritual
yang tidak terhingga sehingga penulis dapat menyelesaikan studi ini tepat
pada waktunya;
Seluruh Staf Sekretariat Program Studi Kajian Ketahanan Nasional,
Peminatan Kajian Stratejik Perencanaan, Strategi dan Kebijakan dan Staf
Perpustakaan yang telah membantu penulis selama penulis mengikuti studi;
Teman-teman Angkatan IV Program Studi Kajian Ketahanan Nasional,
Peminatan Kajian Stratejik Perencanaan, Strategi dan Kebijakan atas

kerjasamanya selama mengikuti studi;

\?
Analisis pengaruh..., Masnin, Program Pascasarjana Ul, 2010



7. Para Pemeriksa Paten dan Merek yang telah bersedia menjadi responden
dalam penelitian ini; dan
8. Sahabat-sahabat tercinta, teman-teman serta semua pihak yang telah

memberikan bantuan moril untuk kelancaran studi sampai penulisan tesis ini

selesai yang tidak dapat disebutkan satu per satu.

Akhir kata, penulis menyadari sepenuhnya bahwa tesis ini jauh dart
sempurna. Qleh karena itu, penulis berharap kritik dan saran yang membangun

untuk kesempurnaan tesis ini. Semoga tesis ini membawa manfaat bagi kita

scmua.

Jakarta, Juli 2010

Penulis

vi

Analisis pengaruh..., Masnin, Program Pascasarjana Ul, 2010



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMI

Sebagai sivitas akademik Universitas Indonesia, saya yang bertanda tangan di

bawah ini:

Nama : Masnin

NPM : 0806448964

Program Studi  : Kajian Ketahanan Nasional
Fakultas : Program Pascasarjana
Jenis Karya : Tesis

demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Universitas Indonesia Hak Bebas Royalti Noneksklusif {Non-exiusive Royalti-
Free Rigin) atas karya ilmiah saya yang berjudul: ”Analisis pengaruh teknologi
informasi dan kompetensi sdm terhadap peningkatan kinerja pemeriksa paten
dan merek pada direktorat jenderal hak kekayaan intelektual kementerian
hukum dan hak asasi manusia republik indonesia”, beserta perangkat yang ada
(jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti Noneksklusif ini Universitas
Indonesia berhak menyimpan, mengalihmedia/formatkan, mengelola dalam
bentuk pangkalan data (database), merawat, dan mempublikasikan tugas akhir

saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan

sebagai pemilik Hak Cipta.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya,
Dibuat di : Jakarta

Pada tanggal : Juli 2010
Yang menyatakan

( Masnin )
Vi

Analisis pengaruh..., Masnin, Program Pascasarjana Ul, 2010



ABSTRAK

Nama : Masnin
Program Studi : Kajian Ketahanan Nasional
Judul : Analisis Pengaruh Teknologi Informasi dan Kompetensi SDM

Terhadap Kinerja Pemeriksa Paten dan Merek pada Direktorat
Jenderal Hak Kekayaan Intelektual Kementerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bahwa variabel teknologi
informasi dan kompetensi SDM mempunyai pengaruh terhadap kinerja pemeriksa
paten dan pemeriksa merek pada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia RI.

Dalam penelitian ini menggunakan pengukuran teori teknologi informast
dari Dharma Qetomo (2002), pengukuran teori kompetensi dari Spencer dan
Spencer (1993), untuk pengukuran kinerja menggunakan teori dari Bernadin dan
Russel (1993) dan menggunakan teori Payaman (2005). Metode yang digunakan
adalah deskriptif analisis dengan responden sebanyak |11 orang. Data yang
dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis dengan menggunakan SPPS versi
18.C windows.

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa: variabel teknologi informasi
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pemeriksa paten dan merek
sebesar 73,4%; variabel kompetensi mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap Kinerja pemeriksa paten dan merek sebesar 67,5%; dan terdapat
pengaruh yang signifikan antara teknologi informasi dan kompetensi terhadap
kinerja pemeriksa paten dan merek sebesar 76,6%. Hal ini menunjukan bahwa
variabel teknologi informasi dan kompetensi dapat memberikan kontribusi sebesar
76,6% terhadap kinerja sedangkan sisanya sebesar 23,3% merupakan pengaruh
dari faktor-faktor lain,

Kesimpulan dari penelitian ini diketahui bahwa teknologi informasi dan

kompetensi SDM baik sendiri-sendiri matpun secara bersama-sama mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pemeriksa paten dan merek.

Kata kunci:
Teknologi Informasi, Kompetensi, Kinerja, Pemeriksa Paten, Pemeriksa Merek
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ABSTRACT

Name : Masnin
Study Programme : National Resilience Study
Title : The Analysis on the influence of information technology

and human resource competence to the performance of
Patent and Trademark Examiners of Directorate General of
Intellectual Property Rights

The research is conducted to know how far the influence of information
technology and human resource competence to the performance of patent and
trademark examiners of Directorate General of Intellectual Property Rights.

The research is utilizing the measurement of information technology
theory from Dharma Oetomo (2002), the competence theory measurement from
Spencer and Spencer (1993), to the performance measurement from Bernadin and
Russel (1993), and theory trom Payaman (2005). The method that had been used
is the descrptive anlytical accompanied with 111 samples. The data was collected
through quesioners and the analysis was processed by SPSS 18.0 windows,

From the research result, it could be concluded that: information
technology variable has the influence to the performance of patent and trademar
examiners for 73,4%; and competence variable has the influence to the
performance of patent and trademark examiners for 67,5%. From this research it
could be concluded that iniormation technology and competence factor may
influence up to 76,6% to the performance of patent and trademark examiners and
the other 23,3% is merely another factors.

This research concludes that information technology and human resource

competence whether as an independent or a combination factors clearly has a
significant contribution to the performance of patent and trademark examiners.

Key Words:

Information techneology, competence, performance, patent and trademark
examiners.

Universitas Indonesia
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (information and
communication technology - ICT) di era global berkembang sangat pesat,
pemanfaatan ICT dalam berbagai bidang dapat meningkatkan efisiensi dan
efektifitas sistem yang digunakan. Reformasi birokrasi Indonesia yang dimulai
dari 1998 (refom orde), banyak me-leverage ICT untuk percepatan transformasi.
Respon pemerintah terhadap tuntutan publik dalam rangka peningkatan kualitas
pelayanan birokrasi menjadi hal yang sangat urgent, idealnya menjadi prioritas
utama pada birokrasi (major priority of bureaucracy). Penggunaan ICT secara
massive digunakan hampir di seluruh departemen, termasuk Kementerian Hukum
dan Hak Asasi Manusia RI.

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelekival (DJHKI) Kementrian
Hukum dan HAM RI, sangat berkepentingan untuk menggunakan ICT dalam
rangka meningkatan kualitas pelayanan yang di tuntut publik. Program pelayanan
prima berbasis teknologi, cepat dan akurat, merupakan salah satu usaha yang
dilakukan DJHKI untuk meningkatkan kapabilitas organisasi (organizational
capabilities} guna merespons tuntutan stakeholders dengan baik.

Penggunaan teknologi informasi terhadap Hak Kekayaan Intelektual (HKT)
dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja birokrasi. Teknologi Informasi
dalam HKI digunakan sebagai tools media support data base. Database di bidang
Hak Kekayaan Intelektural memegang peranan penting, sebagai penyimpanan data
dan cross cek atau penelusuran informasi dalam pelayanan HKI.

Hak Kekayaan Intelektual (HKI) telah memberikan dampak positif pada
pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi dari sisi administrasi dan manajemen, kantor-
kantor HKI di seluruh dunia, masih sering menghadapi berbagai kendala,
khususnya dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat secara tepat,
transparan, efektif dan efisien. Oleh karena itu, kebutuhan untuk membangun dan
mengembangkan suatu sistem otomasi yang terintegrasi dalam administrasi dan

manajemen HKI, menjadi prioritas bagi kantor-kantor HKI di seluruh dunia.
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Kekayaan Intelektual sebagai unsur utama dari daya saing nasional telah
berubah dari perlindungan hukum menjadi unsur utama dari strategi pembangunan
nasional. Pada saat ini aksesibilitas teknologi baru (pencarian kekayaan
intelektual melalui internet). Sistem terpadu dan keselarasan di antara kantor-
kantor kekayaan intelektual internasional yaitu World Intellectual Property
Organization (WIPQ), European Patent Office (EPQ), Japan Patent Office (JPO).
Jenis utama informasi kekayaan intelektual: paten, merek dan desain industri yang
diterbitkan sebagai dokumen permohonan, dokumen yang diberikan dan data
status hukum, isi dari dokumen yang diterbitkan berupa teks penuh, data
bibliografi, gambar, dan unsur-unsur figuratif, untuk itu kemampuan dalam
mengakses dan menyediakan informasi dengan cepat, tepat dan akurat menjadi
sangat prioritas bagi Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual (DJHKI).

Berkenaan dengan hal tersebut, Indonesia khususnya DJHKI sudah
melakukan sejumlah langkah-langkah penting dengan mengembangkan teknologi
informasi, antara lain menggunakan sistem aplikasi dimulai sejak tahun 1995
yang memperkenalkan sistem yang disebut Copyright, Patent, and Trademark
Information System (COPATRIS). Sistem ini merupakan sistem informasi yang
mencangkup informasi tentang hak cipta, paten, dan merek. Pcma‘nfaatannya
dikatakan belum optimal, karena pada saat itu belum ada direktorat khusus yang
menangani tentang teknologi informasi dan komunikasi DJHKI.

Untuk mencapai visi dan misi terwujudnya sistem HKI yang efisien dan
efektif upaya yang dilakukan DJHKI dalam meningkatan kualitas dan kuantitas
dengan menyediakan sarana dan prasarana teknologi dengan membangun aplikasi
database terpusat. Visi DJHKI adalah “Terciptanya sistem Hak Kekayaan
Intelektual (HKI} yang efisien dan efektif yang menopang pembangunan nastonal
dan membantu peningkatan kesejahteraan bangsa”. DJHKI melalui Direktorat
Teknologi Informasi sejak tahun 2001 muiai mengembangkan infrastruktur
teknologi informasi.

Dalam pelaksanaan kebijakan strategisnya, DJHKI bekeriasama dengan
pemerintahan Jepang telah membangun perpustakaan berbasis digital yaitu
Perpustakaan Hak Atas Kekayaan Intelektual dengan sistem Digital (Inrellectual
Property Digital Library - IPDL). IPDL ini merupakan salah satu kebijakan
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strategi DJHKI untuk membangun sistem HKI dengan didukung teknologi
informasi. Pada sistem IPDL ini sebagian besar otomatisasi administrasi
permohonan dan pendaftaran HKI telah dapat dimplementasikan dengan baik
mulai dari proses pendaftaran hingga publikasinya (paparan Direktur TI:2006).

IPDL merupakan akses pencarian informasi tentang pendaftaran dan
aplikasi paten, merek, hak cipta, dan desain industri. Akses dimaksud berupa
penelusuran dan merampilkan informasi seperti bibliografi, uraian tantang paten,
gambar merek, dan gambar desain industri dan juga HKI yang telah dipublikasi,
didaftar, atau diberikan {(granted) termasuk informasi status permohonan HKI
(publikasi, didaftar, ditolak, ditarik kembali, diberikan) yang di manfaatkan oleh
pemeriksa paten dan pemeriksa merek dalam tugasnya untuk memeriksa dokumen
permohonan paten dan merek. IPDL dapat diakses pada portal DJHKI
www.dgip.go.id atau link http://ipdl.dgip.go.id.

Jumlah data paten, merek, desain industri dan hak cipta yang terdapat
didalam IPDL sebanyak S0 ribu dokumen untuk paten, 300 ribu dokumen untuk
merek, 25 ribu dokumen desain industri dan 32 ribu dokumen hak Cipta. Jumlah
data tersebut akan terus bertambah sejalan dengan meningkatnya permohonan
HKI ke DJHK! (Sumber: database DJHKI. 2009).

Berikut perbandingan jumlah data dokumen merek yang sudah di upload
ke dalam database IPDL sebagai berikut:

Tabel 1.1
Jumiah data dokumen merek yang sudah di upload ke Database IPDL

No. Bentuk Dokumen Jumlah Data
1. | Elektornik Database IPDL 53939
2. | Fisik Pada Dokumentasi DJHKI 58765
Selisih Dokumen 4826

Sumber: Subdit Pengembangan Sistem Dit. TI DJHKI, 2009

IPDL berfungsi sebagai database informasi HKI yang dibutuhkan oleh
pemangku kepentingan DJHKI melalui teknologi informasi, pemangku
kepentingan dari IPDL adalah stakeholders pengguna HKI untuk memonitor
status permohonan HKI, konsultan HKI, seperti: peneliti, akademisi, masyarakat

luas dan pemeriksa HKI.
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Data yang tersedia dalam IPDL terdiri dari data untuk internal yang berupa
data-data dari mulai, sebelum dan sesudah publikasi yang berguna untuk
pemeriksaan internal permohonan HKI, sedangkan data eksternal berisikan data-
data yang telah dipublikasikan yang dapat diiihat oleh seluruh pemangku
kepentingan DJHKI terutama bagi para pemeriksa paten dan pemeriksa merek
dalam melaksanakan tugasnya untuk memeriksa setiap dokumen permohonan
paten dan merek.

Informasi HKI internasional pada saat ini banyak menerapkan ICT yang
memiliki aksesibilitas tinggi, setiap negara memiliki sistem HKI yang terpadu
secara internasional dalam wadah organisasi seperti WIPQ, EPQO, JPO. Jenis
utama informasi Kekayaan Intelekitual berupa: paten, merek desain indusri yang
diterbitkan sebagai dokumen permohonan, dokumen yang diberikan dan data
status hukum. Isi dari dokumen yang diterbitkan berupa teks penuh, data
bibliografi, gambar, unsur-unsur figuratif. Penelusuran informasi tersebut
dipergunakan sebagai data pembanding dalam pemeriksaan suatu permohonan
HKI. Link Perpustakaan digital kekayaan intelektual internasional yang sering
diakses oleh pemeriksa paten:

o htip:/lep.espacenet.com - European Patent Office (EPO);
o hup:/www.ipdlneipi.go jp/homepg_e.ipdl! - Japan Patent Office (JPO);
o http:/Avww.uspto.gov/patfi/findex.htmil/ - United States Patent and

Trademark Office (USPTO);

s hup:rwwwowipo.int/ipdifen/ - World Intellectual Property Organization

(WIPO).

Penelusuran untuk memeriksa permohonan kekayaan intelektual sebelum
adanya infrastruktur teknologi informasi yang baik dan pemusatan database yaitu
penelusuran melalui kertas atau buku daftar umum yang dikirim oleh kantor HKI
internasional, dan juga melalui CD, dengan semakin canggihnya teknologi
informasi dengan pemusatan seluruh data informasi HKI dalam suatu database
dapat di akses melalui internect (onling). Untuk penelu;uran nmaka pemeriksa harus
memiliki sistem jejaring informasi sendiri sebagai sarana pendukung pelayanan.

DJHKI memiliki fasilitas yang cukup memadai untuk men-support tuntutan
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peningkatan kualitas pelayanan. Berikut tabel jumlah perangkat

informasi dan server yang ada di DJHKI:

Tabel 1.2
Jumlah Perangkat Teknologi Informasi di DJHKI

teknologi

No. Unit Fungsional Jumlah (Unit)

1. PC Deskiop 588
2, Note Book 39
3. Scanner 67
4, | Printer LaserJet 80
5. Printer Dot Matrix 28
6. | Printer DeskJet 29
7. Printer Printonic 2

8. LCD Projector 8

Sumber: Subdit Pendukung Sistem Dit, TI DJHKT, 2009

Tabel 1.3

Jumiah scluruh server di DJHKI

No. Unit Fungsional Jumlah (Unit)
1. Server di Tangerang 39
2. Server di Jakarta (IDC) 8
3 Server di Kanwil 16
Total = 63

Sumber: Subdit Pendukung Sistem Dit. TI DJHKI, 2009

Pada tabel 1.4 dapat diketahui bahwa seluruh pemeriksa paten dan

pemeriksa merek masing-masing mendapat fasilitas perangkat komputer untuk

mendukung pelaksanaan pekerjaannya, agar pemeriksaan tidak terhambat

sehingga dapat memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan cepat.
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Tabel 1.4
Jumlah komputer yang digunakan oleh pemeriksa paten dan merek
No. Unit Fungsional Jumlah Pegawai | Jumlah Komputer
1. | Direktorat Paten 72 72
2. | Direktorat Merek 48 43
Total = 120 120

Sumber: Subdit Pendukung Sistem Dit. TI DJHKI, 2010

Dengan pemanfaatan teknologi informasi yang cukup memadai, tetapi
Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual (DJHKI) sering mendapatkan
berbagai kritikan dari para pemohon baik pemohon nasional maupun pemochon
internasional, Kritikan-kritikan tersebut berkaitan dengan backiog yang terus
meningkat dari tahun ke tahun (menurut data internal DJHKI backiog per
Desember 2009 [ebih dari 5000 permohonan). Kritikan-kritikan yang disampaikan
para pemohon, diantaranya: penyelesaian pemcriksaan substantif permohonan
seringkali terjadi keterlambatan atau melampui batas waktu yang ditentukan
undang-undang.

Pemeriksa dalam melakukan tugasnya sehari hari harus memanfaatkan
teknologi informasi dan kompentensi dari pemeriksa dalam menggunakan
teknologi informasi dalam menunjang pekerjaannya. Sebagai contoh seorang
pemeriksa untuk memeriksa sebuah dokumen permohonan paten dan merek harus
menggunakan seperangkat komputer dan juga jaringan intranet maupun internet
dalam penelusuran data atau pencarian data yang akan dijadikan pembanding
dokumen yang akan diperiksa. Berdasarkan uraian dan data-data diatas bahwa
dengan infrastruktur teknologi informasi yang baik dan kompetensi dari para
pemeriksa tetapi mengapa backlog masih terus terjadi dan semua itu berpengaruh
pada kinerja dari pemeriksa itu sendiri. Untuk pemecahan masalah ini akan dicari
faktor-faktor apa yang paling mempengaruhi kinerja pemeriksa.

Perkembangan teknologi informasi dapat membuat manusia menjadi lebih
kreatif dan inovatif, sehingga dapat meningkatkan permohonan pendaftaran di

Indonesia, dapat dilihat dari tabel adalah sebagai berikut:
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Gambarl 1.1
Jumlah Permohonan Pemeriksaan Substantif Tahun 2001 s.d. 2009

JIMAHPER]\IOHONAN PEMERIKSAAN SUBSTANT IF ;
: © " TAHUN zoor s.d 2009 _

JumLaH

Sumber: Tata Usaha Direktorat Paten DJHKI, 2010

Dalam sebuah organisasi, manusia merupakan sumber daya yang paling
penting dan menentukan dalam arah dan perubahan organisasi. Sumber daya
manusia menjadi pilar penyangga utama sekaligus penggerak roda organisasi
dalam usaha mewujudkan visi, misi, dan tujuan organisasi. Karyawan merupakan
sumber daya manusia dalam sebuah organisasi, untuk itu pengelolaan sumber
daya manusia terkait akan mempengaruhi kinerja organisasi. Sumber daya

manusia dalam sebuah organisasi adalah semua orang yang melakukan kegiatan

dalam organisasi tersebut.
Berdasarkan uraian diatas menunjukkan penilaian kinerja merupakan suatu

hal yang tidak dapat dipisahkan dengan organisasi. Meningkatkan kinerja
karyawan adalah salah satu tujuan utama penilaian. Dengan adanya penilaian
kinerja ini dapat diketahui sejauh mana efektivitas sistem atau cara kerja yang ada
sudah baik, tetapi masih bisa dicari yang lebih baik lagi. Penilaian kinerja dapat

bertujuan lebih jauh lagi yakni menaikkan jumlah penghasilan (ouiput)
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perusahaan atau organisasi tanpa menambah jumlah modal yang ditanam atau
diinvestasikan dan kalaupun ada jumiahnya relatif kecil.

Dalam setiap organisasi baik itu organisasi publik, maupun organisasi
yang berorientasi laba, faktor kritis yang berhubungan dengan keberhasilan jangka
panjang organisasi adalah kemampuannya untuk mengukur seberapa baik
pegawainya berkarya dan menggunakan informasi itu untuk memastikan bahwa
pelaksanaan memenuhi standar saat ini dan meningkat sepanjang wakiu
(Simamora, 1997:3). Pegawai yang kurang mampu, kurang terampil
mengakibatkan pekerjaan tidak selesai tepat pada waktunya.

Pegawai merupakan asset organisasi, maka Direktorat Jenderal Hak
Kekayaan Intelektual (DJHKI) tidak bisa lepas dari peran pemeriksa paten dan
merek sebagai para pejabat fungsional, Berdasarkan Keputusan Bersama Menteri
Kehakiman & Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara Nomor M.6050-KP.04.12 Tahun 2003 Nomor 46 Tahun
2003 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pemeriksa Merek dan
Angka Kreditnya, disebutkan bahwa Pemeriksa Merek adalah pegawai negeri sipil
yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh untuk oleh
pejabat yang berwenang untuk melakukan pemeriksaan dokumen permintaan
pendaftaran merek dalam rangka pendafiaran merek.

Sedangkan definisi pemeriksa paten berdasarkan Keputusan Bersama
Menteri Kehakiman & Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara Nomor M.6052-KP.04.12 Tahun 2003 Nomor 47 Tahun
2003 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pemeriksa Paten dan
Angka Kreditnya, disebutkan bahwa Pemeriksa Paten adalah pegawai negeri sipil
yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh untuk
melakukan pemeriksaan substantif terhadap permohonan paten. Hasil kegiatan
pemeriksaan paten dan merek dihitung dengan angka kredit yaitu nilai dari tiap
butir kegiatan dan/atau akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus dicapai
oleh pemeriksa paten dan merek yang digunakan sebagai salah satu syarat untuk
pengangkatan dan kenaikan jabatan/pangkat.

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual dalam kebijakan strategis

nya menempatkan pelayanan prima berbasis teknologi informasi pada urutan
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pertama, disusul dengan kebijakan administrasi, kerja sama dan sosialisasi,
legislasi, dan penegakan hukum. Dalam memberikan pelayanan prima yang
berbasis teknologi informasi harus didukung dengan adanya teknologi informasi
yang memadai (up to date) dan kompetensi dari pemeriksa paten dan merek.
Teknologi informasi dan kompetensi sangat mempengaruhi peningkatan kinerja
pemeriksa paten dan merek. Untuk itu peningkatan kinerja pemeriksa paten dan
merek haruslah menjadi prioritas dan sangat diperlukan terlebih dengan makin
kompleksnya dan makin bertambahnya jumlah permohonan HKI dari tahun ke
tahun seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Prawirosentono (1992:2) mengatakan bahwa kinerja merupakan hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam organisasi sesuai
dengan wewenang atau tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya
mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan yang legal dan tidak melanggar
hukum sesuai dengan moral dan etika.

Menurut Payaman (2005:14), kinerja setiap pegawai dipengaruhi oleh
banyak faktor yang dapat dibagi dalam tiga (3) kelompok yaitu dukungan
individu, dukungan manajemen, dan dukungan organisasi, dikatakan bahwa:
pertama, dukungan dari individu terhadap kinerja pegawai salah satunya adalah
kemampuan, keterampilan, motivasi dan etos kerja karena faktor tersebut sangat
penting untuk mendorong semangat kerja; kedua, dukungan manajemen bahwa
kinerja setiap orang juga sangat tergantung pada kemampuan manajerial para
manajemen atau pimpinan, baik dengan membangun sistem kerja dan hubungan
yang aman dan hammonis, mengembangkan kompetensi pekerja, serta
menumbﬁhkan motivasi dan memobilisasi seluruh karyawan untuk bekerja secara
optimal; ketiga, dukungan organisasi bahwa kinerja setiap orang juga tergantung
pada dukungan organisasi dalam bentuk pengorganisasian, penyediaan sarana dan
prasarana kerja, pemilihan teknologi, kenyamanan lingkungan kerja, serta kondisi
dan syarat kerja.

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka peneliti tertarik untuk
menyusun tesis yang berjudul “Analisis Pengaruh Teknologi Informasi dan
Kompetensi SDM terhadap Kinerja Pemeriksa dan Merek pada Direktorat
Jenderal Hak Kekayaan Intelektual”.
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1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian diatas serta dengan memperhatikan kondisi kinerja pemeriksa
kekayaan intelektual saat ini dan keberadaannya di masa mendatang maka dapat
disimpulkan bahwa untuk menghasilkan kinerja yang baik, maka DJHKI harus
menerapkan sistemn yang baik pula. Sistem ini bukan hanya peraturan atau standar
yang ada melainkan juga melibatkan sarana dan prasarana dan pihak-pihak yang
terkait langsung yailu sumber daya manusianya,
Berkaitan dengan permasalahan tersebut, maka yang menjadi pertanyaan
penelitian adalah sebagai berikut :
l. Bagaimana pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja pemeriksa
paten dan merek?
2. Bagaimana pengaruh kompetensi SDM terhadap kinerja pemeriksa paten
dan merek?
3. Bagaimana pengaruh teknologi informasi dan kompetensi SDM terhadap

kinerja pemeriksa paten dan merek?

1.3 Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan pokok permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan:
1. Untuk menjelaskan pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja
pemeriksa paten dan merek.
2. Untuk menjelaskan pengaruh kompetensi terhadap kinerja pemeriksa
paten dan merek.
3. Untuk menjelaskan pengaruh tekneologi informasi dan kompetensi

terhadap kinerja pemeriksa paten dan merek.

1.4 Manfaat Penelitian
Berkaitan dengan tujuan penelitian di atas, penelitian ini diharapkan akan
memberikan manfaat sebagai berikut:
a) Manfaat praktis, diharapkan akan berguna bagi Direktorat Jenderal Hak
Kekayaan Intelektual sebagai referensi agar pegawai dapat mengoptimalkan
pemanfaatan teknologi informasi dalam pekerjaan sehari-hari dan juga dapat

meningkatkan kompetensi mereka, sehingga Direktorat Jenderal Hak
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Kekayaan Intelektual sebagai instansi pelayanan publik dapat memberikan
pelayanan yang semakin baik.

b} Manfaat akademis, dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah
khasanah kajian bagi lingkungan akademis, khususnya Kkajian yang
berhubungan dengan teknologi informasi dan kompeteusi sumber daya

manusia serta Kinerja.

1.5 Batasan Masalah

Dalam memberikan pelayanan prima kepada masyarakat luas Dircktorat
Jenderal Hak Kekayaan Intelektual berupaya untuk memberikan pelayanan yang
terbaik. Dan tidak terlepas dari kinerja pemeriksa DJHKI. Fokus penelitian ini
adalah pemeriksa DJHKI yang sebagai pejabat fungsional yaitu pemeriksa paten
dan merek yang harus mempunyai kompetensi dalam memeriksa dokumen, serta
teknologi informasi yang mendukung kinerja pemeriksa paten dan merek. Salah
satu faktor keterbatasan penelitan ini adalah karena keterbatasan waktu, biaya dan
kurangnya tenaga ahli yang membantu dalam penelitian ini.

Adapun permasalaban yang akan dibahas pada penelitian ini adalah
terbatas pada menganalisis pengaruh teknologi informasi dan kompetensi terhadap

kinerja pemeriksa paten dan merek.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan laporan dalam penelitian ini terdiri dari 6 (enam) bab yang
secara garis besar sebagai berikut :
Bab | : Pendahuluan

Membahas tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian dan sistematika

penulisan.

Bab Il  : Tinjauan Pustaka

Membahas tentang kerangka teori dan kerangka konseptual yang

melandasi penelitian dalam memahami dan memecahkan permasalahan

yang ada.
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Bab IV

BabV

Bab VI
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: Metode Penelitian

Membahas tentang metode penelitian yang dipergunakan oleh peneliti
yaitu pendekatan penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan
data, teknik pengolahan data, dan teknik analisis data.

: Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Membahas tentang tempat dan objek penelitian yaitu pemeriksa paten

dan merek pada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual.

: Analisis dan Pembahasan

Membahas tentang pengolzhan data dan analisis data yang diperoleh

dari lapangan.

: Kesimpulan dan Saran

Membahas tentang kesimpulan yang dapat ditarik dari pembahasan hasil

analisis penelitian, dan saran.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Teknologi Informasi

Teknologi merupakan suatu cara untuk mencapai sesuatu, seperti cita-cita,
suatu karya, maupun tujuan terientu. Biasanya berupa jasa atau hasil prcduksi.
Berdasarkan pernyataan di atas teknologi dapat didefinisikan sebagai berikut:

a. Hasil karya manusia atau objek yang dapat dilihat secara nyata seperti hasil
produksi, serta peralatan dan perlengkapan yang digunakan dalam proses
produksi tersebut;

b. Aktivitas atau proses produksi (termasuk metode yang digunakan); dan

¢. 1llmu pengetahuan yang diperlukan untuk mengembangkan dan perlengkapan,
peralatan, dan metode produksi untuk menghasilkan suatu produk (termasuk
jasa) tertentu.

Teknologi informasi merupakan sebutan lain dari teknologi komputer,
yang dikhususkan untuk mengolah data menjadi informasi yang bermanfaat.
Teknologi informasi terus mengalami perkembangan dari segi bentuk, ukuran,
kecepatan, dan kemampuan untuk mengakses internet dan jaringan komputer,
{Dharma Oetomo, 2002:43).

Komputer dapat merekam dan mengolah data dari yang sederhana sampai
yang paling rumit menjadi informasi. Perkembangan komputer sebagai alat
pengolah data telah memperluas dan memperdalam cakupan pekerjaan sistem
informasi sampai beberapa tingkat subsistem informasi dibawahnya secara
vertikal, dan berkaitan dengan sistem atau subsistem informasi pada berbagai unit
kerja secara horisontal.

Perkembangan teknologi informasi terus menerus berjalan hingga
menjadikan keduanya menjadi suatu sistem (seperangkat unsur yang secara teratur
saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas, telekomunikasi). Beberapa
penemuan teknologi informasi yang dapat mengembangkan manusia hingga pada
tingkatan kemajuan yang kian terus berkembang. Perkembangan teknologi
informasi khususnya yang melalui komputer sangat cepat sekali. Pengertian dari

sistem merupakan bagian dari sistem lain yang lebih besar. Sistem dibuat untuk
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menangani sesuatu yang berulang kali atau yang secara rutin terjadi. Sistem
informasi ada keterkaitan antara data den informasi sebagai entitas penting
pembentuk sistem informasi. -

Informasi merupakan proses lebih lanjut dari data yang sudah memiliki
nilai tambah. Informasi dapat merujiik ke suatu data mentah, data tersusun,
kapasitas sebuah saluran komunikasi, dan lain sebagainya. Informasi dapat
dikatakan data yang telah diproses ke dalam suvatu bentuk yang mempunyai arti
bagi si penerima dan mempunyai nilai nyata dan terasa bagi keputusan saat itu
atau keputusan yang mendatang. Sumber dari informasi adalah data. (Supriyanto,
2005:8). Dari uraian di atas dapat digambarkan bahwa data adalah bahan mentah
yang diproses untuk menyajikan informasi scp.erti di bawah ini :

Gambar 2.1 Pemrosesan Data

Penyimpan
data

F 3

h 4

/ Data / Prosessing /i Informasi /

Sumber: Supriyanto, Pengantar Teknologi Informasi

Sistem Informasi bukan merupakan hal yang baru, teknik penyaluran
informasi yang memungkinkan manajer merencanakan serta mengendalikan
operasi telah ada sebelum ada komputer. Suatu organisasi terdiri atas sejumlah
unsur, orang-orang yang mempunyai berbagai peran, kegiatan atau tugas yang
‘harus diselesaikan, tempat kerja, wewenang serta hubungan komunikasi yang
mengikat organisasi tersebut. Informasi diperoleh dari sistem informasi
(information system). _

Sistem informasi merupakan penerapan sistem di dalam organisasi untuk
mendukung informasi yang dibutuhkan oleh semua tingkat manajemen, sistem
informasi didefinisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi

operasi organisasi yang bersifat manajeral.

Universitas Indonesia
Analisis pengaruh..., Masnin, Program Pascasarjana Ul, 2010



15

Agar sistem informasi dapat beroperasi dengan optimal, maka dibutuhkan
teknologi informasi yang telah terbukti memiliki kinerja yang unggul.
Digunakannya teknologi informasi sebagai basis pembangunan sistem informasi
akan memberikan jaminan lancarnya aliran data dan informasi serta akuratnya
hasil pengolahan data. Apalagi bila implementasi teknologi informasi diikuti
dengan instalasi jaringan, maka distribusi informasi akan berlangsung secara cepat
dan dinamis (Dharma Qetomo, 2002:40).

Teknologi informasi harus memenuhi persyaratan berikut agar dapat
dikatakan ideal (Dharma Qetomo, 2002:44):

a. Kecepatan. Waktu yang dibutuhkan komputer dalam menyelesaikan suatu
operasi (perhitungan, analisa, dan sebagainya) harus sesingkat mungkin.

b. Keakuratan. Keakuratan dibutuhkan agar informasi yang diolah dapat
didistribusikan dengan baik.

c. Otomatisasi. Sebisa mungkin tanpa campur tangan manusia lebih banyak
kompuier haius mampu melakukan proses dan sekumpulan operasi
pengolahan data secara otomatis.

d. Kemampuan mengikuti perintah. Instruksi yang diperoleh harus dapat
diproses dengan prosedur yang telah ditetapkan.

Dharma Oetomo (2002:43) menyatakan bahwa teknologi informasi
merupakan sebutan lain dari teknologi komputer yang dikhususkan untuk
mengolah data menjadi informasi yang bermanfaat, mampu memproses dengan
cepat dan dapat diakses ke multimedia, dengan demikian ciri utama teknologi
informasi meliputi:

a. Perangkat komputer yang mampu mengolah data menjadi informasi;

b. Kecepatan dalam memproses data menjadi informasi; dan

c. Dapat mengakses multimedia melalui sistem yang terintegrasi.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi berpengaruh terhadap

kemajuan organisasi.

Menurut Wardiana (2002:1) Teknologi I[nformasi merupakan suatu
teknologi informasi yang digunakan untuk megolah data, termasuk memproses,
mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara

untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan,
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akurat dan tepat waktu, yang digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis dan
pemerintahan dan merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan
keputusan. Teknologi ini menggunakan seperangkat komputer untuk mengolah
data, sistem jaringan untuk menghubungkan swatu komputer dengan komputer
lainnya sesuai dengan kebutuhan, dan teknologi telekomunikasi digunakan agar
data dapat disebar dan dapat diakses secara global. Pendapat ini didukung oleh

Williams dan Sawyer (2007:223) yang menyatakan bahwa teknologi informasi

adalah teknologi yang menggabungkan komputasi (komputer) dengan jalur

komunikasi berkecepatan tinggi yang membawa data, suara dan video.

Sistem komputer terdiri dari perangkat keras (hardware) dan perangkat
lunak (software). Tanpa perangkat lunak, perangkat keras hanya berfungsi sebagai
benda metal saja yang tidak dapat mengerjakan sesuatu, Tanpa perangkat keras,
perangkat lunak hanya merupakan kode-kode komputer saja yang tidak dapat
menggerakan perangakat kerasnya. Oleh karepa itu, perangkat keras dan
perangkat lunak harus bekerja bersama-sama membentuk suatu sistem, yaitu
sistem komputer. Perangkat keras (hardware) sebagai sub-sistem dari sistem
komputer juga mempuyai komponen, yaitt komponen alat masukan (input
device), komponen alat peinproses (processing device), komponen alat keluaran
{output device) dan komponen alat simpanan luar (stzorage). (Jogiyanto, 2007:91).

Perangkat keras komputer tidak akan dapat berbuat apa-apa tanpa adanya
perangkat lunak. Teknologi yang canggih dari perangkat keras akan berfungsi bila
instruksi-instruksi tertentu telah diberikan kepadanya. instruksi-instruksi tersebut
dinamakan dengan perangkat lunak (soffware). Perangkat lunak dapat
diklasifikasikan ke dalam dua bagian besar, yaitu sebagai berikut: (Jogiyanto,
2007:126).

a. Perangkat lunak sistem (system software), yaitu perangkat lunak yang
mengoperasikan  sistem komputernya. Perangkat lunak sistemn dapat
dikelompokan lagi menjadi 3 bagian sebagai berikut :

» Perangkat lunak sistem operasi (operating svstem), vaitu program yang
ditulis untuk mengendalikan dan mengkoordinasikan operasi dari sistem

kemputer.
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Perangkat lunak sistem bantuan (utility), yaitu program yang ditulis
untuk bantuan yang berhubungan dengan sistem komputer, misalnya
memformat disk, menyalin disk, mencegah dan membersihkan virus dan
lain sebagainya.

Perangkat lunak bahasa (language software), yaitu program yang
digunakan untuk menterjemahkan instruksi-instruksi yang difulis dalam
bahasa pemograman ke dalam bahasa mesin supaya dapat dimengerti

oleh komputer.

b. Perangkat lunak aplikasi (applikation software), yaitu program yang ditulis

dan diterjemahkan oleh language sofiware untuk menyelesaikan suatu aplikasi

tertentu,

2.1.2 Perkembangan Informasi

Tidak semua informasi berkualitas, karena itu sudah seharusnya dilakukan

penyaringan terhadap informasi yang beredar atau diperoleh. Kualitas informasi
ditentukan oleh beberapa faktor, (Oetomo, 2002:16):

a.

Keakuralan dan teruji kebenarannya. Artinya informasi harus bebas dari
kesalahan-kesalahan, tidak bias, dan tidak menyesatkan;

Kesempurnaan informasi. Informasi harus disajikan lengkap, tanpa
pengurangan, penambahan, dan pegubahan untuk mendukung
keakuratannya;

Tepat waktu. Informasi harus disajikan tepat waktu karena akan dijadikan
dasar dalam pengambilan keputusan;

Relevansi. Informasi akan memiliki nilai manfaat ang tinggi jika informasi
tersebut di terima oleh pihak yang membutukan dan menjadi tidak berguna
jika diberikan kepada pihak yang tidak membutuhkan; dan

Mudah dan murah. Cara dan biaya untuk memperoleh informasi juga

menjadi bahan pertimbangan tersendiri.

Wilarso (2000:2-3), menyatakan salah satu konsep pengembangan sistem

informasi yaitu: Sistem Informasi sebagai suatu sistem harus mengikuti siklus
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hidup sistem, seperti lahir, berkembang, mantap dan akhirnya mati atau berubah

menjadi yang baru. Oleh karena itu, sistem informasi memiliki umur layak guna.

Panjang pendeknya umur layak guna sistem informasi tersebut ditentukan

diantaranya oleh:

a.

Perkembangan organisasi iersebut. Makin cepat organisast tersebut
berkembang, maka kebutuhan informasi juga akan berkembang
sedemikian rupa sehingga sistem informasi yang sekarang digunakan
sudah tidak bisa lagi memenuhi kebutuhan organisasi tersebut.
Perkembangan teknologi informasi. Perkembangan teknologi informasi
yang cepat menyebabkan perangkat keras maupun perangkat lunak yang
digunakan untuk mendukung beroperasinya sistem informasi tidak bisa
berfungsi secara efisien dan efektif,

Perkembangan tingkat kemampuan pengguna (user) sistem informasi.
Sistemn informasi yang baik akan dikembangkan berdasarkan tingkat
kemampuan dari para pemakai, baik dari sisi:

= fingkat pemahaman mengenai teknologi informast;

»  kemampuan belajar dari para pemakai; dan

= kemampuan beradaptasi terhadap perubahan sistem.

Suatu sistem informasi menajemen (SIM) sangat diperlukan dalam

mengelola teknologi informasi suatu organisasi, terutama sistem informasi

manajemen yang berbasis komputer (computer-based management information

system). Tujuan dari dibentuknya sistem informasi manajemen adalah supaya

organisasi memiliki suatu sistem yang dapat diandalkan dalam mengoiah data

menjadi informasi yang bermanfaat dalam pembuat keputusan manajemen, baik

yang menyangkut keputusan-keputusan rutin maupun keputusan-keputusan

strategis.

Secara garis besar, SIM berbasis komputer mengandung unsur-unsur

sebagai berikut (Kumorotomo, 2001:18-19):
a. Manusia (SDM)

Setiap SIM yang berbasis komputer harus memperhatikan unsur manusia

supaya sistemn yang diciptakan bermanfaat. Hendaknya di ingat bahwa
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manusia merupakan penentu dari keberhasilan suatu SIM dan manusia-lah
yang akan memanfaatkan informasi yang dihasilkan oleh SIM. Unsur manusia
dalam hal ini adalah para staf komputer (staf TI) dan para pengguna (computer
users) untuk penelitian ini adalah pemeriksa paten dan merek.

. Perangkat Keras (hardware)

Perangkat keras adalah komputer itu sendiri yang terkadang disebut sebagai
central procesing unit (CPU) beserta semua perangkat pendukungnya yang
berupa perkakas keluaran (output devices), perkakas penyimpanan (memory)
dan perkakas komunikasi.

Perangkat Lunak (software)

Istilah perangkat lunak merujuk kepada program-program komputer beserta
petunjuk-petunjuk {manual) pendukungnya, Yang disebut program komputer
adalah instruksi-instruksi yang dapat dbaca oleh mesin yang memerintahkan
bagian-bagian dari perangkat keras SIM berbasis komputer untuk berfungsi
sedemikian rupa sehingga dapat menghasilkan informasi yang bermanfaat dari
data yang tersedia.

. Data

Data adalah fakta-fakta yang akan dibuat menjadi informasi yang bermanfaat.
Data inilah yang akan dipilabkan, dimodifikasi atau diperbarui oleh program-
program supaya dapat menjadi informasi tersebut. Sebagaimana halnya
program-program komputer, data biasanya disimpan dalam bentuk yang dapat
dibaca oleh mesin sehingga setiap saat mesin komputer dapat mengolahnya.
Prosedur

Prosedur adalah peraturan-peraturan yang menentukan operasi Sistem
komputer, Misalnya saja peraturan bahwa setiap permintaan belanja barang
disuatu instansi harus tercatat di dalam basis data komputer database, atau
peraturan bahwa setiap akses operator komputer kepada pengolah induk harus
dilaporkan waktu dan otoritasnya. Secara teknis pelaksaan SIM berbasis
komputer meliputi empat bagian, yakni input pengolahan, penyimpanan (di

dalam storage devices maupun di dalam memory), dan ouput.
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Sistem coperasi kemputer modern dapat memperbahar;lifmeng-update data dari
sumber-sumber data dengan cara begitu kompleks. Namun pada dasarnya ada
dua macam cara peremajaan data, yaitu:
= Sistem pengolahan dalam gugus/tumpukan (batch processing).
Sistern ini merupakan sistem pengolahan atau pembaruan data yang lama
tetapi relatif murah. Transaksi kegiatan operasional atau catatan-catatan
penting dalam organisasi dikumpulkan dalam gugus-gugus dan secara
periodik diolah untuk ditabung dengan berkas (file) induknya.
= Sistem pengolahan waktu-nyata (real-time processing).
Dengan sistem pengolahan ini, pembaruan data dilakukan langsung kepada

file maupun basis data (datebase).

2.1.3 Konsep Dasar Sistem Teknologi Informasi

Perkembangan teknelogi informasi yang sedemikian cepatnya telah
membawa dunia memasuki era baru vang lebih cepat dari yang dibayangkan
sebelumnya. Salah satu penyebab utama terjadinya era globalisasi yang datangnya
lebih cepat dari dugaan semua pihak adalah karena perkembangan pesat teknologi
informasi, implementasi internet, e-commerce, dan sebagainya telah menerobos
batas-batas fisik antar negara.

Jika komputer dan komunikasi digabungkan, hasilnya adalah teknologi
informasi atau infotech. Teknologi Informasi (TI) adalah istilah umum yang
menjelaskan teknologi apa pun yang membantu manusia dalam membuat,
mengubah, menyimpan, mengomunikasikan dan atau menyebarkan informasi. Ti
menyatukan komputasi dan komunikasi berkecepatan tinggi untuk data, suara dan
video. (William & Sawyer, 2007: 4).

Sistem teknologi informasi dapat diterapkan di internal atau eksternal
organisasi. Di internal organisasi sistem teknologi informasi dapat diterapkan di
fungsi-fungsi organisasi di tingkatan-tingkatan manajemen. Sistem teknologi
informasi yang diterapkan secara eksternal merupakan sistem teknologi informasi
internal yang ditarik ke luar organisasi menggunakan teknologi telekomunikasi.
Tujuan dari sistem teknologi informasi ini adalah untuk menjangkau pihak

ekternal perusahaan dengan lebih efektif. Pihak ekternal ini dapat berupa
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organisasi lainnya atau pun pemakai individu sistem termasuk konsumen
perusahaan. Sistem teknologi informasi yang dihubungkan dengan organisasi
lainnya di luar perusahaan (sistem ini secara umum disebut dengan
interganization systenr) dimaksudkan untuk pertukaran dokumen secara elektronik

sehingga disebut dengan EDI (Elektronik Data Interchange).

2.1.4 Peran Sistem Teknologi Informasi di dalam Organisasi
Dalam kehidupan di masa mendatang, sektor teknologi informasi dan

telekomunikasi merupakan sektor yang paling dominan. Siapa saja yang bisa
menguasai teknologi ini, maka dia akan menjadi pemimpin dalam dunianya.
Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data,
termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyiinpan memanipulasi data
dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu
informasi relevan, akurat dan tepat waktu, yang digunakan untuk pribadi, bisnis
dan pemerintabian.

Menurut Jogivanto (2007:18), sistem teknologi informasi memberi peran
utama di dalam organisasi, yaitu:

. Meningkatkan efisien untuk mengelolah transaksi dan menggantikan
manusia dengan teknologi di proses produksi.

2. Meningkatkan efektivitas dapat dicapai dalam pengambilan keputusan.

3. Meningkatkan komunikasi dan kolaborasi yang akan mengintegrasikan
pengguna sistem teknologi informasi. Peningkatan komunikasi dicapai
dengan menggunakan video conference dan teleconference.

4. Meningkatkan daya kompetitif dengan menggunakan strategic informasi
system (SIS) yaitu sistem teknologi informasi didalam organisai yang
mengimplementasikan strategi untuk keunggulan kompetisi.

Peranan teknologi informasi pada masa sekarang tidak hanya diperlukan
bagi organisasi, melaikan juga untuk kebutuhan perseorangan. Bagi organisasi,
teknologi informasi dapat digunakan untuk mencapai keunggulan kompetitif.
Teknologi informasi bisa dikatakan telah memasuki kesegala bidang dan
keberbagai lapisan masayarakat. Pada masa sekarang ponsel dengan kemampuan

mengambil informasi dari internet telah menjadi barang yang biasa dipakai orang

Universitas Indonasia

Analisis pengaruh..., Masnin, Program Pascasarjana Ul, 2010



22

untuk berkomunikasi, yang menjadikan jarak seperti tak terasa. Orang menjadi

terbiasa dengan surat elektronis (e-mail).

2.1.5 Media Internet sebagai Pengantar Informasi

‘ Sedemikian pentingnya informasi juga bagi kehidupan umat manusia
sehingga saat ini informasi diprdayakan melalui berbagai media sebagai hasil dari
sebuah teknologi yang melahirkan media-mesia penghantar informasi disebut
sebagai teknologi informasi (TI) yang bertujuan agar informasi dapat diperoleh
dan dikonsumsi dengan lebih mudah dan cepat, contoh yang paling populer
mengenai media teknologi informasi adalah internet, Media infernet menjadi
penghantar informasi yang sangat efektif dan efisien.

Internet sebenarnya merupakan contoh sebuah jaringan komputer. Jaringan
ini menghubungkan jutaan komputer yang tersebar di seluruh dunia. Yang
menarik siapa pun dapat terhubung ke dalam jaringan ini. Teknologi ini mampu
menyambungkan hampir kesemua komputer yang ada, sehingga dapat saling
berkomunikasi dan bertukar informast. Bentuk dari informasi yang dapat ditukar
berupa data teks, gambar, gambar bergerak dan suara.

Jaringan komputer (computer network) merupakan interkoneksi sejumlah
komputer dan peralatan lainnya yang dihubungkan dengan jalur transmisi dan alat
komunikasi membentuk satu sistem sehingga dapat bertukar data, informasi, atau
menggunakan peralatan secara bersama untuk melaksanakan tugas pengolah data.
Setiap komputer dan jaringan secara langsung maupun tidak langsung terhubung
kebeberapa jalur utama yang disebut internet backbone. Hal ini diperlukan setiap
komputer dan jaringan tersebut untukdapat saling berkomunikasi. (Sutanta, 2005
:535). Terdapat berbagai alasan mengapa internet semakin populer saat ini, yaitu:

» Informasi dapat di share dengan pertukaran pesan antar komputer di
seluruh dunia.

* Banyaknya orang yang membutuhkan informasi tentang suatu hal,
namun secara geografis sangat berjauhan untuk memperoleh informasi

tersebut.
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» Kualitas informasi sendiri adalah sangat kompleks, teknis, dan subjek
yang selalu berunah-ubah (seperti informasi harga) merupakan suatu
akurasi nilai informasi yang sangat penting.

s Waktu sebagai faktor yang sangat penting, baik dari nilai informasi
tersebut atau ketersediaan informasi yang dibutuhkan.

Internet banyak memberikan keuntungan pada pemakai yaitu kemudahan
dalam memperoleh informasi. Internet memungkinkan siapapun mengakses untuk
mencari informasi-informasi yang dibutuhkan, untuk pemeriksa paten dan merek
yang ada di DJHKI dalam mencari data pembanding permohonan HKI biasa yang
tidak ada di database internal selalu mencari informasi database kantor HKI
internasional melalui internet. Situs internet atau portal DJHKI yaitu
www.dgip.go.id yang merupakan integrasi fasilitas pencarian dan penyebaran
informasi hak kekayaan intelektual serta penyajian informasi DJHKI yang
dibutuhkan oleh masyarakat luas sebagai salah satu pelayanan yang diberikan
DJHKI agar masyarakat mendapatkan informasi tentang hak kekayaan intelektual

dengan cepat.

2.2 Konsep Kompetensi ,

Konsep Kompetensi menurut David McClelland dalam “Testing for
Competence Rather than Intelligence” pada dasarnya terdapat sesuatu
karakteristik dasar yang sangat penting dalam memprediksikan kesuksesan kerja.
Sesuatu itu dapat ditentukan dengan akurat dan dapat menjadi titik penentu
(critical factor) pembeda antara seseorang yang berkinerja unggul (high
performer) dengan seorang dead wood. Menurut McClelland sesuatu itu disebut
kompetensi. (R. Palan, 2003:7).

Kompetensi menurut Gilbert Thomas F. HRD Press, sebagaimana dikutip
Sugiyanto (2001:43), kompetensi manusia merupakan fungsi dari performance
dimana hal ini merupakan nilai rasio dari nilai tugas yang diselesaikan
dibandingkan dengan biaya perilaku yang diperlukan untuk menghasilkan kinerja
tersebut. Kompetensi merupakan kemampuan khusus yang diperlukan untuk
melakukan sesuatu pada tingkatan keterampilan yang cukup agar tercapai harapan

yang diinginkan.
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Eerdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi
merupakan suatuy kemampuan Khusus berupa pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk melakukan suatu pekerjaan dalam upaya mencapai tujuan yang
diinginkan. Secara umurn ada tiga kemampuan yang harus dimiliki cleh pegawai
yaitu: (1) kemampuan kognitif (intelektual), (2) kemampuan psikomotorik (gerak),
(3) kemampuan atfitude (sikap).

Kubr & Prokopenko (1991:21) mendefinisikan kompetensi adalah
kemampuan melaksanakan pekerjaan tertentu atau beberapa pekerjaan, dan
mencapai tingkat kinerja tertentu. Kompetensi secara umum dilihat dalam bentuk
knowledge, traits and attitude, and skill. Knowledge merupakan diperolehnya
informasi yang berisi fakta, konsep, dan hubungan keduanya. Autitudes berisi
perasaan atau pendapat terhadap atau melawan isi tertentu. Ski/l merupakan
kemampuan untuk meiakukan sesuatu, secara efektif menerapkan pengetahuan
dan bakat/kecerdasan individu dan sikap dalam situasi kerja.

Selanjutnya menurut Spencer dan Spencer (1993), dalam Surya Dharma
{2002) terdapat lima karakteristik kompetensi, yaitu:

1. Motives (motif) adalah sesuatu di mana seseorang secara konsisten berfikir
sehingga ia melakukan tindakan. motive adalah menggerakkan, mengarahkan
dan memilih perilaku terhadap tindakan tertentu atau tujuan dan cara dari yang
lain. Misalnya: orang yang memiliki motivasi berprestasi, ia akan
mengembangkan tujuan-tujuan yang memberi tantangan pada dirinya secara
konsisten, dan bertanggung jawab penuh untuk mencapai tujuan tersebut serta
mengharapkan “feed back” untuk memperbaiki dirinya.

2. Traits adalah watak yang memuat orang untuk berperilaku atau bagaimana
seseorang merespon sesuatu dengan cara tertentu. Misalnya: percaya diri (self
confidence), kontrol diri (sel control), stress (resistance) atau ketabahan/daya
tahan (hardiness).

3. Self-Concept adalah sikap atau nilai-nilai yang dimiliki seseorang. Sikap dan
nilai diukur melalui tes kepada responden untuk mengetahui bagaimana nilai
(value) yang dimiliki seseorang, apakah menarik bagi seseorang melakukan

sesuatu.
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4. Knowledge adalah informasi yang dimiliki seseorang untuk bidang tertentu.
Pengetahuan (knowledge) merupakan kompetensi yang kompleks. Skor pada
tes pengetahuan sering gagal untuk memprediksi kinerja sumber daya
manusia, karena skor tersebut tidak berhasil mengukur pengetahuan dan
keahlian seperti apa yang seharusnya dimiliki dalam melakukan suatu
pekerjaan. Tes pengetahuan mengukur kemampuan peserta tes untuk memilih
jawaban yang paling benar, tetapi tidak dapat melihat apakah seseorang dapat
melakukan pekerjaan berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya,

5. Skill adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas tertentu baik secara
fisik maupun mental. Misalnya: seorang dokter gigi secara fisik mempunyai
keahlian untuk mencabut dan menambal gigi tanpa harus merusak saraf.

Teori Spencer dan Spencer menggambarkan komponen kompetensi yang
dikenal sebagai the iceberg model atan model gunung es sebagai berikut ini :
Gambar 2.2 The Iceberg Model

Skills
Visible Knowledge
Hidden Self Concept
Traits
Mctives

The lceberg Madel

Tingkat kompetensi mempunyai impiikasi praktis terhadap perencanaan
sumber daya manusia (human resource planning). Pengetahuan (knowledge
competencies) dan keahlian (skill competencies) cenderung lebih nyata (visible)
dan relatif berada di permukaan sebagai salah satu karakteristik yang dimiliki
manusia. Sedangkan konsep diri (self concepr), watak/sifat (¢raif) dan motif
(motive) kompetensi lebih tersembunyi (hidden), di bagian dalam {(deeper) dan
yang berhubungan dengan pusat dari pribadi seseorang.

Selanjutnya menurut Surya Dharma (2002:111), kompetensi pengetahuan
dan keahlian relatif mudah untuk dikembangkan sehingga program pelatihan

merupakan cara yang baik untuk menjamin tingkat kemampuan SDM. Sedangkan
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motif kompetensi dan rrait berada pada personality iceberg sehingga cukup sulit
untuk dinilai dan dikembangkan, oleh sebab itu salah satu cara yang paling efektif
adalah memilih karakteristik tersebut dalam proses seleksi.

Kompetensi selalu mengandung maksud dan tujuan yang merupakan
dorongan motif atau #rait yang menyebabkan suatu tindakan untuk memperoleh
suatu hasil. Misalnya kompetensi pengetahuan (knowledge) dan keahlian (skill)
tanpa terkecuali termasuk juga kompetensi motif, frait dan konsep diri yang
mendorong digunakan pengetahuan dan keahlian (Surya Dharma, 2002:112).

Berdasarkan uraian-uraian diatas maka pada dasamya kompetensi terdiri
dari beberapa indikator/variabel/unsur utama. Untuk itu indikator/variabel/unsur
utama kompetensi yang paling sering diungkapkan dalam teori-teori diatas adalah
sebagai berikut :

1. Pengetahuan (knowledge)
2. Keterampilan (s%ili)
3. Sikap/perilaku (attitude)}

Ketiga indikator/variabel/unsur utama ini secara langsung mempengaruhi
perilaku seseorang dalam melaksanakan tugasnya. Banyak definisi dan
pemahaman tentang tiga unsur utama komponen kompetensi. Beberapa pendapat
antara lain memberikan definisi dan pemahaman yang dikutip dari berbagai
sumber yaitu :

1. Pengetahuan

Pengetahuan merupakan informasi yang dimiliki seseorang. Pengetahuan
adalah komponen utama kompetensi yang mudah diperoleh dan mudah
diidentifikasi. Menurut R. Palan dalam bukunya Competency Management
(2003:9). Pengetahuan merujuk pada informasi dan hasil pembelajaran, seperti
pengetahuan seorang ahli bedah tentang anatomi manusia. Menurut Surya Dharma
(2002:20) pengetahuan atau knowledge adalah informasi yang dimiliki seseorang
untuk bidang tertentu.

Pengetahuan sebagai hasil dari usaha mencari jawaban terhadap
pertanyaan yang dilakukan manusia, Tingkat kompetensi pengetahuan berarti
pengetahuan yang berhubungan karena ada pertanyaan pada dirinya yang belum

terpuaskan dengan pengetahuan yang telah ada, yaitu bagaimana caranya
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untuklebih meningkatkan kinerja.

Spencer dan Spencer (1993:10) menyatakan bahwa pengetahuan adalah
informasi yang membuat seseorang mempunyai ruang lingkup yang khas tentang
sesuatu obyek tertentu (kowledge, information a person has in specific content
areas). Selanyutnya dikatakan bahwa pengetahuan adalah suatu kompetensi yang
rumit, untuk mengetahui tingkat pengetahuan seseorang adalah sulit, bila hanya
melihat pada performance-nya saja sebab pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki oleh seseorang belum tentu dimanfaatkan semua pada pelaksanaan
peksrjaan.

Hamalik (2000:50) mengungkapkan bahwa pengetahuan adalah informasi
yang tersimpan dan terstruktur. Sedangkan menurut Widayana (2005:13)
pengetahuan adalah penerapan informasi yang dilengkapi dengan pemahaman
pola hubungan dari informasi disertai pengalaman, baik individu, maupun
kelompok dalam organisasi sehingga diyakini dapat langsung digunakan untuk
mengambil suatu keputusan untuk bertindak.

Ivancevich  (2001:34) menyatakan bahwa  pengetahuan  dapat
dikembangkan melalui orientasi agar individu memahami pekerjaannya,
organisasi/instansinya, misi organisasinya serta mitra kerjanya. Pengetahuan dapat
juga dikembangkan dengan pelaksanaan program pengembangan pegawai yang
meinfokuskan pada pembelajaran. Orientasi yang diterima oleh pegawai haruslah
dapat menyelaraskan antara tujuan individu pegawai dengan tujuan atau misi
organisasinya, sehingga dapat menimbulkan minat untuk dikembangkan dan

dipraktekannya dalam pekerjaan sehari-hari.

2. Keterampilan
Pemahaman mengenai keterampilan atau skil/ sebagai salah satu
komponen dari kompetensi dalam berbagai pengertian, diungkapkan sebagai
berikut: Menurut Surya Dharma (2002:20) Skifl atau keterampilan adalah
kemampuan melaksanakan suatu tugas tertentu baik secara phisik maupun mental.
Keterampilan adalah kemampuan kerja manusia dalam melaksanakan berbagai
macam kegiatan.

Menurut Spencer dan spencer (1993:11) keterampilan adalah “the ability
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to perform a certain physical or mental task”, keterampilan adalah kemampuan
unuk melaksanakan tugas-tugas secara fisik dan mental dengan pasti, untuk itu
keterampilan dapat ditingkatkan dengan pendidikan dan latihan. Pendidikan
berarti lebih memperluas pengetahuan dan latihan adalah membiasakan bekerja
dengan memakai metode atau cara yang didapat dari teori pengetahuan,

Artinya pengembangan keterampilan merupakan bagian dan kegiatan
pendidikan vang berarti dilakukan secara sadar, pragmatis dan sistematis
khususnya di berbagai bidang yang sifatnya teknis dalam penerapannya lebih
ditujukan pada kegiatan-kegiatan operasional.

Hamalik (2000:50) keterampilan adalah serangkaian findakan mengamati,
mengungkapkan kembali, merencanakan dan melakukan baik secara reproduktif
maupun produktif, Keterampilan bisa di dapatkan melalui pendidikan baik formal
maupun non formal.

Ivancevich (2001:38) menyatakan bahwa keterampilan yang menjadi
kompetensi disebutnya sebagai mofor skill, cognitive skill dan interpersonal skill.
Ketiganya adalah yang menjadi target daripelatihan. Selanjutnya dikatakan bahwa
dalam belajar seseorang mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan, hasil dari belajar adalah relatif permanen dan akan mengubah
perilaku, sedangkan perilaku yang telah dipelajari sebelumnya disebut sebagai
keterampilan.

Selanjutnya Ivancevich (2001:59) menyatakan bahwa kemampuan dan
keterampilan dapat diklasifikasikan ke dalam kemampuan mekanikal, motor
koordinasi, mental atau kreatif. Setiap orang mempunyai keterampilan
dankemampuan yang berbeda-beda menurut bidangnya, keterampilan mekanis
adalahyang bersifat teknis mekanis, keterampilan motor koordinasi adalah dalam
berorganisasi atau kelompok, dan keterampilan mental adalah mempunyai
kemampuan atau kecerdasan untuk menonjol sedangkan keterampilan kreatif

adalah kemampuan berkreasi yang tinggi.

3. Sikap/Perilaku
Sikap dari seseorang dipengaruhi oleh banyak hal, diantaranya oleh

kebudayaan, tradisi, kebiasaan sehari-hari,nilai-nilai yang dianut, kepercayaan dan
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lain sebagainya. Spencer dan Spencer (1993:10) menggambarkan bahwa attitude
adalah bagian dari self concept (konsep diri), bersama-sama dengan value (nilai-
nilai yang dianut) atau self images (citra diri). Konsep ini diilustrasikan sebagai
seseorang yang begitu percaya diri (self confidence) akan dapat mengatasi
masalah dengan efektif dalam berbagai siuasi yang dihadapinya.

Pemahaman definisi dan konsep tentang perilaku atau sikap merupakan
kecenderungan yang dipelajari untuk memberikan respon atau reaksi terhadap
sesuatu secara konsisten pada objek yang diberikan. Sedangkan menurut Gordon
dalam Mulyasa (2004:39) sikap (artitude) yaitu merupakan perasaan senang atau
tidak senang atau suka atau tidak suka atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang
datang dari lvar. Misalnya reaksi terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap
kenaikan upah/gaji dan sebagainya.

Sedangkan menurut Hamalik (2000:51) bahwa penetapan aspek sikap atau
perilaku mengandung nilai-nilai, sikap perilaku, dan perasaan sebagai dasar
perilaku secara keseluruhan. Aspek sikap/perilaku ini disusun berdasarkan
kategori-kategori yaitu:

= penerimaan, adalah peka terhadap gzjala dan rangsangan serta
menerima dan menyelesaikan gejala dan rangsangan tersebut;

» sambutan, adalah aktif mengikuti, menyadari dan melaksanakan
sendiri suatu gejala tertentu;

» penilaian, adalah perilaku yang ajeg dan mantap serta mengandung
kesungguhan dalam hati dan kontrol yang aktif terhadap perilakunya;

* organisasi, adalah perilaku kelembagaan, mengorganisasi serta
menetapkan interaksi antar nilai-nilai dan menjadikannya suatu
pendirian; dan

= karakter, adalah melembagakan suatu nilai kedalam sistem dalam diri
perorangan dan berperilaku sesuai sistem tersebut.

Menurut Robbins (1994:8) bahwa perilaku pegawai mengambarkan
perilaku organisasinya, artinya budaya organisasi yang membentuk perilaku
organisasi akan membentuk pula budaya pegawai yang terwujud menjadi perilaku
individu anggota organisasi atau pegawai, untuk itu perilaku tiap pegawai menjadi

perhatian organisasi
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2.3 Konsep Kinerja

Istilah kinerja berasal dari Job Performance atan Actual Performance,
(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang). Konsep
kinerja pegawai dapat digunakan untuk menjelaskan bahwa kinerja merupakan
hasil kerja atau karya yang dihasilkan oleh masing-masing pegawai untuk
membantu organisasi dalam mencapai dan mewujudkan tujuan dari organisasi.
Menurut Prawiro Sentono(1992) Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai
oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suata organisasi sesuai dengan
kewenangan dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai fujuan
organisasi.

Konsep kinerja menurut Bernadin dan Russel (1993:379) vaity,
Yperformance is the record of outcomes produced on a specified job function or
activity during a specified time period’. Kalimat tersebut apabila diterjemahkan
berarti kinerja merupakan hasil yang diproduksi oleh fungsi pekerjaan tertentu
atau kegiatan-kegiatan pada pekerjaan tertentu selama periode waktu tertentu.

Sedangkan menurut Suprihanto (1988:7) mengatakan bahwa kinerja atau
prestasi seorang pegawai pada dasarnya adalah hasil kerja seorang pegawai
selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan (target,
stadart, sasaran atau kriteria yang telah ditentukan dan disepakati terlebih dahulu).
Menurut Mangkunegara (1995:67) bahwa kinerja secara kualitas dan kuantitas
dapat dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja merujuk kepada tingkat keberhasilan
dalamn melaksanakan tugas serta kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Kinerja dinyatakan baik dan sukses jika tujuan yang diinginkan dapat
tercapai dengan baik.

Menurut model Vroomian dalam Alwi (2001:159) performance kerja
seseorang merupakan fungsi perkalian dari Motivasi dan kemampuan (ability),
sehingga rumusnya Kinerja = f (Motivasi x Kemampuan), dengan pengertian
bahwa bila salah satu faktor rendah, maka kinerja seseorang pasti akan rendah
pula. Sedangkan model Biumberg dan Pringle mengemukakan teori bahwa kinerja
merupakan fungsi perkalian dari kemampuan, motivasi, dan opportunity to

perform (kesempatan untuk berprestasi, Stephen P.Robbins, 1994:233) yaitu:
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Kinerja = f(Kemampuan x Motivasi x Opportunity 1o Perform), yang dimaksud
dengan Opportunity to Perform adalah kesempatan untuk mencapai kinerja yang
lebih tinggi bila mendapatkan support, bantuan atau fasilitas dari lvar seperti
kondisi tempat kerja, tercukupinya peralatan dan perlengkapan kerja, adanya
teman yang mau membantu, tercukupinya informasi yang diperlukan, adanya
aturan dan prosedur kerja (Stephen P.Robbins, 1994:233).

Dalam usaha meningkatkan kinerja perlu dipahami kondisi internal dari
fungsi pelayanan publik yang selama ini dilaksanakan, sehingga kebijakan yang
dibuat dan dilaksanakan menjamin berlangsungnya suatu pelayanan yang efektif
dan efisien serta dapat dipertanggung jawabkan. Untuk merefleksikan pelayanan
publik, perlu di lihat adalah bagaimana kewajiban dan kewenangan sektor telah
diorganisasi dan dikenali atau dipahami oleh setiap pihak dan individu,

Dalam sebuah organisasi, manusia merupakan sumber daya yang paling
penting dan menentukan dalam arah dan perubahan organisasi. Sumber daya
manusia menjadi pilar penyangga utama sekaligus penggerak roda organisasi
dalam usaha mewujudkan visi, misi, dan tujuan organisasi. Pegawai merupakan
sumber daya manusia dalam sebuah organisasi, Untuk itu pengelclaan sumber
daya manusia terkait dan mempengaruhi kinerja organisasi. Sumber daya manusia
dalam sebuah organisasi adalah semua orang yang melakukan kegiatan dalam
organisasi tersebut,

Berdasarkan uraian diatas menunjukkan penilaian kinerja merupakan suatu
hal yang tidak dapat dipisaltkan dengan organisasi. Meningkatkan kinerja pegawai
adalah salah satu tujuan utama penilaian. Dengan adanya penilaian kinerja ini
dapat diketahui sejauh mana efektivitas sistem atau cara kerja yang ada sudah
baik, tetapi masih bisa dicari yang lebih baik lagi. Penilaian kinerja dapat
bertujuan lebih jauh lagi yakni menaikkan jumlah penghasilan (outpus)
perusahaan atau org.anisasi tanpa menambah jumlah modal yang ditanam atau
diinvestasikan dan kalaupun ada jumlahnya relatif kecil.

Organisasi atau perusahaan menanamkan investasi yang besar untuk
memperbaiki kinerja individual atau organisasi berkaitan dengan implementasi
teknologi dalam suatu sistem informasi. Untuk mengukur keberhasilan suatu

sistemn secara ekstrim sulit dilakukan. Dalam konteks penelitian sistemn informasi
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pemakai akan diberikan evaluasi berdasarkan pada suatu kenyataan apakah suatu
sistem informasi yang diterapkan dalam perusahaan sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan mereka. Menurut Rue dan Syars (1981), kinerja adalah tingkat
pencapaian hasil atau “the degree of accomplishement”. Atau dengan kata lain,
kinerja merupakan tingkat pencapaian.

Dalam penelitian Goodhue dan Thompson (1995) pencapaian kineria
individual dinyatakan berkaitan dengan pencapaian serangkaian tugas-tugas
individu dengan dukungan teknologi informasi yang ada. Karakteristik individual
akan mengukur kemampuan masing-masing individu pada teknologi yang
diterapkan oleh perusahaan atau organisasi, sehingga akan berkaitan dengan
keahlian dan kemampuan individu dalam menggunakan teknologi dan
kemampuan teknologi dalam membantu individu menyelesaikan tugas.

Penilaian kinerja (Performance Appraisal) pada dasarnya merupakan salah
satu faktor kunci guna mengembangkan suatu organisasi secara efektif dan
efisien, karena adanya kebijakan atau program penilaian prestasi kerja, berarti
organisai telah memanfaatkan secara baik atas sumber daya manusia yang ada
dalam organisasi. Untuk keperluan penilain kinerja publik, diperlukan adanya
informasi yang relevan dan reliab.cl tentang prestasi kerja masing-masing
individu. Di samping informasi yang lengkap, informasi juga diharapkan
berkualitas dan valid, artinya mampu menggambarkan kinerja pegawai secara
baik. Di samping itu informasi tersebut juga diperlukan untuk perencanaan karir
bagi pemeriksa masing-masing. Penyediaan informasi secara akurat, lengkap dan
valid hanya dapat dilakukan jika ada sistem pengorganisasian informasi secara
baik. Dengan demikian untk kebutuhan penilain kinerja juga membutuhkan
management information system (MIS).

Penilaian atau pengukuran kinerja adalah proses menilai hasil karya
personel dalam suatu organisasi melalui instrumen penilaian kinerja (llyas,
2002:87). Pada hakekatnya penilaian kinerja merupakan suatu evaluasi terhadap
penampilan kerja personel dengan membandingkannya dengan standar baku
penampilan. Kegiatan penilaian kinerja ini membantu pengambilan keputusan
bagian pesonalia dan memberikan umpan balik kepada para pesonel tentang

pelaksanaan kerja mereka. Penilain kinerja merupakan proses yang berkelanjutan
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untuk menilai kualitas kerja personel dan usaha untuk memperbaiki kinerja
personel dalam organisasi.

Menurut llyas (2002:88), penilaian kinerja pada dasarnya mempunyai dua
tujuan utama, yaitu:
1. Penilaian kemampuan personel, merupakan tujuan yang mendasar dalam

rangka personel secara individual yang dapat digunakan sebagai informasi

untuk penilaian efektivitas manajemen sumber daya manusia.

g

Pengeimbangan personel, sebagai informasi untuk pengambilan keputusan
] untuk pengembangan personel seperti: promosi, mutasi, rotasi, terminasi, dan
penyesuaian kompensasi. Secara spesifik penilaian kinerja bertujuan antara
lain: _

* riengenali SDM yang perlu dilakukan pembinaan;

* menentukan kriteria tingkat pemberian kompensasi;

= memperbaiki kualitas pelaksanaan pekerjaan;
= bahan perencanaan manajeen program SDM masa datang,

* memperoleh umpan balik atas prestasi personel.

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh faktor-faktor:
= Data dan informasi;
= Sumber daya;
» Peralatan (teknologi} dan lingkungan;

= Konsekuensi hasil kerja;

* Insentif dan imbalan;

= Keahlian dan pengetahuan;

® Kemampuan; serta

=  Motivasi.

Ruky (2001:7) dalam Zainal Syarifudin dan Hesel Nogi S. Tangkilisan
(2003:30-31) mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh langsung terhadap
tingkat pencapaian kinerja organisasi adalah sebagai berikut:

1. Teknologi yang meliputi peralatan kerja dan metode kerja yang digunakan

untuk menghasilkan produk atau jasa yang dihasilkan oleh organisasi,
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semakin berkualitas teknologi yang digunakan maka akan semakin
berkualitas tinggi tingkat kinerja organisasi.

2. Kualitas input atau material yang digunakan oleh organisasi.

3. Kualitas lingkungan fisik yang meliputi keselamatan kerja, penataan
ruangan dan kebersihan.

4. Budaya organisasi sebagai pola tingkah laku dan pola kerja yang ada
dalam organisasi yang bersangkutan. |

5. Kepemimpinan sebagai upaya untuk mengendalian anggota organisasi
agar bekerja sesuai dengan standar dan tujuan organisasi.

6. Pengelolaan sumber daya manusia yang meliputi aspek kompensasi,
imbalan, promosi dan lainnya.

Menurut Payaman (2005:14), kinerja setiap pegawai dipengaruhi oleh
banyak faktor yang dapat dibagi dalam tiga (3) kelompok yaitu dukungan
individu, dukungan manajemen, dan dukungan organisasi, dikatakan bahwa:
pertama, dukungan dari individu terhadap kinerja pegawai salah satunya adalah
kemampuan, keterampilan, motivasi dan etos kerja karena faktor tersebut sangat
penting untuk mendorong semangat kerja; kedua, dukungan manajemen bahwa
kinerja setiap orang juga sangat tergantung pada kemampuan manajerial para
manajemen atau pimpinan, baik dengan membangun sistem Kerja dan hubungan
yang aman dan harmonis, mengembangkan kompetensi pekerja, serta
menumbuhkan motivasi dan memobilisasi seluruh karyawan untuk bekerja secara
optimal; ketiga, dukungan organisasi bahwa kinerja setiap orang juga tergantung
pada dukungan organisasi dalam bentuk pengorganisasian, penyediaan sarana dan
prasarana kerja, pemilihan teknologi, kenyamanan lingkungan kerja, serta kondisi
dan syarat kerja.

Konsep kinerja menurut Bernadin dan Russel (1993:379) yaitu, “The
record of outcomes produced on a specified job function or activity during a
specified time period”’. Kinerja merupakan hasil yang diproduksi oleh fungsi
pekerjaan tertentu atau kegiatan-kegiatan pada pekerjaan tertentu selama periode
waktu terientu, maka pada penelitian ini mengukur kKinerja pemeriksa paten dan
pemeriksa merek berdasarkan tinggi rendahnya jumlah angka kredit {(outcome)

pemeriksa paten dan pemeriksa merek yang dihitung per 6 bulan sekali
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(penghitungan angka kredit dua kali dalam setahun yaitu bulan Januari dan bulan
Juli}. Sehingga dapat dilihat pemeriksa yang berprestasi maksimal sedangkan di
sisi lain ada yang berprestasi jauh dari rata-rata, Untuk penelitian ini, peneliti
memfokuskan pada tinggi rendahnya outcome yang dihasilkan pemeriksa paten
dan pemeriksa merek yang dapat dipengaruhi oleh faktor teknologi informasi dan
kompetensi dari pemeriksa.

Kinerja dalam menjalankan fungsinya tidak berdiri sendiri, tapi
berhubungan dengan kepuasan kerja dan tingkat imbalan, dipengaruhi pula oleh
keterampilan, kemampuan dan sifat-sifat individu. Kegiatan yang paling lazim
dinilai dalam sebuah organisasi adalah kinerja pegawai, yakni bagaimana ia
melakukan segala sesuatu yang berhubungan dengan suatu pekerjaan, jabatan,
atau peranan dalam organisasi. Dua jenis perilaku atau tugas pekerjaan mencakup
unsur-unsur penting kinerja pekerjaan: tugas fungsional, yaitu berkaitan dengan
seberapa baik seorang pegawal menyelesaikan seluk-beluk pekerjaan terutama
penyelesaian aspek-aspek teknis pekerjaan tersebut dan tugas perilaku, yaitu
berkaitan dengan seberapa baik pegawai menangani kegiatan antarpersonal
dengan anggota lain organisasi, termasuk mengatasi konflik, mengelola waktu,
memberdayakan orang lain, bekerja dalam sebuah kelompok, dan bekerja secara
mandiri.

Kinerja para pemeriksa paten dan merck adalah angka kredit yang
dikumpulkan setiap enam bulan sekali, yaitu nilai dari tiap butir kegiatan dan /atau
akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus dicapai sebagai bukti kegiatan
selama periode tersebut yang akan digunakan sebagai salah satu syarat untk
pengangkatan dan kenaikan jabatan/pangkat.

Usul penetapan angka kredit pemeriksa paten dan merek disampaikan
setetfah menurut perhitungan sementara pemeriksa yang bersangkutan, jumlah
angka kredit yang diisyaratkan untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih
tinggi dapat dipenuhi. Untuk kenaikan pangkat periode April, angkat kredit
ditetapkan selambat-lambatnya pada bulan Januari tahun yang bersangkutan,
sedangkan untuk Kkenaikan pangkat periode Oktober, angka kredit ditetapkan

selambat-lambatnya pada bulan Juli tahun yang bersangkutan.
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2.4 Model Hubungan Penelitian
Berdasarkan ha_sil uraian sebelumnya dan untuk menjawab pertanyaan
penelitian, peneliti memiliki model hubungan teknologi informasi dan kompetensi

sumber daya manusia terhadap kinerja adalah sebagai berikut:

Gambar 2.3.
Model Hubungan teknologi informasi, kompetensi terhadap

kinerja pemeriksa kekayaan intelektual

Teknologi Informasi
Xy
» Perangkat —
Komputer ) . Kinerja Pemeriksa
u Kecepatan Data ! Paten atau Merek
* Sistem yang (Y):
terintegrasi R
. | = Jumlah rata-rata
y angka kredit yang
Kompetensi (X3): dikumpulkan
selama menjadi
» Knowledge T pemeriksa paten
{pengetahuan); atau pemeriksa
= Skill / mereK per tahun.
(keterampilan); dan
v Self-Concept
(sikap).

Dimana terdapat 2 (dua) variabel yang berpengaruh terhadap kinerja
pemeriksa paten dan merek (Y), yaitu variabel teknologi informasi (X;) dan
variabel kompetensi (X3). Uji statistik yang digunakan adalah uji statistik
parametris, setelah asumsi yang mendasari dapat dibuktikan. Paradigma penelitian
sendiri dapat diartikan sebgai pandangan atau model, atau pola pikir yang dapat
menjabarkan berbagai variabel yang akan diteliti kemudian membuat hubungan
antara suatu variabel dengan variabel yang lain sehingga akan mudah dirumuskan
masalah penelitiannya, pemilikan tcori yang relevan, rumuskan hipotesis yang
diajukan, metode/strategi penelitian, instrumen penelitian, teknik analisa yang

akan digunakan serta kesimpulan yang diharapkan (Sugiyono, 2009).
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2.5 Hipotesis

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban

yang empirik (Sugiyono, 2009:70).

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat diajukan beberapa hipotesis
sebagai jawaban sementara dari permasalahan yang ada:

1. Semakin baik teknologi informasi yang ada di Direktorat Jenderal Hak
Kekayaan Intelektual maka semakin tinggi kinerja pemeriksa paten dan
pemeriksa merek; dan

2. Semakin baik kompetensi pemeriksa paten dan pemeriksa merek maka

semakin tinggi kinerja mereka.

2.6 Operasionalisasi Konsep

Operasionalisasi konsep yang akan dignnakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: terdiri dari tiga variabel yaitu teknologi informasi, kompetensi
SDM dan kinerja. Untuk variabel teknologi informasi terdapat tiga sub variabel
yaitu komputer yang mampu mengolah data menjadi informasi, kecepatan dalam
memproses data menjadi informasi, sistem yang terintegrasi (on-line). Untuk
varibel kompetensi sumber daya manusia terdiri dari tiga sub varibel yaitu
knowledge (pengetahuan), skill (keterampilan), sikap (atfitude). Sedangkan untuk
variabe! kinerja adalah jumlah rata-rata angka kredit yang dikumpulkan selama

menjadi pemeriksa paten atau pemeriksa merek per tahun.
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Variabel Sub-variabel Indikator Sumber
Data
Teknologi . Komputer yang . Tersedia perangkat komputer | Primer
Informasi mampu mengolah (hardware);
data menjadi . Program-program (software)
informasi sesuai dengan kebutuhan
organisasi; dan
. Perangkat komputer yang
digunakan mempermudah
pekerjaan,
. Kecepatan dalam . Pekerjaan menjadi  lebih | Primer
memproses data mudah, cepat dan akurat;
menjadi informasi . Tersedia  informasi yang
diperlukan oleh pemeriksa;
. Distribusi informasi
terselenggara dengan cepat;
dan
. Informasi yang cepat tersedia
meningkatkan kinerja.
3. Sistem yang . Terkoneksi  antar  bagian | Primer
terintegrasi {on- dalam lingkup DJHKI;
line) . Sistem terintegrasi mampu
memperbaiki mekanisme
kerja sama antar bagian
dalam DJHKI;
. Sistem terintegrasi mampu
mempersatukan fungsi dan
tugas yang berbeda dari
masing-masing bagian; dan
. Sistem informasi mampu
mendistribusikan data dan
informasi dengan cepat dan
mudah digunakan.
Kompetensi | = Pengetahuan Primer
{(knowledge),
= keterampilan
(skill); dan
= Sikap (attitude)
Kinerja Jumlah rata-rata Primer

angka kredit yang
dikumpulkan

selama  menjadi
pemeriksa  paten

atau pemeriksa

merek per tahun.
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2.7 Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan Razilu pada tahun 2009 dengan judul Pengaruh
Pelatihan, Motivasi kerja dan Iklim Organisasi terhadap Produktivitas Kerja
Pemeriksa Paten pada Dirckorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual, yang
menyimpulkan :

Bahwa variabel pelatihan berpengaruh positif terhadap produktivitas
Pemeriksa Paten di bidang pemeriksaan dan secara parsial besarnya pengaruh
pelatihan dalam meningkatkan produktivitas kerja adalah sebesar 45%, untuk
varibel motivasi kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas Pemeriksa Paten
di bidang pemeriksaan dan secara parsial dalam meningkatkan produktivitas kerja
adalah sebesar 29.8%, dan untuk variabel iklim organisasi berpengaruh positif
terhadap produktivitas Pemeriksa Paten di bidang pemeriksaan dan secara parsial
dalam meningkatkan produktivitas kerja adalah sebesar 18.9%. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas (pelatihan, motivasi kerja, dan
iklim organisasi) secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan

terhadap variabel terikatnya (produktivitas kerja).
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BAB III
METODE PENELITIAN

Pada bab tentang metode penelitian akan diuraikan pendekatan penelitian
yang digunakan, jenis penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, teknik

pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan teknik analisis data.

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif.
Adapun yang dimaksud pendekatan kuantitatif adalah sebuah desain survei
memberikan uraian kuantitatif maupun numerik sejumiah pecahan populasi
sampel melalui proses pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan pada
orang.

Penelitian ini bermaksud untuk menjelaskan pengaruh teknologi informasi
dan kompetensi SDM terhadap kinerja pemeriksa paten.dan pemeriksa merek

pada Direkorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual.

3.2 Jenis Penelitian

Untuk jenis penelitian, penelitian ini menggunakan metode deskriptif
analisis. Penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskriptif atau lukisan secara
sistimatis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan
antara fenomena yang diselidiki (Nazir,1999:63). Data-data yang sudah
dikumpulkan kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan dibuatkan penjelasannya
untuk masing-masing tabel.

Penelitian ini akan menjelaskan pengaruh teknologi informasi, kompetensi

terhadap kinerja pemeriksa paten atau pemeriksa merek.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai Karakteristik tertentu yang ditetapkan oieh
peneliti. Dalam penelitian ini populasi hanya difokuskan pada responden

pemeriksa paten dan merek yang merupakan pejabat fungsional DJHKI. Adapun
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jumlah keseluruhan dari pemeriksa paten dan merek yang merupakan pejabat
fungsional DJHKI saat ini berjumlah 120 pegawai, data diperoleh dari sekretariat
DJHKI bulan Maret 2010.

Dalam penetapan besar/ukuran sampel dalam penelitian ini, ukuran sampel
menurut sebagian pakar bila populasi kurang < 100, maka sebaiknya diambii
semuanya sebagai sampel, Bila populasi > 100, minimal diambil 25 — 30 %, Bila
populasi berlapis-lapis (bersifat strarta) maka iiap strata diambil secara
porposional berdasarkan persentasenya (Prasetya Irawan, 2002:183),

Lebih jauh Sugiyono (2009:97) menyatakan bahwa makin besar jumlah
sample mendekati populasi, maka peluang kesalahan generalisasi semakin kecil,
dan sebaliknya makin kecil jumlah sample menjavhi populasi, maka semakin
besar kesalahan generalisasi (diberlakukan umum).

Jadi sejalan dengan apa yang dikemukakan olch pada pakar tersebut, maka
penelitian ini menggunakan metode populasi dan bukan sample. Berikut tabel

jumlah populasi penelitian:

Tabel 3.1
Jumlah Populasi Penelitian
No. Unit Fungsional Populasi
1. | Direktorat Paten 72
2. | Direktorat Merek 48
Total = 120

Sumber: Bagian Kepegawaian DJHKI, 2010

3.4 Instrumen Penelifian
Peneltian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian untuk
memperoleh data primer dari responden yang akan dianalisis, dan penelusuran
literatur sebagai sumber data sekunder.
= Kuesioner
Pengumpulan - data dengan cara menyebarkan Iembar-
pertanyaan/pernyataan kepada responden.

= Penelusuran Literatur
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Pengumpulan data dengan cara mempelajari dan menelaah literatur yang
membahas tentang teknologi informasi, kompetensi, konsep kinerja dan

konsep tentang pemeriksaan dokumen paten dan merek.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini metede yang digunakan adalah metode deskriptif
analisis dengan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mendapatkan data dari
pernyataan dalam kuesioner yang dibagikan. Dalam pengumpulan data tentang
teknologi informasi, data yang diukur dengan mempergunakan model skala Likert
yang berhubungan dengan pernyataan tentang sikap seseorang terhadap sesuatu.

Yang dimaksud dengan skala Likert adalah suatu metode untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial. (Sugiyono, 2009:107). Skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif
sampai dengan sangat negatif yang berupa kata-kata. Keunggulan format skala
Liirert tercermin dari keragaman skor sebagai akibat penggunaan skala, dimana
pada penelitian ini skala yang dipergunakan berkisar antara satu sampai lima.

Dalam kuesioner yang dibagikan, variabel teknologi informasi terdiri dari
sejumlah pertanyaan dan pernyataan yang telah disusun sedemikian rupa dengan
menggunakan skala Likert. Setiap pertanyaan terdiri dari lima (5) pilihan jawaban
yang diberi nilai: 5 = jika Sangat Setuju; 4 = jika Setuju; 3 = jika Agak Setuju; 2
= jika Kurang Setuju; dan 1 = jika Tidak Setuju.

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
ordinal, yaitu mengurutkan jawab responden dari tingkat paling rendah ke tingkat
paling tinggi menurut atribut tertentu. Sedangkan penetapan skor atas jawaban
responden yang menggunakan skala ordinal diklasifikasikan ke dalam 5 kategori
jawaban yang teleh ditentukan berdasarkan tingkat atau bobot dukungan yaitu
sebagai berikut:

a. Kategori jawaban angka 5 diberi skor 5;

b. Kategori jawaban angka 4 diberi skor 4;

c. Kategori jawaban angka 3 diberi skor 3;

b

Kategori jawaban angka 2 diberi skor 2; dan

e. Kategori jawaban angka | diberi skor 1.
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Untuk mendapatkan data dan informasi yang akurat, pengumpulan data
dan informasi dilakukan dengan cara:

* Pengumpulan Data Primer.

Data primer diperoleh melalui  penelitian lapangan dengan cara

menyebarkan lembar pertanyaan kepada responden berupa kuestoner yang

berisi pertanyaan terstruktur (alternatif jawaban sudah ditentukan) untuk

dua variabel bebas dan untuk variabel terikat (responden mengisi data

jumlah angka kredit selama menjadi pemeriksa paten dan merek, dan

lamanya bekerja sebagai pemeriksa paten dan merek).

=  Pengumpulan Data Sekunder,

Data sekunder diperoleh dengan mempelajari buku-buku, literatur atau

tulisan-tulisan ilmiah yang berhubungan dengan teknologi informasi,

kompetensi dan Kinerja.

3.6 Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian adalah:

I. Proses editing, yaitu kuesicner yang sudah masuk/terkumpul diperiksa untuk
melihat apakah terdapat kekeliruan dalam pengisiannya atau tidak lengkap
untuk mendapatkan data yang valid dan dapat dipertangung jawabkan;

2. Koding, yaitu pemberian kode pada kesioner yang telah dikumpuikan dengan
cara memberikan initial pada setiap variabel dan indikator;

3. Tabulating, vaitu tabulasi data berdasarkan kode yang sudah dibuat lalu
mengelompokkan jawaban-jawaban yang serupa kemudian dihitung berapa

banyak yang masuk ke dalam suatu katagori.

Setelah data kuesioner ditabulasi, selanjutnya dibuat tabel distribusi
frekuensi unfuk melihat rata-rata pembobotan dari setiap instrumen pertanyaan,
indikator, sub variabel dan variabel penelitian. Dari nilai yang telah dibobot
tersebut, selanjutnya dibuat penafsiran sebanyak lima (5) kategori dengan kriteria
penilaian yang mempunyai Panjang Interval (PI) sebagai berikut:

Pl = jawaban tertinggi responden — jawaban terendah responden

Banyak kriteria yang akan dimunculkan
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PI= 5-1= 4 = 080
5 5
Sehingga 5 kriteria penilaian yang peneliti tenfukan mempunyai interval sebagai
berikut:
1. 4,21 - 5,00 berarti sangat baik
3,41 - 4,20 berarti baik
2,61

3,40 berarti sedang
1,81 - 2,60 berarti kurang
1,00- 1,80 berarti tidak baik

e I

3.7  Teknik Analisis Data
3.7.1 Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Di dalam suatu penelitian, data memiliki kedudukan yang penting, karena
data merupakan penggambaran variabel-variabel yang diteliti dan berfungsi
sebagai alat pembuktian hipotesis. Dengan demikian benar tidaknya data sangat
menentukan hasil penelitian, sementara itu benar tidaknya data tergantung kepada
baik tidaknya instrumen pengumpul data yang antara lain harus memenuhi dua
persyaratan yaitu validitas dan reliabilitas. Jalam pelaksanaannya uji validitas dan
reliabilitas ini menggunakan software SPSS sebagai alat uji statistiknya.

Dalam penelitian ini menggunakan program SPSS (Statistical Package for
Social Science) versi 18.0 for Windows sebagai alat bantu untuk memudahkan
dalam melihat apakah masing-masing variabel bebas signifikan atau tidak

signifikan pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja pemeriksa paten dan merek.

a. Uji Validitas

Validitas menunjukan ukuran yang benar-benar mengukur apa yang akan
diukur, Jadi dapat dikatakan semakin tinggi validitas suatu alat test, maka alat test
tersebut semakin mengenai pada sasarannya, atau semakin menunjukkan apa yang
seharusnya diukur, Jika peneliti menggunakan kuesioner di dalam pengumpuian
data penelitian, maka item-item yang disusun pada kuesioner tersebut merupakan

alat test yang harus mengukur apa yang menjadi tujuan penelitian. Dalam
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penelitian ini menggunakan rumus korelasi Product Moment Pearson sebagai

berikut (Sugiyono, 2009:212) :

_ nZXJY‘—ZX,ZY,
Jrzxi-(zx.) [nzri-(zr.)]

r = koefisien korelasi

= jumlah sampel

"

n
X skor item
Y skor total

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas artinya adalah tingkat keterpercayaan hasil suatu pengukuran.
Pengukuran yang memiliki reliabiltas tinggi, yaitu pengukuran yang mampu
memberikan hasil ukur yang terpercaya (reliabel). Reiiabilitas merupakan salah
satu ciri atau karakter utama instrumen pengukuran yang baik, ide pokok dalam
konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya,
artinya sejauh mana skor hasil pengukuran terbebas dari kekeliruan pengukuran
(measurement error). Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empiris ditunjukkan
oleh suatu angka yang disebut koefisien reliabilitas. Teknik perhitungan koefisien
reliabilitas yang digunakan disini adalah koefisien Cronbach Alpha yang akan
mengukur reliabilitas konsistesi internal (infernal consistency reliabelity),
koefisien Cronbach Alpha di hitung dengan rumus :

a = k.r . k = jumlah item

I+k-1) r = koefisien korelasi

Setelah instrument penelitian di uji validitas dan reliabilitasnya kemudian
data-data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan teknik-teknik

sebagai berikut:

3.7.2 Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif dimaksudkan untuk membahas dan menerangkan data-

data yang dikumpulkan dalam suatu penelitian dengan menggunakan penjelasan-
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penjelasan yang tidak dapat diukur dengan angka. Analisis kualitatif dalam
penelitian ini merujuk pada penjelasan mengenai aspek demografis responden
yaitu (masa kerja, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pangkat dan golongan ruang
dengan rata-rata angka kredit yang dikumpulkan selama menjadi pemeriksa paten

atau merek per tahun.

3.7.3 Analisis Kuantitatif

Dalam keperluan analisis menggunakan analisis kuantitatif, yaitu untuk
mengolah dan mengorganisasikan data serta merumuskan hasil yang dapat dibaca
dan dapat diinterpretasikan. Analisis kuantitatif yang dilakukan dengan menggunakan
metode Analisis Regresi Berganda.

Analisis Regresi Berganda berfungsi untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh variabel-variabel bebas (independen) yang dipilih dalam penelitian ini
teknologi informasi dan kompetensi terhadap variabel terikatnya (depender) yailu
kinerja pemeriksa paten dan merek. Regresi berganda dinyatakan dalam persamaan,
sebagai berikut:

Y=a+bX;+bX;+e
Y = variabel terikat (kinerja pemeriksa paten dan merek}
a = konstanta

by b, = koefisien regresi

X, = teknologi informasi
Xz = kompetensi
e = kesalahan prediksi (error)

Dalam penelitian ini analisis regresi berganda digunakan untuk menjawab
hipotesis 1 dan hipotesis 2 dengan menggunakan tahapan sebagai berikut:
1. Analisis Korelasi Berganda
Analisis Korelasi Berganda menggambarkan keeratan hubungan antara
variabel X dan Y yaitu hubungan antara teknologi informasi dan kompetensi
dengan rata-rata jumiah angka kredit seiama menjadi pemeriksa paten atau

merek per tahun. Rumus yang dipergunakan adalah sebagai berikut:
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e nZX,Y,—ZX,ZY'
Jsxi-Exy nzri-(zx)]

Dalam uji koefisien korelasi berganda jika nilai hasil perhitungan

mendekati angka satu (1) berarti terdapat hubungan yang erat antara

keseluruhan variabel independen terhadap variabel dependen, dan sebaliknya.

. Pengujian Hipotesis
Uji t adalah pengujian koefisien regresi parsial individu yang digunakan untuk
mengetahui apakah variabel independen (X) secara individual mempengaruhi

variabel dependen (Y).

Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut:
a) menentukan formulasi Ho dan H,
Ho : tidak ada pengaruh antara variabel X dan Y

H; : ada pengaruh antara variabcl X dan Y

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hop : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel teknologi
informasi terhadap kinerja

H,; : Terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel teknologi informasi

terhadap kinerja

Hp; : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel kompetensi
terhadap kinerja
H,2 : Terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel kompetnsi terhadap

kinerja
b} Level of signiftkan o« = 0,05

Sampel n= 120
T tabel= t{a/2.n-k)
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¢) Menentukan kriteria pengujian
Ho diterima apabila t hitung < t tabel
Ha diterima apabila t hitung > t tabel

Jika menggunakan program komputer SPSS, adalah sebagai berikut:
Ho diterima apabila nilai signifikan > 0,05

Ha diterima apabila nilai signifikan < 0,05

d) Cara menghitung

T = hitung
g = koefisien regresi berganda
se B = sandar error pada J3

e} Kesimpulan
Apabila t hitung < © tabel, maka Ho diterima yang berarti tidak ada
pengaruh antara masing-masing variabel X dan Y.
Apabila t hitung > ( tabel, maka Ho ditolak 'yang berarti ada pengaruh

antara masing-masing variabel X dan Y.

. Koefisien Determinasi (Rz)

Koefisiecn Determinasi (R®) digunakan untuk mengetahul  prosentase
perubahan variabel terikat (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X).
Jika R?semakin besar, maka prosentase perubahan variabel terikat (Y) yang

disebabkan oleh variabel bebas (X) semakin tinggi.

Jika R? semakin kecil, maka prosentase perubahan variabel terikat (Y) yang

disebabkan oleh variabel bebas (X} semakin rendah.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Pada Bab ini akan dijelaskan mengenai gambaran umum organisasi
Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual (DJHKI), Direktorat Paten,
Direktorat Merek dan Kelompok Pejabat Fungsional yaitu Pemeriksa Paten dan

Pemeriksa Merek juga perangkat teknologi informasi yang ada di DJHKI.

4.1 Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Infelektual

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual (DJHKI), Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia adalah Instansi Pemerintah
yang berwenang dalam mengelola Hak Kekayaan Intelektual di Indonesia. Secara
umum Hak Kekayaan Intelektual dapat terbagi dalam dua kategofi yaitu: Hak
Cipta dan Hak Kekayaan Industri. Sedangkan Hak Kekayaan Industri meliputi
Paten, Merek, Desain Industri, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu, Rahasia
Dagang dan Varietas Tanaman. Dalam aktifitas operasional Ditjen HKI, Hak
Kekayaan Intelektual yang merupakan bisnis proses utama adalah Paten, Merek,
Hak Cipta dan Desain Industri.

Sebagai konsekuensi dari keikutsertaan Indonesia sebagai anggota WTO
(World Trade Organization) mengharuskan Indonesia menyesuvaikan segala
peraturan perundangannya di bidang Hak Kekayaan Intelektual dengan standar
TRIP's (Trade Related Aspects of Intellectual Property Rights) yang dimulai sejak
tahun 1997 dan diperbaharui kemudian pada tahun 2000 dan tahun 2001. Hal ini
juga akibat dari telah diratifikasinya konvensi-konvensi internasional di bidang
Hak Kekayaan Intelektual, seperti Berne Convention dengan Keppres 18/1997;
WIPO Copyright Treaty (WCT) dengan Keppres 19/1997 yang menghasilkan
dasar hukum dan ketentuan-ketentuan tentang peraturan perundangan-undangan
mengenai Hak Kekayaan Intelektual yang telah disesuaikan yaitu:

1. UU No. 29/2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman;

2. UU No. 30/2000 tentang Rahasia Dagang;

3. UU No. 31/2000 tentang Desain Industri;

4. UU No. 32/2000 tentang Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu;
5. UU No. 14/2001 tentang Paten;
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6. UU No. 15/2001 tentang Merek;

7. UU No. 19/2002 tentang Hak Cipta; dan

8. PP No. 51 tahun 2007 tentang Indikasi Geografis.

Peraturan perundangan-undangan mengenai Hak Kekayaan Intelektual
tersebut merupakan landasan yang digunakan dalam pengembangan infrastruktur
teknologi informasi disamping dasar hukum lainnya yaitu :

1. Imstruksi Presiden No. 6 Tahun 2001 tentang Pengembangan dan
Pendayagunaan Telematika Indonesia;

2. Instruksi Presiden No. 3 Tahun 2003 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional
Pengembangan e-Government;

3. Keputusan Menteri Kehakiman dan HAM RI No. M.01.PR.01.10 Tahun 2004
tentang Rencana Induk Pengembangan Sistem Informasi Manajemen
Departemen Kehakiman dan Hak Asasi Manusia (SIMDK) tahun 2005 -
2010; dan

4. Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
No.M.09-PR.07.10 Tahun 2007 Tentang Organisasi dan Tata Kerja

Departemen Hukum Dan Hak Asasi Manusia.

4.1.1 Visi dan Misi Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual

Sebagai sebuah organisasi Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual
telah merumuskan tujuan dan sasaran organisasi untuk mendukung keberhasilan
perjalanan sebuah organisasi dengan merumuskan visi atau cara pandang jauh
kedepan kemana organisasi harus dibawa agar dapat hidup, antisipatif dan
inovatif dalam menghadapi perubahan serta merumuskan misi sebagai pernyataan
yang menetapkan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai. Direktorat Jenderal Hak
Kekayaan Intelektual mempunyai visi dan misi, yaitu:
Visi :
Terciptanya sistem Hak Kekayaan Intelektual (HKI) yang efektif dan efisien
dalam menopang pembangunan nasional.
Misi :
Mengelola sistem HKI dengan cara :

»  Memberikan perlindungan, penghargaan dan pengakuan atas kreatifitas;
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* Mempromosikan teknologi, investasi yang berbasis ilmu pengetahuan dan
pertumbuhan ekonomi; dan

» Merangsang pertumbuhan karya dan budaya yang inovatif dan inventif.

Sesuai dengan visi dan misi yang diembannya, DJHKI berkewajiban
menyebarluaskan informasi yang berkaitan demgan HKI. Informasi ini sangat
penting untuk dipahami dengan benar oleh masyarakat, lebih-lebih dunia usaha
dalam rangka meningkatkan daya saing mereka. Dalam era perdagangan global
ini, teknologi informasi merupakan sarana yang harus dimanfaatkan, dan bahkan
dibutuhkan dalam meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.

4.1.2 Tugas Pokok, Fungsi dan Susunanan Organisasi DJHKI

Berdasarkan Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia No.M.09-PR.07.10 Tahun 2007 Tentang Organisasi dan Tata Kerja
Departemen Hukum Dan Hak Asasi Manusia dinyatakan bahwa Direktorat
Jenderal Hak Kekayaan Intelektual mempunyai tugas dan fungsi yaitu:

Tugas :

Merumuskan dan melaksanakan kebijakan dan standardisasi teknis di bidang hak

kekayaan intelektual.

Fungsi :

Menyelenggarakan :

a. penyiapan perumusan kebijakan Departemen di bidang hak cipta, desain
industri, desain tata letak sirkuit terpadu dan rahasia dagang, paten, merek,
kerja sama dan pengembangan serta teknologi informasi;

b. pelaksanaan kebijakan di bidang hak cipta, desain industri, desain tata letak
sirkuit terpadu dan rahasia dagang, paten, merek, kerja sama dan
pengembangan serta teknologi informasi;

¢. perumusan standar, norma, pedoman, kriteria dan prosedur di bidang Hak
cipta, desain industri, desain tata letak sirkuit terpadu dan rahasia dagang,
paten, merek, kerja sama dan pengembangan serta teknologi informasi;

d. pemberian bimbingan teknis dan evaluasi; dan

e. pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal.
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Agar semua kegiatan yang menjadi tanggung jawab DJHKI tersebut dapat
berjalan dengan baik, maka dibutuhkan dukungan teknologi informasi yang
selaras dengan bisnis proses utama. Penerapan teknologi informasi yang efektif
dan efisien terutama pengelolaan infrastruktur teknologi informasi yang sesuai
kebutuhan bisnis yang dinamis. Adanya sebuah sistem informasi Hak Kekayaan
Intelektual yang integral dan mudah diakses oleh masyarakat dan pengelolaan
data mengenai Hak Kekayaan Intelektual yang tersimpan dan tertata dengan baik
agar mudah digunakan bila dibutuhkan, diharapkan tingkat permohonan
pendaftaran hak kekayaan intelektual di Indonesia semakin meningkat. Pelayanan
yang baik dan administrasi yang prima adalah merupakan komitmen dari DJHKI
dalam membangun sistem HKI Nasional. Teknologi informasi adalah sarana
untuk mencapai tujuan dari DJHKI untuk memenuhi dan melayani akses nasional
terhadap informasi kekayaan intelektual yang terpadu, aman dan sistem yang
fleksibel.

4.1.3 Struktfur Organisasi
Berdasarkan Peraturan Menteri Hukum dan HAM RI No.M.09-PR.07.10
Tahun 2007, Direktora_t Jenderal HKI terdin dari 6 Direktorat, yaitu:
1. Sekretariat Direktorat Jenderal
2. Direktorat Hak Cipta, Desain Industri, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu dan
| Rahasia Dagang
Direktorat Paten
Direktorat Merek

Direktorat Kerjasama dan Pengembangan

Direktorat Teknologi Informasi
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Gambar 4.1. _
Struktur Organisasi Direktorat Jenderal HKI

AL

Sumber: www.dgip.go.id

4.2 Direktorat Paten

Direktorat Paten mempuriyéi .tuéas melaksanakan sebagian tugas
Direktorat Jenderal di bidang paten berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan
oleh Direktur Jenderal. Direktorat Paten menyelenggarakan fungsi:

1. penyiapan rancangan kebijakan teknis di bidang paten;

2. pembinaan teknis dan pemberian bimbingan teknis dibidang paten;

3. pelaksanaan penerimaan permohonan paten dan permohonan pemeriksaan
substantive, pengadministrasian permohonan paten dan dokumen pemeriksaan
substantive, publikasi permohonan paten, dan penylapan bahan pembuatan
sertifikat pemberian paten, pendaftaran lisensi, pengalihan paten, pemantavan
pemeliharaan paten, penerimaan permohonan pelaksanaan pembuatan
dokumen prioritas;

4. pelaksanaan pemeriksaan administrasif dan substantive, pengklasifikasian,
penelusuran, permohonan paten dan pengambilan keputusan pemberian atau
penolakan paten dalam bidang keahlian elektro/fisika, mekanik/teknologi
umum dan kimia/farmasi/biologi; dan

5. pemberian pertimbangan, pendapat dan penegakan serta pelayanan hukum,

litigasi, penyidikan dan administrasi komisi banding paten.

Direktorat Paten terdiri dari:

—_—

Subdirektorat Administrasi dan Pelayanan Teknis;

A

Subdirektorat Pemeriksa Paten I;
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Subdirektorat Pemeriksa Paten II;
Subdirektorat Pemeriksa Paten III;
Subdirektorat Pelayanan Hukum;
Subbagian Tata Usaha;

Kelompok Jabatan Fungsional

4.2.1 Kelompok Jabatan Fungsional - Pemeriksa Paten

Pemeriksa Paten merupakan pejabat fungsional di lingkungan Direktorat

Paten Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual Kementrian Hukum dan Hak

Asasi Manusia Republik Indonesia. Dasar hukum kedudukan Pemeriksa Merek

dan tugas pokoknya adalah sebagai berikut :

1.

Undang-undang No.14 Tahun 2001 tentang Paten;

Tugas Pemeriksa Paten berdasarkan ketentuan dari Undang-Undang Paten
Nomor 14 tahun 2001 dapat dilihat pada pasal 1 angka 8 dikatakan bahwa :
“Pemeriksa adalah seseorang karena keahliannya diangkat dengan keputusan
Menteri sebagai pejabat fungsional Pemeriksa Paten dan ditugasi untuk
melakukan pemeriksaan substantif terhadap Permohonan.” Sedangkan pada
Pasal 51 ayat (2) dikatakan bahwa “Pemeriksa pada Dircktorat Jenderal
berkedudukan sebagai pejabat fungsional yang diangkat dan diberhentikan

oleh Menteri sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku”.

Keputusan Bersama Menteri Kehakiman Dan Hak Asasi Manusia dan Kepala
Badan Kepegawaian No. M.6052-KP.04.12 Tahun 2003 dan No.47 Tahun
2003 tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pemeriksa Paten dan
Angka Kreditnya, disebutkan bahwa Pemeriksa Paten adalah pegawai negeri
sipil yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh
untuk melakukan pemeriksaan substantif terhadap permohonan paten.

Pasal 4 mengatur tugas pokok pemeriksa paten, yaitu “Tugas pokok
Pemeriksa paten adalah melakukan penyiapan pemeriksaan, melakukan
penulusuran dokumen pembanding, memeriksa substansi dokumen
permintaan pendaftaran paten, serta melaporkan hasil pemeriksaan permintaan

pendaftaran paten.”
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3. KepmenPAN No.47/KEP/M.PAN/6/2003 tentang Jabatan Fungsional
Pemeriksa Paten dan Angka Kreditnya.

4.2.2 Kelompok Pemeriksa Paten
Pembagian kelompok Pemeriksa Paten berdasarkan pada bidang
pemeriksaan sesuai dengan bidang teknik yang dibagi ke dalam 3 unit kerja.
Tabel 4.1 merupakan gambaran Pemeriksa Paten berdasarkan unit kerja sesuai
bidang pemeriksaannya.
Tabel 4.1

Pemeriksa Paten Menurut Bidang Pemeriksaan

Unit Kerja Bidang Pemeriksaan

I Elektro — Fisika
11 Mekanik - Teknoiogi Umum

I11 Kimia-Farmasi- Biologi

a. Subdirektorat Pemeriksaan Paten )
Subdirektorat Pemeriksaan Paten 1 mempunyai tugas melaksanakan
pembagian dokumen pemeriksaan substantif kepada Pemeriksa Paten,
pemeriksaan-ulang dan koreksi hasil pemeriksaan substantif yang
dilaksanakan oleh Pemeriksa Paten, dan pembinaan Pemeriksa Paten,
pemantauan, pembuatan rekapitulasi dan pelaporan jumlah pemeriksaan yang
diterima, diproses, diselesaikan pada Kelompok Jabatan Fungsional Pemeriksa

Paten di bidang elektro dan fisika.

b. Subdirektorat Pemeriksaan Paten I
Subdirektorat Pemeriksaan Paten II mempunyai tugas melaksanakan
pembagian dokumen pemeriksaan substantif kepada Pemeriksa Paten,
pemeriksaan-ulang dan koreksti hasii pemeriksaan substantif yang dilaksanakan
oleh Pemeriksa Paten, dan pembinaan Pemeriksa Paten, pemantauan,

pembuatan rekapitulasi dan pelaporan jumlah pemeriksaan yang diterima,
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diproses, diselesaikan pada Kelompok Jabatan Fungsional Pemeriksa Paten di

bidang mekanik dan teknologi umum.

¢. Subdirektorat Pemeriksaan Paten [II
Subdirektorat Pemeriksaan Paten Il mempunyai tugas melaksanakan
pembagian dokumen pemeriksaan substantif kepada Pemeriksa Paten,
pemeriksaan-ulang dan koreksi hasil pemeriksaan substantif yang
dilaksanakan oleh Pemeriksa Paten, dan pembinaan Pemeriksa Paten,
pemantauan, pembuatan rekapitulasi dan pelaporan jumlah pemeriksaan yang
diterima, diproses, diselesaikan pada Kelompok Jabatan Fungsional Pemeriksa

Paten di bidang kimia, farmasi dan biologi.

42,3 Karakteristik Pemeriksa Paten

Pemeriksa Paten sebagai pejabat fungsional pada Direktorat Paten
Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual (DJHKI) berjumlah 72 orang
berdasarkan sumber data Kepegawaian DJHKI pada Maret 2010. Adapun

karakteristik berdasarkan jenis kelamin adalah sebaga berikut:

Tabel 4.2.
Karakteristik Pemeriksa Paten berdasarkan jenis kelamin
Jenis kelamin Jumlah Responden %o
Laki-laki 40 55,6
Perempuan 32 44,4
Total 72 100

Sumber: Tata usaha Direktorat Paten, 2010

4.3  Direktorat Merek

Direktorat Merek mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas
Direktorat Jenderal di bidang merck scsuai kebijakan tekais yang ditetapkan olch
Direktur Jenderal. Direktorat Merek menyelenggarakan fungsi:
1. penyiapan rancangan kebijakan teknis Departemen dan fungsional di bidang

merek;
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pembinaan dan bimbingan teknis dibidang merek;

. pelaksanaan penerimaan aplikasi, permohonan indikasi geografis dan indikasi

asal, pemeriksaan persyaratan aplikasi, pengklasifikasian, pemberian kode
unsure konfiguratif, perpanjangan, pengalihan hak, lisensi, pembatalan,
penghapusan dan perubahan;

pengendalian dan pelaksanaan pemeriksaan kelengkapan persyaratan apiikasi,
pengolahan dan pendaftaran merek terkenal serta pemeriksaan substantif;
pelaksanaan pendaftaran, sertifikasi, pencatatan lisensi, pengalihan hak,
perubahan nama dan atau alamat, penghapusan dan pembatalan;

pelaksanaan pengumuman dan publikasi merek;

pemberian pertimbangan dan pendapat hukum, penegakan, pemantauan,
pengawasan, penyidikan, litigasi dan administrasi komisi banding; dan

pelaksanaan urusan tata usaha dan rurnah tangga Direktorat.

Direktorat Merek terdiri dari:

1.

N R W

Subdirektorat Permohonan dan Pelayanan Teknis;
Subdirektorat Pemeriksaan;

Subdirektorat Indikasi Geografis;

Subdirektorat Sertifikasi dan Pengumuman;
Subdirektorat Pelayanan Hukum;

Subbagian Tata Usaha; dan

Kelompok Jabatan Fungsional.

4.3.1 Kelompok Jabatan Fungsional - Pemeriksa Merek

Pemeriksa Merek merupakan pejabat fungsional di lingkungan Direktorat

Merek Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual Kementrian Hukum dan Hak

Asasi Manusia Republik Indonesia. Dasar hukum kedudukan Pemeriksa Merek

dan tugas pokoknya adalah sebagai berikut :

1.

Undang-undang No.15 Tahun 2001 tentang Merek;
Tugas Pemeriksa Merek berdasarkan ketentuan dari Undang-Undang Merek
Nomor 15 tahun 2001 dapat dilihat pada pasal | angka 7 dikatakan bahwa :

“Pemeriksa adalah Pemeriksa Merek yaitu pejabat yang karena keahliannya
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diangkat dengan keputusan Menteri, dan ditugasi untuk melakukan
pemeriksaan terhadap Permohonan pendaftaran merek.” Sedangkan pada
Pasal 19 ayat (2) dikatakan bahwa “Pemeriksa adalah pejabat yang karena
keanliannya diangkat dan diberhentikan sebagai pejabat fungsional oleh

Menteri berdasarkan syarat dan kualifikasi tertentu®.

2. Keputusan Bersama Menteri Kehakiman Dan Hak Asasi Manusia dan Kepala
Badan Kepegawaian No. M.6051-KP.04.12 tahun 2003 No.46 Tahun 2003
tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pemeriksa Merek dan
Angka Kreditnya, disebutkankan bahwa Pemeriksa Merek adalah pegawai
negeri sipil yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara
penuh untuk oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan pemeriksaan
dokumen permintaan pendaftaran merek dalam rangka pendaftaran merek.
Pasal 4 mengatur tugas pokok pemeriksa merek, yaitu “Tugas pokok
Pemeriksa Merek adalah melakukan penyiapan pemeriksaan, melakukan
penulusuran dokumen pembanding, memeriksa substansi dokumen
permintaan pendaftaran merex, serta inelaporkan hasil pemeriksaan

permintaan pendaflaran merek.”

3. KepmenPAN No46/KEP/M.PAN/6/2003 tentang Jabatan Fungsional
Pemeriksa Merek dan Angka Kreditnya.

4.3.2 Tugas Dan Fungsi Pemeriksa Merek
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya pemeriksa Merek terdiri atas :
1. Pemeriksa Merek tingkat Terampil, definisi Pemeriksa Merek tingkat
Terampil:
a. berdasarkan Pasal 1 angka 3 Keputusan Bersama Menteri Kehakiman dan
Hak Asasi Manusia RI dan Kepala BKN No.M.6051-KP.04.12 Tahun
2003 dan nomor 46 Tahun 2003 tentang petunjuk Pelaksanaan Jabatan
Fungsional Pemeriksa Merek dan Angka Kreditnya, pemeriksa merek

tingkat terampil adalah pemeriksa merek yang memiliki dasar pendidikan
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untuk pengangkatan pertama kali serendah-rendahnya Diploma II yang

sesuai dengan kualifikasi yang ditentukan.

. berdasarkan Pasal 1 angka 3 Kepmenpan No. 46/KEP/M.PAN/6/2003

tentang Jabatan Fungsional Pemeriksa Merek dan Angka Kreditnya
Pemeriksa Merek Tingkat Terampil menyebutkan bahwa pemeriksa merek
tingkat terampil adalah: Pemeriksa Merek yang mempunyai kualifikasi
teknis yang pelaksanaan tugas dan fungsinya mensyaratkan penguasaan
pengetahuan teknis dan prosedur kerja di bidang pemeriksaan merek.
Jenjang jabatan Pemeriksa Merek tingkat Terampil adalah: Pemeriksa
Merek Pelaksana, Pemeriksa Merek Pelaksana Lanjutan; dan Pemeriksa

Merek Penyelia.

2. Pemeriksa Merek tingkat Ahli, definisi Pemeriksa Merek tingkat terampil:

a. berdasarkan Pasal 1 angka 4 Keputusan Bersama Menteri Kehakiman dan

Hak Asasi Manusia dan Kepala Badan Kepegawaian Negara nomor M.
6051-KP.04.12 tahun 2003 dan nomor 46 Tahun 2003 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pemeriksa Merek dan Angka Kreditnya,
bahwa pemeriksa merek tingkat ahli adalah Pemeriksa Merek yang
memiliki dasar pendidikan untuk pengangkatan pertama kali serendah-

rendahnya sarjana/ 8.1 sesuai dengan kualifikasi yang ditentukan.

. berdasarkan Pasal 1 angka 4 Kepmenpan nomor 46/KEP/M.PAN/6/2003

tentang Jabatan Fungsional Pemeriksa Merek dan Angka Kreditnya
memberi pengertian bahwa pemeriksa merek tingkat ahli adalah pemeriksa
merek yang mempunyai kualifikasi profesional yang pelaksanaan tugas
dan fungsinya mensyaratkan penguasaan ilmu pengetahuan, metodologi,
dan teknik analisis di bidang pemeriksaan merek. Jenjang jabatan
Pemeriksa Merek tingkat ahli dari yang terendah sampai dengan yang
tertinggi adalah: Pemeriksa Merek Pertama; Pemeriksa Merek Muda; dan

Pemeriksa Merek Madya.

Fungsi Pemeriksa Merek diatur dalam:

a

Undang-Undang No. 15 Tahun 2001 tentang Merek
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Fungsi pemeriksa merek adalah melaksanakan pasal 19 UU Merek No.l5
Tahun 2001 yaitu melaksanakan tugas Pemeriksaan Substantif

b. Keputusan  Menteri  Pemberdayaan  Aparatur  Negara  Nomor
46/KEP/M.PAN/6/2003
Fungsi pemeriksa merek menurut Keputusan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara No.46/KEF/M.PAN/6/2003 sebagai pelaksana tehnis

fungsional pemeriksaan dokumen permintaan pendaftaran merek.

4.3.3 Kelompok Pemeriksa Merek
Pembagian kelompok pemeriksa merek berdasarkan Nice Agreement

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3.
Pembagian Kelompok Pemeriksa Merek

Unit Bidang Pemeriksaan Kelas
I Kimia industri dan farmasi is/d5
11 Industri logam, mesin dan elektronik 6s/d 12
I Alat-alat kantor dan rumah tangga 13 s/d 21, 34
v Tekstil dan konveksi 22 s/d 28
\Y Makanan dan minuman 29 s/d 33
VI Jasa 35 s/d 45

Uraian Tugas Pemeriksa Merek Rincian tugas pemeriksa diatur dalam
ketentuan Pasal 8 KepmenPAN Nomor 46/KEP/M.PAN/6/2003 tentang Jabatan
Fungsional Pemeriksa Merek dan Angka Kreditnya, sebagai berikut:

a. Rincian kegiatan Jabatan Fungsional Pemeriksa Merek tingkat Terampil
adalah sebagai berikut
1. Pemeriksa Merek Pelaksana, bertugas untuk memeriksa kelengkapan
persyaratan permohonan pendaftaran merek.
2. Pemeriksa Merek Pelaksana Lanjutan, bertugas untuk melakukan
penelusuran dokumen permohonan pendaftaran yang diajukan lebih awal
terhadap unsur: merek kata; merek lukisan ; merek kata dan lukisan; dan

merek dalam status sengketa.

Universitas Indonesia

Analisis pengaruh..., Masnin, Program Pascasarjana Ul, 2010



61

3. Pemeriksa Merek Penyelia, bertugas untuk memeriksa data dokumen

merek terdaftar dan tidak terdafiar serta data data dokumen merek terkenal

terhadap unsur: merek kata; merek lukisan; merek kata dan lukisan.

b. Rincian kegiatan Jabatan Fungsional Pemeriksa Merek Tingkat Ahli adalah :

1. Pemeriksa Merek Pertama mempunyai tugas:

a.

c.

memeriksa merek yang diajukan oleh pemohon yang beritikad tidak
baik.

memeriksa merek yang tidak dapat didaftar karena tidak memenuhi
peraturan perundang-undangan; dan

menilai salinan peraturan perjanjian merek kolektif.

2. Pemeriksa Merek Muda mempunyai tugas:

a.
b.
c.
d.

membuat keputusan pendaftaran permohonan merek;
membuat keputusan penolakan permohonan merek;
menilai keberatan dan atau sanggahan terhadap permohonan merek;

melakukan penangguhan permohonan pendaftaran merek.

3. Pemeriksa Merek Madya mempunyai tugas:

a.
b.

C.

memeriksa ulang dan menganalisa hasil keputusan pendaftaran merek;
memeriksa ulang dan menganalisa hasil keputusan penolakan merek;
memeriksa ulang dan menganalisa keberatan dan atan sanggahan
terhiadap permehonan merek;

memberikan tanggapan atas usulan penolakan permohonan
pendaftaran merek;

memimpin Sidang Komisi Banding Merek;

memberikan pertimbangan pada Komisi Banding Merek;

memenuhi panggilan Komisi Banding Merek atas putusan penolakan
permohonan merek; dan

menjadi saksi ahli pada sidang Peradilan.

4.3.4 Karakteristik Pemeriksa Merek

Pemeriksa Merek sebagai pejabat fungsional pada Direktorat Merek

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual (DJHKID) berjumlah 47 orang
berdasarkan sumber data kepegawaian DJHKI pada Maret 2010. Adapun
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karakteristik berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4.
Karakteristik Pemeriksa Merek berdasarkan jenis kelamin
Jenis kelamin Jumlah Responden %
Laki-laki 28 59,6
Perempuan 19 40,4
Total 47 100

4.4 Teknologi Informasi di Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual

Pelayanan yang baik dan administrasi yang prima adalah merupakan
komitmen dari Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelekiual (DJHKI} dalam
membangun sistem HKIi Nasional dan teknologi informasi adalah sarana untuk
mencapai tujuan dari DJHKI untuk memenuhi dan melayani akses nasional
terhadap informasi Kekayaan Intelektual yang terpadu, aman dan sistem yang
fleksibel. Adanya sistem informasi hak kekayaan intelektual yang integral dan
mudah diakses oleh masyarakat akan meningkatkan jumlah perimohonan
pendaftaran hak kekayaan indonesia di Indonesia.

Sedangkan dengan penegakan hukum secara integral (dimana termasuk di
dalamnya hak kekayaan intelektual), pelanggaran dalam bentuk pembajakan hasil
karya intelektval yang dilindungi undang-undang akan semakin berkurang.
Pengembangan sumber daya manusia dibidang TI berkaitan dengan kekayaan
intelektual merupakan unsur sangat penting dalam pelaksanaan pembangunan
Sistem HKI nasional dan menumbuhkembangkan budaya kreatif, inovatif dan
inventif.

Untuk pengembangan hak kekayaan intelektual di daerah, sistem HKI
berbasis teknologi informasi sangat besar manfaatnya dalam proses pendaftaran
HKI yang telah dapat dilakukan melalui kantor-kantor wilayah untuk
memfasilitasi peranan pemerintah daerah dalam menangani masuknya investasi
asing, dan meningkatkan daya saing daerah. Teknologi informasi dan komunikasi
juga memberikan peluang bagi DJHKI untuk meningkatkan pelayanan terhadap

masyarakat, baik nasional maupun internasional secara efekfif dan efisien,
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diantaranya melalui situs internet DJHKI yaitu www.dgip.go.id yang merupakan
situs resmi DJHKI yang digunakan sebagai jendela utama untuk berinteraksi
secara langsung kepada masyarakat.

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual dalam meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat dengan berbasis teknologi informasi dan untuk
mencapai visi dan misi demi terwujudnya sistem HKI yang efisien dan efektif,
upaya yang dilakukan DJHKI dalam meningkatan kualitas dan kuantitas dengan
menyediakan sarana dan prasarana teknologi dengan meningkatkan infrastruktur
teknologi informasi dan mengembangkan aplikasi. Berikut tabel jumlah perangkat
teknologi informasi dan server yang ada di DJHKI:

Tabel 4.5
Jumlah Perangkat Teknologi Informasi di DJHKI

No. Unit Fungsional Jumlah (Unit}

1. PC Desktop 588
2. Note Book 39
3. Scanner 67
4, Printer Laserlet 80
3. Printer Dot Matrix 28
6. Printer DesklJet 29
7. Printer Printonic 2

8. LCD Projector 8

Sumber: Subdit Pendukung Sistem Dit.TI DJHKI, 2009

Tabel 4.6
Jumlah seluruh server di DJHKI
No. Unit Fungsional Jumiah (Unit)
1. Server di Tangerang 39
2. Server di Jakarta (IDC) 8
3 Server di Kanwil 16
Total = 63

Sumber: Subdit Pendukung Sistem Dit. TI DJHKI, 2009
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Sedangkan fasilitas teknologi informasi lainnya berupa pengembangan

aplikasi DJHKI, aplikasi-aplikasi yang ada di Direktorat Jenderal Hak Kekayaan

Intelektual adalah sebagai berikut (sumber: Subdit Pengembangan Sistem Dit. Tl
DJHKI, 2010):

a.

Sistem otomasi administrasi pelayananan pada masing - masing Direktorat di
DJHKI;

Aplikasi yang mengotomasi proses pelayanan dan administrasi HKI saat ini
terdivi atas otomasi sistem penerimaan pendaftaran, pemeriksaan formalitas,
publikasi dan sertifikasi; dan otomasi sistem pencarian data dan informasi
HKI dalam danluar negeri untuk kepentingan pemeriksan substantif.

IPDL (Intellectual Property Digital Library);

Proses pencarian data dan informasi hak kekayaan intelektual internal dan
eksternal sebagaidata pemabnding bagi hak kekayaan intelektual yang
didaftarkan pada DJHKI melalui direktorat masingmasing telah diotomasi
menggunakan perangkat lunak Intellectual Property Digital Library.

Porial DJHKI (wyww.dzip.go.id);

Pengembangan portal informasi pada website DJHKI (www.dgip.go.id)
menunjukan arah'yang cukup baik menuju pada integrasi fasilitas pencarian
dan penyebaran inforimasi HKI serta penyajian informasi DJHKI,

e-filing (untuk Kanwil);

e-Procurement;

Aplikasi HKI Komunal;

Aplikasi ini digunakan untuk menginventarisasikan semua data yang
berhubungan dengan ekspresi budaya, pengetahuan tradisional, sumber daya
genetik dan indikasi asal secara elektronik.

Aplikasi Service Desk; dan

Aplikasi yang digunakan untuk menginventarisasi seluruh peralatan teknologi
informasi

Aplikasi Kesekretariatan.

Aplikasi yang digunakan untuk menginventarisasi seluruh surat masuk dan

keluar dari masing-masing tata usaha esselon I dan [] juga data kepegawaian.
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Dalam pemanfaatan sistem informasi ada empat kategori yang diperoleh

DJHKI (paparan Direktur TI, 2003), yaitu:

1. Tahap Perencanaan Litbang
a. Penelusuran Paten, yang berfungsi untuk: menghindari duplikasi;

menghindari pelanggaran; mengetahui tren teknologi.
b. Penelusuran Lisensi, yang berfungsi untuk memperoleh informasi Paten
untuk Lisensi & informasi permintaan pasar (market demand).

2. Tahap Pelaksanaan Litbang
a. Penelusuran Paten, yang berfungsi untuk: memonitor pengajuan paten;

merumuskan target alternatif bagi Litbang; mengetahui patentabilitas hasil
Litbang.
b. Penelusuran Lisensi, yang berfungsi untuk: memonitor lisensi paten;
memonitor market-demand; memonitor paten yang tersedia untuk lisensi.
3. Tahap Pengembangan Produk
a. Penelusuran Paten, yang berfungsi untuk: memastikan tidak melanggar;
mengetahui tren produk mutakhir; mengetahui daftar pengajuan aplikasi

paten.
b. Penelusuran Merek: menghindari duplikasi merek terdaftar; mengetahui

dafiar pengajuan aplikasi merek.

4. Tahap Produksi.
a. Memonitor Pengajuan Paten oleh kompetitor, dengan cara: mengawasi

pelanggaran paten oleh pihak lain; memperoleh informasi tentang tren

produk mutakhir untuk litbang selanjutnya.
b. Memonitor Lisensi Paten, dengan cara: menentukan kebijakan litbang

selanjutnya dengan mempelajari Market-Demand  berdasarkan info

tentang lisensi paten.
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BAB V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Umum Responden

Responden dalam dalam penelitian ini adalah pemeriksa paten dan
pemeriksa merek pada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual Departemen
Hukum dan Hak Asasi Manusia RI berjumlah 111 orang yang terdiri dari
pemeriksa paten berjumlah 68 orang dan pemeriksa merek yang berjumlah 43

orang. Jumlah kuesioner yang dibagikan ke responden adalah 120 kuesioner.

5.1.1 Karakteristik Responden Pemeriksa Paten
5.1.1.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin merupakan salah satu unsur yang mempengaruhi daiam
melakukan suvatu pekerjaan. Dalam lingkungan pekerjaan laki-laki lebih
mengandalkan analisa logika, dibanding wanita yang lebih dipengaruhi oleh
perasaan. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai
berikut:

Tabel 5.1

Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Laki-laki 48 70.6 70.6 70.6
Wanita 20 29.4 29.4 100.0
Totat 68 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukan bahwa responden dalam penclitian ini
adalah responden laki-laki sebanyak 48 responden (70.6%) dan responden wanita
sebanyak 20 responden (29,4%), dapat disimpulkan bahwa sebagian besar

pemeriksa paten adalah laki-laki daripadé wanita.
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5.1.1.2 Responden Berdasarkan Usia

Usia merupakan salah satu unsur yang mempengaruhi dalam melakukan
pekerjaan. Usia muda merupakan masa di mana sescorang dapat melakukan
aktivitas pekerjaan dengan giat, semakin bertambah usia seseorang maka semakin

berkurang kemampuannya dalam melakukan pekerjaan,

Tabel 5.2

Responden berdasarkan Usia

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
31-35tahun 6 8.8 8.8 8.8
36-40 tahun [ 16.2 16.2 25.0
4145 tahun 17 250 250 50.0
46-50 tahun Kh| 45.6 45.6 95.6
51-55 tahun 3 4.4 4.4 100.0
Total 68 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengnlahan Data Primer, 2010

Berdasarkan tabel 5.2, dari 68 responden yang diikutsertakan dalam
penelitian ini, diketahui bahwa mayoritas pemeriksa paten berusia 46-50 tahun
yaitu sebanyak 31 responden (45,6%). Kemudian secara berturut-turut adailah
yang berusia 41-45 tahun sebesar 25% dan yang berusia 36-40 tahun sebesar
16,2% dan yang berusia 31-35 tahun sebesar 8,8% sedangkan yang berusia 51-55
tahun hanya 4,4%. Berdasarkan usia maka sebanyak 50% atau 34 responden
berada pada usia produktif < 30-45 tahun, sehingga masih dapat dikembangkan

untuk menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dan berkinerja tinggi.

5.1.1.3 Respenden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan dari tingkat pendidikan menunjukan bahwa pemeriksa di
Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Inteiektual (DJHKI) mempunyai pendidikan
yang rata-rata cukup tinggi. Dari tabel 5.3 terlihat bahwa responden yang
memiliki jenjang pendidikan Strata 1 sebanyak 48 reponden (70,6 %) dan
pendidikan Strata2 sebanyak 20 responden (29,4%). Dapat disimpulkan bahwa
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pemeriksa paten merupakan sumber daya manusia yang mempunyai pendidikan

cukup tinggi sehingga berkontribusi dalam meningkatkan kinerja DJHKI.

Tabel 5.3
Responden berdasarkan Tingakt Pendidikan

Cumulative
Frequency | Percent ! Valid Percent Percent
Strata 1 48 70.6 706 70.6
Strata 2 20 29.4 294 100.0
Total 68 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

5.1.1.4 Responden Berdasarkan Masa Kerja
Masa kerja responden ditunjukkan oleh tabel 5.4 Responden terbanyak
memiliki masa kerja diatas 15 tahun, yaitu terlihat bahwa scbagian besar
responden telah bekerja selama 16-20 tahun yaitu sebanyak 28 responden
(41,2%). Responden yang memiliki masa kerja 11-15 tahun sebanyak 26
responden (38,2%) dan rcsponden yang memiliki 6-10 tahun sebanyak 14
responden (20,6%).
Tabel 5.4

Responden Pemeriksa Paten berdasarkan Masa Kerja

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
6-1Q tahun 14 206 20.6 206
11-15 tahun 26 38.2 38.2 58.8
16-20 tahun 28 41.2 41.2 100.0
Total 68 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

5.1.1.5 Responden Berdasarkan Golongan Kepangkatan
Pada tabel 5.5 menunjukkan tabel responden berdasarkan golongan

kepangkatan tabulasi silang dengan masa kerja, dimana responden sebagian besar
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mempunyai golongan kepangkatan yaitu golongan IV dibanding golongan IIL
Responden golongan IV sebanyak 51 responden (75%) dan responden yang
mempunyai golongan kepangkatan golongna Tl sebanyak 17 responden (25%).
Kenaikan golongan dipengaruhi oleh masa kerja, pendidikan dan kenaikan angka
kredit dari pemeriksa.

Tabel 5.5 Responden berdasarkan

Golongan Kepangkatan * Masa Kerja Crosstabulation

Masa Kerja
6-10 tahun | 11-15 tahun | 16-20 tahun Total
Golongan Golongan il 14 2 1 17
Kepangkatan  Golongan IV 0 24 27 51
Total 14 26 28 65

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

5.1.1.6 Responden Berdasarkan Unit Pemeriksaan

Unit pemeriksaan tempat responden bekerja ditunjukkan oleh tabel 5.6
Responden sebagian besar berada pada unit pemeriksaan Fisika-Elektro yaitu
sebanyak 20 responden (29,4%). Responden yang berada pada unit pemeriksaan
Mekanik-Teknologi Umum sebanyak 18 responden (26,5%) dan responden yang
berada pada unit pemeriksaan Kimia-Biologi-Farmasi sebanyak 30 responden
(44,1%). Penyebaran pemeriksa paten melalui unit pemeriksaan cukup merata dan
penyebarannya berdasarkan atau disesuaikan dari latar belakang pendidikan
pemeriksa paten,

Tabel 5.6

Responden berdasarkan Unit Pemeriksaan

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Fisika-Elektro 20 29.4 29.4 29.4
Mekanik-Teknologi Umum 18 26.5 26.5 55.9
Kimia-Biolegi-Farmasi 30 44.1 441 100.0
Total 68 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, Juni 2010
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5.1.2 Karakteristik Responden Pemeriksa Merek
5.1.2.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin merupakan salah satu unsur yang mempengaruhi dalam
melakukan suatu pekerjaan. Dalam lingkungan pekerjaan laki-laki lebih
mengandalkan analisa logika, dibanding wanita yang lebih dipengaruhi oleh
perasaan. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai
berikut:

Tabel 5.7

Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Laki-laki 24 55.8 85.8 55.8
Wanita 19 44,2 44.2 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Berdasarkan tabel 5.7 menunjukan bahwa responden dalam penelitian ini

adalah responden laki-laki sebanyak 24 responden (55,8%) dan responden wanita

sebanyak 19 responden (44,2%), dapat disimpulkan bahwa sebagian besar

pemeriksa paten adalah laki-laki daripada wanita.

5.1.2.2 Responden Berdasarkan Usia

Tabel 5.8

Responden berdasarkan Usia

Cumulative

Frequency | Percent | Valid Percent Percent
<=30 tahun 3 7.0 7.0 7.0
31-35 tahun 6 4.0 14.0 209
36-40 tahun 8 18.6 18.6 39.5
41-45 tahun 7 16.3 16.3 55.8
46-50 tahun & 14.0 14.0 69.8
51-55 tahun 13 30.2 30.2 100.0
Total 43 130.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010
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Usia merupakan salah satu unsur yang mempengaruhi dalam melakukan
pekerjaan. Usia muda merupakan masa di mana seseorang dapat melakukan
aktivitas pekerjaan dengan giat, semakin bertambah usia seseorang maka semakin
berkurang kemampuannya dalam melakukan pekerjaan.

Berdasarkan tabel 5.8 dari 43 responden yang diikutsertakan dalam
penelitian ini, diketahui bahwa mayoritas pemeriksa merek berusia 51-35 tahun
yaitu sebanyak 13 responden (30,2%). Kemudian secara berturut-turut adalah
yang berusia 36-40 tahun sebesar 18.6% dan yang berusia 41-45 tahun sebesar
16,3% untuk yang berusia 31-35 dan 46-50 tahun jumlahnya sama yaitu sebesar
14% sedangkan yang berusia < 30 tahun hanya 7%.

5.1.2.3 Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan dari tingkat pendidikan, tabel 5.9 menunjukan bahwa
pemeriksa di DJHKI mempunyai pendidikan yang rata-rata cukup tinggi. Dari
tabel terlihat bahwa responden yang memiliki jenjang pendidikan Strata 1
sebanyak 26 reponden (60,5%) dan pendidikan Strata2? sebanyak 11 responden
(25,6%), untuk pendidikan diploma sebanyak 1 responden (2,%) sedangkan
pendidikan SLTA sebanyak 5 responden (1 1,6%).

Tabel 5.9
Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
SLTA ] 11.6 11.6 11.6
Diploma 1 2.3 2.3 14.0
Strata 1 28 60.5 60.5 74.4
Strata 2 11 25.6 258 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010
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5.1.2.4 Responden Berdasarkan Masa Kerja

Masa kerija responden ditunjukkan oleh tabel 5.10 terlihat bahwa sebagian
besar responden telah bekerja selama 6-10 tahun yaitu sebanyak 18 responden
(41,9%), berturut-turut responden yang memiliki masa kerja diatas 26 tahun
sebanyak 10 responden (23,3%) dan 16-20 takun sebanyak 7 responden (16,3%)
untuk masa kerja 11-15 tahun sebanyak 6 responden (14%) sedangkan responden

yang memiliki masa kerja 1-5 tahun sebanyak 1 responden (2,3%).

Tabel 5,10

Responden berdasarkan Masa Kerja

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
1-5 tahun 1 2.3 23 2.3
6-10 tahun 18 41.2 41.9 44.2
11-15 tahun 6 14.0 14.0 58.1
16-20 tahun 7 16.3 16.3 74.4
21-25 tahun i 23 23 76.7
>= 28 tahun 10 233 233 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

5.1.2.5 Responden Berdasarkan Golongan Kepangkatan

Pada tabel 5.11 menunjukkan tabel responden berdasarkan golongan
kepangkatan tabulasi silang dengan tingkat pendidikan, dimana responden
sebagian besar mempunyai golongan kepangkatan yaitu golongan III dibanding
golongan IV. Responden golongan IIl sebanyak 32 responden (74,4)%) dengan
tingkat pendidikan SLTA, Diploma S1 dan 82, sedangkan responden yang
mempunyai golongan kepangkatan golongan IV sebanyak 11 responden (25,6%)
dengan tingkat pendidikan SI dan 82, Kenaikan golongan dipengaruhi oleh masa
kerja dan pendidikan.
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Golongan Kepangkatan * Tingkat Pendidikan Crosstabulation

Tingkat Pendidikan
SLTA | Diploma | Strata Strata 2 Total
Gelongan Golongan 11l 5 1 18 8 3z
Kepangkatan  goiongan tv 0 0 8 3 11
Total 5 i 26 11 43

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

5.1.2.6 Responden Berdasarkan Unit Pemeriksaan

Unit pemeriksaan tempat responden bekerja ditunjukkan oleh tabel 5.12

Responden sebagian besar berada pada unit pemeriksaan Alat-alat kantor dan

rumah tangga yaitu sebanyak 10 responden (23,3%). Responden yang berada pada

unit pemeriksaan Industri fogam, mesin dan elektronik; Tekstil dan konveksi;

Makanan dan minuman mempunyai jumlah responden yang sama yaitu masing-

masing berjumlah 7 responden (16,3%). Sedangkan responden yang berada pada

unit pemeriksaan Jasa; Kimia industri dan farmasi juga mempunyai jumlah yang

sama yaitu sebanyak 6 responden (14%). Penyebaran pemeriksa merek cukup

merata pada unit pemeriksaan,

Tabel 5,12

Responden berdasarkan Unit Pemeriksaan

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Kirnia industr dan farmasi 6 14.0 14.0 14.0
industri loagam, mesin dan 7 16.3 16.3 30.2
elekironik

Alat-alat kantor dan rumah fangca 10 233 23.3 53.5
Tekstil dan konveksi 7 16.3 16.3 69.8
Makanan dan minuman 7 16.3 16.3 86.0
Jasa 6 14.0 14.0 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010
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5.2 Analisis Deskriptif terhadap Variabel Penelitian

Analisis ini meliputi deskripsi berdasarkan kriteria atau pedoman guna
memberikan interpretasi terhadap variabel yang bersangkutan. Data yang
digunakan dalam penclitian ini adalah data hasil kuesioner. Kuesioner yang
dibagikan sebanyak 120 responden dan yang mengembalikan kuesioner sebanyak
111 responden yang terdiri dari 68 responden pemeriksa paten dan 43 responden
pemeriksa merek, kuesioner yang dibagikan terdiri dari 38 pertanyaan untuk
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini, variabel-variabel tersebut
terdiri atas dua variabel bebas, yaitu teknologi informasi dan kompetensi; dan satu
variabel terikat yaitu kinerja pemeriksa.

Keterangan penetapan skor atas jawaban responden menggunakan skala
ordinal yang diklasiﬁkasikan_ke dalam 5 kategori jawaban yaitu: sangat setuju =
5; setuju = 4; agak setuju = 3; kurang setuju = 2; dan tidak setuju = 1. Berdasarkan
jawaban responden atas pernyataan kuesioner, diketahui nilai-nilai rata-rata
jawaban responden, selanjutnya dibuat penafsiran sebanyak lima (5) kategori

dengan kriteria penilaian yang mempunyai Panjang Interval (P1} sebagai berikut:

Pl = jawaban tertinggi responden — jawaban terendah _responden
Banyak kriteria yang akan dimunculkan
PI= 5-1 = 4 = (80

5 5
Sehingga 5 kriteria penilaian yang peneliti tentukan mempunyai interval sebagai
berikut:
1. 4,21 - 500 berarti sangat baik
3.41 - 4,20 berarti baik
2,61 - 340 berarti sedang
1,81 - 2,60 berarti kurang

[ TN -V UL % ]

1,00 - 1,80 berarti tidak baik

5.2.1 Tanggapan Responden Pemeriksa Paten
Berdasarkan kuesioner yang telah disebar ke responden yaitu pemeriksa
paten dengan tiga variabel, vaitu teknologi informasi, kompetensi dan kinerja,

diperoleh gambaran sebagai berikut:
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5.2.1.1 Variabel Teknologi Informasi

Teknologi informasi adalah perangkat keras yang bersifat organisatoris
dan meneruskan nilai-nilai sosial dengan siapa individu atau masyarakat
mengumpulkan, memproses dan saling mempertukarkan informasi dengan
individu lain. Pada variabel teknologi informasi ada tiga indikator yaitu perangkat
komputer, kecepatan dalam memproses data menjadi informasi, dan sistem yang
terintegrasi. Gambaran dari tanggapan responden atas pernyataan kuesioner

adalah sebagai berikut:

5.2.1.1.1 Tanggapan Responden mengenai Sub Variabel Perangkat

Komputer

Tabel 5.13

Jumlah perangkat komputer cukup memadai

Cumulative

Freguency | Percent | Valid Percent Percent
Tidak Setuju 3 4.4 4.4 4.4
Kurang Setuju 7 0.3 103 14.7
Agak Setuju 12 17.6 17.6 324
Setuju a5 51.5 51.5 83.8
Sangat Setuju i1 16.2 16.2 100.0
Total 68 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.13 dapat diketahui tanggapan responden mengenai jumlah
perangkat komputer yang tersedia di setiap bagian atau ruang kerja pemeriksa
paten cukup memadai. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jawaban dari
responden sebanyak 11 responden (16,2%) menjawab sangat setuju bahwa jumlah
perangkat komputer cukup memadai, sebanyak 35 responden (51,5%) menjawab
setuju bahwa jumlah perangkat komputer cukup memadai, sebanyak 12 responden
(17,6%) menjawab agak setuju bahwa jumlah perangkat komputer cukup

memadai, sebanyak 7 responden (10,3%) menjawab kurang setuju sedangkan
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sebanyak 3 responden (4,4%) menjawab tidak setuju bahwa jumlah perangkat
komputer cukup memadai.

Untuk nilai rata-rata jawaban responden sebesar 3,65 dan angka ini masuk
dalam kategori baik, artinya jumlah perangkat komputer yang tersedia di setiap
bagian atau ruang kerja pemeriksa paten cukup memadai karena setiap pemeriksa

paten masing-masing mempunyai perangkat komputer sendiri-sendiri.

Tabel 5.14
Kualitas perangkat komputer cukup memadai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Tidak Setuju 9 13.2 13.2 13.2
Kurang Setuju 18 27.9 27.9 412
Agak Setuju 14 20.6 206 61.8
Setuju 26 38.2 38.2 100.0
Tolal 68 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabe! 5.14 dapat diketahui tanggapan responden mengenai dari segi
kualitas telan tersedia perangkat komputer yang mencukupi/memadai bagi
pemeriksa paten. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jawaban dari responden
sebanyak 26 responden (38,2%) menjawab setuju bahwa kualitas perangkat
komputer cukup memadai, sebanyak 19 responden (27,9%) menjawab kurang
setuju bahwa kualitas perangkat komputer cukup memadai, sebanyak 14
responden (20,6%) menjawab agak setuju bahwa kualitas perangkat komputer
cukup memadai, sedangkan sebanyak 9 responden (13,2%) menjawab tidak setuju
bahwa kualitas perangkat komputer cukup memadai.

Untuk nilai rata-rata jawaban responden sebesar 2,84 dan angka ini masuk
dalam kategori sedang, artinya kualitas perangkat komputer bagi pemeriksa paten

harus ditingkatkan lagi agar dapat meningkatkan jumlah pemeriksaan.
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Tabel 5.15
Perangkat komputer terhubung jaringan intranet dan internet
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Tidak Setuju 3 4.4 4.4 4.4
Kurang Seluju 7 10.3 10.3 14.7
Agak Setuju 6 8.8 8.8 235
Setuju 45 66.2 66.2 89.7
Sangat Setuju 7 10.3 10.3 100.0
Tolal 68 100.0 100.0

77

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.15 dapat diketahui tanggapan responden mengenai perangkat
komputer di ruang Kerja anda telah terhubung dengan jaringan intranet dan
internet untuk pencarian informasi tentang merek sebagai data pembanding.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jawaban dari responden sebanyak 45
responden (66,2%) menjawab setuju bahwa Perangkat komputer terhubung
jaringan intranet dan internet, sebanyak 7 responden (10,3%) masing-masing
menjawab sangat setuju dan kurang setuju bahwa perangkat komputer terhubung
jaringan intranet dan internet, sebanyak 6 responden (8,8%) menjawab agak setuju
bahwa perangkat komputer terhubung jaringan intranet dan internet, sedangkan
sebanyak 3 responden (4,4%) menjawab tidak setuju bahwa perangkat komputer
terhubung jaringan intranet dan internet.

Untuk nilai rata-rata jawaban responden sebesar 3,68 dan angka ini masuk
dalam kategori baik, artinya perangkat komputer pemeriksa paten sudah
terhubung internet dengan baik dan dapat mempercepat pemeriksaan suatu
dokumen sehingga dapat meningkatkan kinerja pemeriksa paten.

Sedangkan dari tabel 5.16 dapat diketahui tanggapan responden mengenai
perangkat komputer di ruang kerja anda telah dilengkapi dengan program-
program (soffware) yang sesuvai dengan kebutuhan pemeriksa sebagai tuntutan
pekerjaan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jawaban dari responden
sebanyak 26 responden (38,2%) menjawab agak seluju bahwa Perangkat
komputer dilengkapi sofhvare sesuai tuntutan pekerjaan, sebanyak 25 responden
(36,8%) menjawab setuju bahwa perangkat komputer dilengkapi soffware sesuai

tuntutan pekerjaan, sebanyak [0 responden (14,7%) menjawab kurang setuju
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bahwa perangkat komputer dilengkapi soffware sesuai tuntutan pekerjaan,
sedangkan sebanyak 5 responden (7,4%) dan sebanyak 2 responden (2,9%)
masing-rnasing menjawab sangat setuju dan tidak setuju bahwa perangkat

komputer dilengkapi soffware sesuai tuntutan pekerjaan.

Tabel 5.16
Perangkat komputer dilenglapi soffware sesuai tuntutan pekerjaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Tidak Setuju 2 29 29 29
Kurang Setuju 10 14.7 14.7 17.6
Agak Setuju 28 38.2 38.2 55.9
Setuju 25 36.8 36.8 928
Sangat Setuju 5 7.4 7.4 100.0
Total 68 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Nilai rata-rata jawaban responden sebesar 3,3 dan angka ini masuk dalam
kategori sedang, artinya perangkat komputer pemeriksa paten sudah cukup
dilengkapi dengan program-program (sofiware) yang sesuai dengan kebutuhan

pcmcrikéa sebagal tuntutan pekerjaan.

Tabel 5.17
Perangkat komputer dimanfaatkan secara optimal
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Tidak Setuju 3 4.4 4.4 4.4
Kurang Setuju 9 13.2 13.2 17.6
Agak Setuju 28 41.2 41.2 58.8
Setuju 23 33.8 33.8 §2.6
Sangat Sefuju 5 7.4 7.4 100.0
Total 68 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.17 dapat diketahui tanggapan responden mengenai perangkat
komputer telah dimanfaatkan secara optimal, sehingga pelaksanaan tugas

pemeriksa mencapai target secara optimal sebagaimana di tetapkan oleh direktur.
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jawaban dari responden sebanyak 28
responden (41,2%) menjawab agak setuju bahwa perangkat komputer
dimanfaatkan secara optimal, sebanyak 23 responden (33,8%) menjawab setuju
bahwa perangkat komputer dimanfaatkan secara optimal, sebanyak 9 responden
(13,2%) menjawab kurang setuju bahwa perangkat komputer dimanfaatkan secara
optimal, dan sebanyak 5 responden (7,4%) menjawab sangat setuju bahwa
perangkat komputer dimanfaatkan secara optimal, sedangkan sebanyak 3
responden (4,4%) menjawab tidak setuju bahwa perangkat komputer
dimanfaatkan secara optimal.

Nilai rata-rata jawaban responden sebesar 3,26 dan angka ini masuk dalam
kategori sedang, artinya perangkat komputer pemeriksa paten sudah cukup
dimanfaatkan secara optimal, sehingga pelaksanaan tugas pemeriksa mencapai

target secara optimal sebagaimana di tetapkan oleh direktur.

Tabel 5.18
Perangkat komputer meningkatkan hasil pekerjaan pemeriksa
Cumulative
Frequency Percent Valid Percant Percent

Tidak Seluju 2 2.8 2.9 29
Kurang Setuju 4 59 5.9 8.8
Agak Setuju 20 29.4 29.4 38.2
Setuju 26 38.2 38.2 76.5
Sangat Setuju i6 23.5 23.5 100.0
Total 68 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.18 dapat diketahui tanggapan responden mengenai Dengan
tersedianya perangkat komputer di tempat anda bekerja dapat meningkatkan hasil
pekerjaan pemeriksa. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jawaban dari
responden sebanyak 26 responden (38,2%) menjawab setuju bahwa perangkat
komputer meningkatkan hasil pekerjaan pemeriksa, sebanyak 20 responden
(29,4%) menjawab agak setuju bahwa perangkat komputer meningkatkan hasil
pekerjaan pemeriksa, sebanyak 16 responden (23,5%) menjawab sangat setuju
bahwa perangkat komputer meningkatkan hasil pekerjaan pemeriksa, sedangkan

sebanyak 4 responden (5,9%) dan 2 responden (2,9) masing-masing menjawab

Universitas Indonesia

Analisis pengaruh..., Masnin, Program Pascasarjana Ul, 2010



80

kurang setuju dan tidak setuju bahwa perangkat komputer meningkatkan hasil
pekerjaan pemeriksa.

Nilai rata-rata jawaban responden sebesar 3,74 dan angka ini masuk dalam
kategori baik, artinya dengan tersedianya perangkat komputer di tempat

pemeriksa bekerja dapat meningkatkan hasil pekerjaan pemeriksa dengan baik.

5.2.1.1.2 Tanggapan Responden mengenai Sub Variabel Kecepatan dalam

memproses data menjadi informasi

Tabel 5.19
Pemanfaatan database HKI sebagai data pembanding
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Tidak Setuju 13 19.1 19.1 18.1
Kurang Setuju 31 45.6 45.6 64.7
Agak Setuju 17 25.0 25.0 89.7
Setuju 7 10.3 0.3 100.0
Total 68 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.19 dapat diketahui tanggapan responden mengenai seluruh
data permohonan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) yang telah tersimpan dipusat
data {darabase)} dapat diakses oleh pemeriksa dan memanfaatkan data tersebut
sebagai informasi data pembanding pemeriksaan. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh jawaban dari responden sebanyak 31 responden (45,6%) menjawab
kurang setuju bahwa pemanfaatan database HKI sebagai data pembanding,
sebanyak 17 responden (25%) menjawab agak setuju bahwa pemanfaatan
database HKI sebagai data pembanding, sebanyak 13 responden (19,1%)
menjawab tidak setuju bahwa pemanfaatan database HKI sebagai data
pembanding sedangkan sebanyak 7 responden (10,3%) menjawab setuju bahwa

pemanfaatan database HKI sebagai data pembanding.
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Tabel 5.20
Jaringan internet cukup menunjang proses pemeriksaan dokumen
Cumnulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent

Tidak Setuju 3 4.4 44 44
Kurang Setuju 24 353 B3 397
Agak Setuiu 22 32.4 32.4 721
Setuju kR 16.2 16.2 88.2
Sangat Setuju 8 11.8 11.8 100.0
Total 68 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.20 dapat diketahui tanggapan responden mengenai Fasilitas
jaringan intranet dan internet di Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual
(DJHKI) dalam pencarian data cukup menunjang proses pemeriksaan dokumen.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jawaban dari responden sebanyak 24
responden (35,3%) menjawab kurang setuju bahwa jaringan internet cukup
menunjang broses pemeriksaan dokumen, sebanyak 22 responden (32,4%)
menjawab agak setuju bahwa jaringan internet cukup menunjang proses
pemeriksaan dokumen, sebanyak § responden (11,8%) menjawab sangat setuju
bahwa jaringan internet cukup menunjang proses pemeriksaan dokumen, dan
sebanyak 8 responden (11,8%) menjawab sangat setuju bahwa jaringan internet
cukup menunjang proses pemeriksaan dokumen, sedangkan sebanyak 3 responden
(4,4%) menjawab tidak setuju bahwa Jaringan internet cukup menunjang proses

pemeriksaan dokumen

Tabel 5.21
Infrastruktur jaringan DJHKI mendukung proses pencarian data
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Tidak Setuju 3 4.4 4.4 4.4
Kurang Setuju 23 338 33.8 38.2
Agak Setuju ) 32 471 47.1 85.3
Setuju 10 14.7 14.7 100.0
Total £8 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010
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Dari tabel 5.21 dapat diketahui tanggapan responden mengenai fasilitas
infrastruktur jaringan di DJHKI dalam memproses pencarian data sudah cukup
mendukung. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jawaban dari responden
sebanyak 32 responden (47,1%) menjawab agak setuju bahwa infrastruktur
jaringan DJHKI mendukung proses pencarian data, sebanyak 23 responden
(33,8%) menjawab kurang setuju bahwa infrastruktur jaringan DJHKI mendukung
proses pencarian data, sebanyak 10 responden (14,7%) menjawab setuju bahwa
Infrastruktur jaringan DJHKI mendukung proses pencarian data, sedangkan
sebanyak 3 responden (4,4%) menjawab tidak setuju bahwa infrastruktur jaringan

DJHKI mendukung proses pencarian data.
Tabel 5.22

Kelengkapan dan kebaruan data dapat digunakan

sebagai data pembanding pemeriksaan
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Tidak Setuju g] 1.5 1.5 1.5
Kurang Setuju 7 10.3 10.3 11.8
Agak Setuju 17 25.0 25.0 36.8
Setuju 38 57.4 57.4 94.1
Sangat Setuju 4 5.9 59 100.0
Total 68 100.0 100.0

" Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.22 dapat diketahui tanggapan responden mengenai informasi
yang didapat oleh pemeriksa melalui proses searching, kelengkapan dan kebaruan
datanya dapat digunakan sebagai data pembanding pemeriksaan. Berdasarkan
hasil penelitian diperoleh jawaban dari responden sebanyak 39 responden (57,4%)
menjawab setuju bahwa kelengkapan dan kebaruan data dapat digunakan sebagai
data pembanding pemeriksaan, sebanyak 17 responden (27%) menjawab agak
setuju bahwa kelengkapan dan kebaruan data dapat digunakan sebagai data
pembanding pemeriksaan, sebanyak 7 responden (10,3%) menjawab kurang
setuju bahwa kelengkapan dan kebaruan data dapat digunakan sebagai data
pembanding pemeriksaan, sedangkan sebanyak 4 responden (5,9%) menjawab
sangat setuju bahwa kelengkapan dan kebaruan data dapat digunakan sebagai data

pembanding pemeriksaan, dan sebanyak 1 responden (},5%) menjawab tidak
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setuju bahwa kelengkapan dan kebaruan data dapat digunakan sebagai data

pembanding pemeriksaan.

Tabel 5.23

Pemeriksaan dokumen menggunakan teknologi informasi
nakan bentuk fisik dokumen

lebih cepat dari men

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Kurang Setuju 1 1.5 1.5 1.5
Agak Setuju 9 13.2 13.2 14.7
Setuju 42 61.8 61.8 76.5
Sangat Setuju 16 23.5 23.5 100.0
Total 68 100.0 §00.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.23 dapat diketahui

Pemeriksaan dokumen dengan menggunakan teknologi informasi menjadi lebih

tanggapan responden mengenai
cepat daripada menggunakan bentuk fisik dokumen. Berdasarkan hasil penclitian
mayoritas menjawab setuju bahwa pemeriksaan dokumen menggunakan teknologi
informasi lebih cepat dari menggunakan bentuk fisik dokumen sebanyak 42
responden (61,8%), sebanyak 16 responden (23,5%) menjawab sangat setuju
bahwa pemeriksaan dokumen menggunakan teknologi informasi lebih cepat dari
menggunakan bentuk fisik dokumen, sebanyak 9 responden (13,2%) menjawab
agak setuju bahwa kualitas pemeriksaan dokumen menggunakan teknologi
informasi lebih cepat dari menggunakan bentuk fisik dokume, dan hanya 1
responden (1,5%) menjawab kurang setuju bahwa pemeriksaan dokumen
menggunakan teknologi informasi lebih cepat dari menggunakan bentuk fisik
dokumen.

Sedangkan dari tabel 5.24 dapat diketahui tanggapan responden mengenai
Permnanfaatan aplikasi HKI yang ada di DJHKI mempercepat pelaksanaan
pekerjaan pemeriksa. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jawaban dari
responden sebanyak 27 responden (39,7%) menjawab agak setuju bahwa
pemanfaatan aplikasi HK! yang ada di DJHKI mempercepat pelaksanaan

pekerjaan pemeriksa, sebanyak 22 responden (32,4%) menjawab setuju bahwa
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pemanfaatan aplikasi HKI yang ada di DJHKI mempercepat pelaksanaan
pekerjaan pemeriksa, sebanyak 8 responden (11,8%) menjawab kurang setuju
bahwa pemanfaatan aplikasi HKI yang ada di DJHKI mempercepat pelaksanaan
pekerjaan pemeriksa, sedangkan sebanyak 6 responden (8,8%) menjawab sangat
setuju bahwa pemanfaatan aplikasi HKI yang ada di DJHKI mempercepat
pelaksanaan pekerjaan pemeriksa, hanya § responden (7,4%) menjawab tidak
setuju bahwa pemanfaatan aplikasi HKI yang ada di DJHKI mempercepat

pelaksanaan pekerjaan pemeriksa.

Tabel 5.24

Pemanfaatan aplikasi HKI mempercepat
pelaksanaan pekerjaan pemeriksa

Cumulative
Frequency Perceant Valid Percent Percent
Tidak Setuju 5 7.4 7.4 7.4
Kurang Setuju 8 11.8 11.8 19.1
Agak Setuju 27 39.7 39.7 58.8
Setuju 22 32.4 32.4 91.2
Sangat Setuju B 8.8 B8 100.0
Total 68 100.0 100.G
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010
Pada tabel 5.25 merupakan kemudahan mengakses data dalam

mendapatkan informasi, tanggapan responden adalah sebagai berikut:

Tabel 5.25
Kemudahan mengakses data dalam mendapatkan informasi
Curmulative
Freguency Percent | Valid Percent Percent

Tidak Setuju 2 29 29 29
Kurang Setuju 3 4.4 4.4 7.4
Agak Setuju 18 26.5 26.5 33.8
Setuju 36 52.9 529 86.8
Sangat Setuju 9 13.2 13.2 100.0
Total 68 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010
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Dari tabel 5.25 dapat diketahui tanggapan responden mengenai kinerja
pemeriksa menjadi lebih baik karena di dukung dengan tersedianya kemudahan
dalam mengakses data dalam mendapatkan informasi. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh responden mayoritas menjawab setuju untuk kemudahan
mengakses data dalam mendapatkan informasi sebanyak 36 responden (52.9%),
sebanyak 18 responden (26,5%) menjawab agak setuju untuk kemudahan
mengakses data dalam mendapatkan informasi, sebanyak 9 responden (13,2%)
menjawab sangat setuju untuk kemudahan mengakses data dalam mendapatkan
informasi, sedangkan sebanyak 9 responden (4,4%) dan 2 responden (2,9%)
masing-masing menjawab kurang setuju dan tidak setuju untuk kemudahan

mengakses data dalam mendapatkan informasi.

5.2.1.1.3 Tanggapan Responden mengenai Sub Variabel Sistem yang
Terintegrasi

Tabel 5.26

Perangkat komputer dikembangkan dalam sistem jaringan
informasi yang terhubung sistem LAN (Jocal area network)

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Tidak Setuju 1 1.5 1.5 1.5
Kurang Setuju 13 19.1 19.1 20,6
Agak Setuju 10 14.7 14.7 35.3
Setuju 39 57.4 57.4 92.6
Sangat Setuju 5 74 7.4 100.0
Total 68 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.26 dapat diketahui tanggapan responden mengenai Perangkat
komputer yang digunakan oleh pemeriksa telah dikembangkan dalam suatu sistem
jaringan informasi sudah terhubung dalam sistem LAN (local area network).
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jawaban dari responden sebanyak 39
responden (57,32%) menjawab setuju bahwa perangkat komputer dikembangkan
dalam sistem jaringan informasi yang terhubung sistem LAN (local area network),
sebanyak 13 responden (19,1%) menjawab kurang setuju bahwa perangkat

komputer dikembangkan dalam sistem jaringan informasi yang terhubung sistem
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LAN (focal area nerwork), sebanyak 10 responden (14,7%) menjawab agak setuju
bahwa perangkat komputer dikembangkan dalam sistem jaringan informasi yang
terhubung sistem LAN (local area network), sedangkan sebanyak 5 responden
(7,4%) menjawab sangat setuju bahwa perangkat komputer dikembangkan dalam
sistem jaringan informasi yang terhubung sistem LAN (local arca nerwork), dan
ada 1 responden (1,5%) menjawab tidak setuju bahwa perangkat komputer

dikembangkan dalam sistem jaringan informasi yang terhubung sistem LAN

(local area network).
Tabel 5.27
IPDL merupakan pemanfaatan TI dengan sistem yang terintegrasi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Tidak Setuju 5 7.4 7.4 7.4
Kurang Setuju 18 26.5 26.5 33.8
Agak Setuju 17 25.0 25.0 58.8
Setuju 25 36.8 36.8 95.6
Sangat Setuju 3 4.4 4.4 100.0
Total 68 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.27 dapat diketahui tanggapan responden mengenai {PDL
merupakan salah satu pemanfaatan teknologi informasi dengan sistem yang
terintegrasi dan sarana pencarian data antar unit teknis yang ada di Direktorat
Jenderal Hak Kekayaan Intelektual. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
jawaban dari responden sebanyak 25 responden (36,8%) menjawab setuju bahwa
IPDL merupakan pemanfaatan Tl dengan sistem yang terintegrasi, sebanyak 18
responden (26,5%) menjawab kurang setuju bahwa IPDL merupakan pemanfaatan
TI dengan sistein yang terintegrasi, sebanyak 17 responden (25%) menjawab agak
setuju bahwa IPDL merupakan pemanfaatan TI dengan sistem yang terintegrasi,
sedangkan sebanyak 5 responden (7,4%) menjawab tidak setuju bahwa IPDL
merupakan pemanfaatan TI dengan sistem yang terintegrasi, dan sebanyak 3
responden (4,4%) menjawab sangat setuju bahwa IPDL merupakan pemanfaatan

T dengan sistern yang terintegrasi .
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Tabel 5.27
DJHKI telah memiliki sistem informasi yang
mampu mendistribusikan informasi dengan cepat dan mudah

Cumulative

Frequency Percent Vatid Percent Percant
Tidak Setuju 4 5.9 589 59
Kurang Setuju 26 38.2 38.2 441
Agak Setuju 28 412 412 85.3
Setuju 8 11.8 11.8 a7
Sangat Setuju 2 29 29 100.0
Total 68 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 527 dapat diketahui tanggapan responden mengenai perangkat
komputer di DJHKI telah memiliki sistem informasi yang mampu
mendistribusikan informasi dengan cepat dan mudah dalam operasionalnya.
Berdasarkan hasil penclitian diperoleh jawaban dari responden sebanyak 28
responden (41,2%) menjawab agak setuju bahwa DJHKI telah memiliki sistem
infermasi yang mampu mendistribusikan informasi dengan cepat dan mudah,
sebanyak 26 responden (38,2%) menjawab kurang setuju bahwa DJHKI telah
memiliki sistem informasi yang mampu mendistribusikan informasi dengan cepat
dan mudah, sebanyak 8 responden (11,8%) menjawab setuju bahwa DIJHKI telah
memiliki sistem informasi yang mampu mendistribusikan informasi dengan cepat
dan mudah, sedangkan sebanyak 4 responden (5,9%) menjawab tidak setuju
bahwa DIJHKI telah memiliki sistem informasi yang mampu mendistribusikan
informasi dengan cepat dan mu&ah, dan ada 2 responden (2,9%) menjawab sangat
setuju bahwa DJHKI telah memiliki sistem informasi yang mampu
mendistribusikan informasi dengan cepat dan mudah.

Pada tabel 5.28 dapat diketahui tanggapan responden mengenai perangkat
komputer di DJHKI telah di lengkapi dengan sistem atau aplikasi yang
terintegrasi, yang digunakan untuk permohonan pendaftaran HKI. Berdasarkan
hasil penelitian diperoleh jawaban mayoritas responden menjawab agak setuju
bahwa DJHKI telah di lengkapi dengan sistem atau aplikasi yang terintegrasi
untuk permohonan pendaftaran HKI yaitu sebanyak 40 responden (58,8%),
sebanyak 12 responden (17,6%) menjawab setuju bahwa DJHKI telah di lengkapi
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dengan sistem atau aplikasi yang terintegrasi untuk permohonan pendaftaran HKI,
sebanyak 8 responden (11,8%) menjawab kurang setuju bahwa DJHKI telah di
lengkapi dengan sistem atau aplikasi yang terintegrasi untuk permohonan
pendaftaran HKI, sedangkan sebanyak 6 responden (8,8%) menjawab tidak setuju
bahwa DJHKI telah di lengkapi dengan sistem atau aplikasi yang terintegrasi
untuk permohonan pendaftaran HKI, dan ada 2 responden (2,9%) menjawab
sangat setuju bahwa DJHKI telah di lengkapi dengan sistem atau aplikasi yang
terintegrasi untuk permohonan pendaftaran HKI.

Tabel 5.28

DJHKI telah di lengkapi dengan sistem atau aplikasi yang

Terintegrasi untuk permohonan pendaftaran HKI
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent

Tidak Setuju 6 8.8 8.8 8.8
Kurang Setuju 8 14.8 1.8 20.6
Agak Seluju 40 58.8 58.8 79.4
Seluju 12 17.6 17.6 e71
Sangat Setuju 2 29 2.9 100.0
Total 68 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Sedangkan pada tabel 5.29 dapat dilihat tanggapan responden adalah

sebagai berikut:
Tabel 5.29

Pemanfaatan aplikasi HKI dapat optimal jika
sebelumnya ada pelatihan bagi para pengguna

Cumulative

Freguency Percent Valid Percent Percent
Tidak Setuju 2 29 29 29
Kurang Setuju 1 1.5 1.5 4.4
Agak Setuju 10 14.7 14.7 19.1
Setuju 43 63.2 63.2 824
Sangat Setuju 12 17.6 17.6 100.0
Total 68 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010
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Tanggapan responden mengenai Pemanfaatan svatu aplikasi HKI dapat
optimal jika sebelum penerapan aplikasi tersebut harus ada pelatihan bagi para
pengguna aplikasi HKI. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh mayoritas
responden menjawab setuju bahwa pemanfaatan aplikasi HKI dapat optimal jika
sebelumnya ada pelatihan bagi para pengguna yaitu sebanyak 43 responden
(63,2%), sebanyak 12 responden (17,6%) menjawab sangat setuju bahwa
pemanfaatan aplikasi HKI dapat optimal jika sebelumnya ada pelatihan bagi para
pengguna, sebanyak 10 responden (14,7%) menjawab agak setuju bahwa
pemanfaatan aplikasi HKI dapat optimal jika sebelumnya ada pelatihan bagi para
pengguna, sedangkan sebanyak 1 responden (1,5%) dan 2 responden (2,9%)
masing-masing menjawab kurang setuju dan tidak setuju bahwa pemanfaatan

aplikasi HKI dapat optimal jika sebelumnya ada pelatihan bagi para pengguna.
Tabel 5.30

Kemudahan dalam pemasukan data dapat
mempercepat pelaksanaan pekerjaan

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Tidak Setuju 3 4.4 4.4 4.4
Kurang Setuju 3 4.4 4.4 8.8
Agalk Setuju 9 13.2 13.2 221
Seluju 42 61.8 61.8 83.8
Sangat Setuju 11 16.2 16.2 100.0
Total 68 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengoiahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.30 dapat diketahui tanggapan responden mengenai kemudahan
dalam pemasukan data suatu permohonan pendaftaran HKI pada apiikasi dapat
mempercepat pelaksanaan pekerjaan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
mayoritas responden menjawab setuju bahwa kemudahan dalam pemasukan data
dapat mempercepat pelaksanaan pekerjaan yaitu sebanyak 42 responden (61,8%),
sebanyak 11 responden (16,2%) menjawab sangat setuju bahwa kemudahan dalam
pemasukan data dapat mempercepat pelaksanaan pekerjaan, scbanyak 9 responden
(13,2%) menjawab agak setuju bahwa kemudahan dalam pemasukan data dapat

mempercepat pelaksanaan pekerjaan, sedangkan sebanyak 3 responden (4,4%})
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masing-masing menjawab kurang setuju dan tidak setuju bahwa kemudahan

dalam pemasukan data dapat mempercepat pelaksanaan pekerjaan.

Tabel 5.31

Pemanfaatan IPDL pada website www.dgip.go.id
cukup penting dalam pemberian layanan informasi

Curnulative

Freguency Percent Valid Percent Percent
Tidak Setuju 2 29 2.9 29
Kurang Setuju 4 59 5.9 88
Agak Setfuju 14 208 20.6 294
Setuju 35 51.5 51.5 80.9
Sangat Setuju 13 19.1 9.1 100.0
Total 68 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengoiahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.31 dapat diketahui tanggapan responden mengenai
pemanfaatan aplikasi IPDL pada website www.dgip.go.id cukup penting dalam
pemberian layanan informasi tentang permohonan HKI pada masyarakat.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh mayoritas responden menjawab setuju
banwa’ pemanfaatan IPDL pada website www.dgip.go.id cukup penting dalam
pemberian layanan informasi yaitu sebanyak 35 responden (51,5%), sebanyak 14
responden (20,6%) menjawab agak setuju bahwa pemanfaatan IPDL pada website
www.dgip.go.id cukup penting dalam pemberian layanan informasi, sebanyak 13
responden (19,1%) menjawab sangat setuju bahwa pemanfaatan [PDL pada
website www.dgip.go.id cukup penting dalam pemberian layanan informasi,
sedangkan sebanyak 4 responden (5,9%) dan 2 responden (2,9%) masing-masing
menjawab kurang setuju dan tidak setuju bahwa pemanfaatan IPDL pada website

www.dgip.go.id cukup penting dalam pemberian layanan informasi.

5.2.1.2 Variabel Kompetensi
Kompetensi adalah kemampuan melaksanakan pekerjaan tertentu atau
beberapa pekerjaan, dan mencapai tingkat kinerja tertentu. Knowledge merupakan

diperolehnya informasi yang berisi fakta, konsep, dan hubungan keduanya.
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Attitudes berisi perasaan atau pendapat terhadap atau melawan isi tertentu, Skill
merupakan kemampuan untuk melakukan sesuatu, secara efektif menerapkan
pengetahuan dan bakat/kccerdasan individu dan sikap dalam situasi kerja. (Sri
Bardiyati:18)

Pada variabel kompetensi ada tiga indikator yaitu pengetahuan,
keterampilan dan sikap. Gambaran dari tanggapan responden atas pernyataan

kuesioner adalah sebagai berikut:

5.2.1.2.1 Tanggapan Responden mengenai Sub Variabel Pengetahuan

Tabel 5.32
Browser yang sering anda gunakarn
Curnulative
Frequency rercent | Valid Percent Percent

Savari 2 2.9 29 29
Goaogle Chrome 7 10.3 10.3 13.2
Opera 4 59 59 19.1
Mozilla Firefox 24 35.3 35.3 54.4
Internet Explorer 31 45.6 45.6 100.0
Total G8 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.32 dapat diketahui tanggapan responden mengenai proses
pencarian data pembanding di internet, browser yang sering pemeriksa gunakan.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh mayoritas responden menggunakan
browser internet explorer dalam proses pencarian data pembanding di internet
yaitu sebanyak 31 responden (45,6%), dan menggunakan browser mozilla firefox
dalam proses pencarian data pembanding di internet yaitu sebanyak 24 responden
(35,3%), sedangkan yang menggunakan browser google chrome, opera dan savari
dalam proses pencarian data pembanding di internet masing-masing yaitu
sebanyak 7 responden (10,3%), sebanyak 4 responden (5,9%), sebanyak 2
responden (2,9%).

Universitas Indonesia

Analisis pengaruh..., Masnin, Program Pascasarjana Ul, 2010



Tabel 5.33

Kriteria pencarian yang paling sering anda gunakan
dalam searching data

92

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Abstrak 3 4.4 4.4 44
MNama Inventor 5 74 7.4 118
Narma Femohon 4 59 59 176
Nornor Permochonan 42 176 176 153
Judul Invensi 44 64.7 64.7 100.0
Total 68 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.33 dapat diketahui tanggapan responden mengenai kriteria

Situs internet yang sering anda akses dalam pencarian

responden (5,9%), sebanyak 3 responden (4,4%).

Tabel 5.34

data pembanding permohonan paten

pencarian apa yang paling sering anda gunakan dalam searching data pembanding
paten dalam aplikasi IPDL. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh mayoritas
responden menggunakan kriteria judul invensi dalam searching data yaitu
sebanyak 44 responden (64,7%), dan menggunakan kriteria nomor permohonan
dalam searching data yaitu sebanyak 12 responden (17,6%), sedangkan yang
menggunakan Kriteria nama inventor, nama pemochon dan abstrak dalam

searching data masing-masing yaitu sebanyak 5 responden (7,4%), sebanyak 4

Cumulative

Freguency | Percent | Valid Percent Percent
CIPO (Patent) 2 29 29 2.9
{P Australia {Patent) 3 4.4 4.4 7.4
WIPO {Patent Scope) 2 29 29 10.3
USPTO {Patent) 10 14.7 14.7 25.0
esp@cenet (Patent) 51 75.0 75.0 100.0
Total 68 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010
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Dari tabel 5.34 dapat diketahui tanggapan responden mengenai situs
internet yang sering anda akses dalam pencarian data pembanding permohonan
paten. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh mayoritas responden dalam
pencarian data pembanding permohonan paten menggunakan esp@cenet (Patent)
yaitu sebanyak 51 responden (75%), menggunakan USPTO (Patent) yaitu
sebanyak 10 responden (14,7%), dan yang menggunakan IP Australia (Patent)
sebanyak 3 responden (4,4%), sedangkan yang menggunakan WIPO
(PATENTSCOPE) dan CIPO (Patent) masing-masing yaitu sebanyak 2 responden

(2,9%).
Tabel 5.35

Pendapat anda tentang pengelolaan database DJHKI

Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent

Sepenuhnya oleh Cutsourcer 5 7.4 74 7.4
Sebagian basar difakukan oleh 1 1.5 1.5 8.8
pihak ketiga (outsourcer)

Git. Tt hanya bertindak sebagai 24 35.3 25.3 44 1
pengawas

Sepenuvhnya cleh Dit. TI 28 41.2 41,2 85.3
Sebagian besar dilakukan oleh 10 147 147 100.0
Dit. Tl

Total 68 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.35 dapat diketahui tanggapan responden mengenai pendapat
pemeriksa tentang pengelolaan database DJHKI. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh mayoritas responden memilih sepenuhnya oleh Direktorat Teknologi
Informasi dalam pengelolaan database DJHKI yaitu sebanyak 28 responden
(41,2%), dan memilih Direktorat Teknologi Informasi hanya bertindak sebagai
pengawas dalam pengelolaan database DJHKI yaitu sebanyak 24 responden
{35,5%), yang memilith sebagian besar dilakukan oleh Direktorat Teknologi
Informasi yaitu sebanyak 10 responden (14,7%), sedangkan yang memilih
sepenuhnya oleh owutsourcer, dan sebagian besar dilakukan oleh pihak ketiga
(outsourcer) dalam pengelolaan database DJHKI masing-masing yaitu sebanyak 5

responden (7,4%)dan sebanyak | responden (1,4%).
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Tabel 5.36
Undang-Undang Paten yang saat ini berlaku
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
UU No, 14 Tahun 1997 Tentang Paten 4 59 5.9 5.9
UU No. 15 Takun 2001 Tentang Paten 3 4.4 4.4 10.3
UU No, 16 Tahun 2001 Tentang Paten 3 4.4 4.4 14,7
UL No. 14 Tahun 2001 Tentang Paten 58 §5.3 85.3 100.0
Total 68 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.36 dapat diketahui tanggapan responden mengenai Undang-

Undang Paten yang saat ini berlaku. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh

mayoritas responden memilih UU No. 14 Tahun 2001 tentang paten yaitu
sebanyak 58 responden (85,3%), dan memilih UU No. 14 Tahun 1997 tentang
paten yaitu sebanyak 4 responden (5,9%), sedangkan yang memilih UU No. 15

Tahun 2001 tentang paten dan UU No. 16 Tahun 2001 tentang paten masing-

masing yaitu sebanyak 3 responden (5,9%)

5.2.1.2.2 Tanggapan Responden mengenai Sub Variabel Keterampilan

Tabel 5.37
Apabila menemui hambatan dalam mengakses internet
Valid Cumulative

Frequency | Percent Percent Percent
bertanya pada pemeriksa [ain 16 235 235 23.5
mencari tahu apa penyebabnya 9 13.2 13.2 36.8
mencari tahu sebabnya dan 3 4.4 4.4 41.2
memperbaiki sendiri
mencari tahu sebab dan 27 39.7 39.7 80.9
menghubungi Dir. Tl agar
diperbaiki
langsung menghuhbungi Dir.TI 13 9.1 19.1 100.0
agar diperbaiki
Total 68 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010
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Dari tabel 5.37 dapat diketahui tanggapan responden mengenai apabila
menemui hambatan dalam mengakses intemnet. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh jawaban dari responden apabila menemui hambatan dalam mengakses
internet yaitu sebanyak 27 responden {39,7%) menjawab mencari tahu sebabnya
lalu menghubungi Direktorat Teknologi informasi agar diperbaiki, menjawab
bertanya pada pemeriksa lain yaitu sebanyak 16 responden (23,5%), menjawab
langsung menghubungi Direktorat Teknologi informasi agar diperbaiki yaitu
sebanyak 13 responden (19,1%), sedangkan yang menjawab dengan mencari tahu
apa penyebabnya yaitu sebanyak ¢ responden (13,2%), dan menjawab dengan
mencari tahu sebabnya dan memperbaiki sendiri yaitu sebanyak 3 responden
(4,4%).

Tabel 5.38
Proporsi dalam mengakses internet setiap harinya
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

<=10% 2 29 29 29
11-25% 3 4.4 4.4 7.4
26-50% , 10 14,7 14.7 22,1
51-75% 16 23.5 235 45,8
76-90% 37 54.4 54.4 100.0
Total 68 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.38 dapat diketahui tanggapan responden mengenai proporsi
dalam mengakses internet setiap harinya. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
mayoritas responden menjawab 76 —~ 90 % proporsi dalam mengakses internet
setiap harinya yaitu sebanyak 37 responden (54,4%), yang menjawab 51 — 75 %
proporsi dalam mengakses internet setiap harinya yaitu sebanyak 16 responden
(23,5%), dan menjawab 26 — 50 % proporsi dalam mengakses internet setiap
harinya yaitu sebanyak 10 responden (14,7%), sedéngkan menjawab 11 — 25 %
dan < 10 % proporsi dalam mengakses internet setiap harinya masing-masing

yaitu sebanyak 3 responden (4,4%) dan sebanyak 2 responden (2,9%).
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Tabel 5.39
Mesin pencari atau search engine yang sering digunakan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Alta Vista 2 29 2.9 2.9
Bing 4 59 59 8.8
MSN 3 4.4 4.4 13.2
Yahoo 13 18.1 18.1 32.4
Google 46 67.6 67.6 100.0
Total 68 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.39 dapat diketahui tanggapan responden mengenai mesin
pencari atau search engine yang sering digunakan. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh mayoritas responden menggunakan search engine Google dalam proses
pencarian data yaitu sebanyak 46 responden (67,6%), menggunakan search engine
Yahoo yattu sebanyak 13 responden (19,1%), dan menggunakan search engine

Bing yaitu sebanyak 4 responden (5,9%), sedangkan yang menggunakan

menggunakan search engine MSN dan Alta Vista masing-masing yaitu sebanyak
3 responden (4,4%) dan sebanyak 2 responden (2,9%).

Tabel 5.40

Memiliki alamat e-mail dan aktif menggunakannya
dalam pelaksanaan pekerjaan

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Tidak Memiliki 1 1.5 1.5 15
Memiliki namun tidak digunakan 3 4.4 4.4 5.9
Memiliki dan jarang digunakan 16 23.5 23.5 29.4
Memiliki dan sering digunakan 29 42.6 426 721
Memiliki dan selalu digunakan 19 27.8 279 100.0

dalam pengiriman info file

Total 58 100.0 100.0
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010
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Dari tabel 5.40 dapat diketahui tanggapan responden mengenai memiliki
alamat e-mail dan aktif menggunakannya dalam pelaksanaan pekerjaan.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jawaban responden memiliki alamat e-mail
dan sering digunakan yaitu sebanyak 29 responden (42,6%), menjawab memiliki
alamat e-mail dan selalu digunakan dalam pengiriman informasi berbentuk file
yaitu sebanyak 19 responden (27,9%), dan memiliki alamat e-mail dan jarang
digunakan yaitu sebanyak 16 responden (23,5%), sedangkan yang memiliki
alamat e-mail namun tidak digunakan dan tidak memiliki alamat e-mail masing-

masing yaitu sebanyak 3 responden (4,4%) dan sebanyak 1 responden (1,5%).

Tabel 5.41

Mempercepat penyelesaian pemeriksaan suatu dokumen yang dilakukan

Valid Cumulative
Frequency | Percent Parcant Percent
Memeriksa dengan tingkat 8 11.8 1.8 11.8
kesuliian penelusuran
Memeriksa berdasar tanggal 12 17.5 17.6 294
pengujian febih dahulu
Memeriksa berdasarkan prosedur 48 70.5 70.6 100.0
yang ada
Total 68 100.0 100.0
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010
Dari tabel 5.41 dapat diketahui tanggapan responden mengenai

mempercepat penyelesaian pemeriksaan suatu  dokumen yang dilakukan
pemeriksa. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh mayoritas responden menjawab
memeriksa berdasarkan prosedur yang ada yaitu sebanyak 48 responden (70,6%),
dan menjawab memeriksa berdasarkan tanggal pengajuan yang lebih dahulu
vaitu sebanyak 12 responden (17,6%), sedangkan yang menjawab memeriksa

dengan tingkat kesulitan penelusuran yaitu sebanyak 8§ responden (11,8%).
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5.2.1.23 Tanggapan Responden mengenai Sub Variabel Sikap/Perilaku

Tabel 5.42

Apabila komputer yang anda gunakan mengalami
kerusakan yang akan dilakukan

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Meminjam komputer pemeriksa lain 5 7.4 7.4 7.4
Membiarkan saja dan menunggu 1 1.5 1.5 8.8
pengadaan yang baru
rnemperbaiki sendin 19 16.2 16.2 250
Mengajukan pembelian/pengadaan 4 5.9 59 309
komputer yang baru
Mengajukan perbaikan perangkat 47 69.1 69.1 100.0
komputer
Total 68 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.42 dapat diketahui tanggapan responden mengenai apabila
komputer yang anda gunakan mengalami kerusakan yang akan dilakukan.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh mayoritas responden menjawab
mengajukan perbaikan perangkat komputer apabila komputer yang anda gunakan
mengalami kerusakan yaitu sebanyak 47 responden (69,1%), dan menjawab
memperbaiki sendiri apabila komputer yang anda gunakan mengalami kerusakan
yaitu sebanyak 11 responden (16,2%), sedangkan yang meminjam komputer
pemeriksa lain sebanyak 4 responden (5,9%), yang menjawab mengajukan
pembelian/pengadaan perangkat komputer baru apabila komputer yang anda
gunakan mengalami kerusakan sebanyak 4 responden (5,9%), dan yang menjawab
membiarkan saja dan menunggu pengadaan yang baru yaitu sebanyak 1 responden
(1,5%).

Pada tabel 5.43 dapat diketahui tanggapan responden mengenai dalam
memutuskan didaftar atau ditolaknya permochonan pendaftaran, adalah sebagai

berikut:
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Tabel 5.43
Memutuskan diberi atau ditolaknya permohonan pendaftaran
Valid Cumuiative
Freguengy | Percent Percent Percent
Permintaan permaohenan 1 1.5 1.5 1.5
pendafaran
Kepeniingan pemeriksa 2 29 2.9 4.4
Permintaan direktur 4 5.9 589 10.3
Memenuhifmengejar poin angka 4 58 5.9 162
kredit
Hasil pemeriksaan berdasarkan data 57 83.8 83.8 100.0
yang akurat
Totat 68 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh mayoritas responden menjawab

hasil pemeriksaan berdasarkan data yang akurat dalam memutuskan didaftar atau

ditolaknya permohonan pendaftaran yaitu sebanyak 57 responden (83,8%), yang

menjawab permintaan direktur dan memenuhi/mengejar poin angka kredit

masing-masing yaitu sebanyak 4 responden (5,9%), sedangkan yang menjawab

permintaan pemohon pendaftaran yaitu sebanyak | responden (1,5%).

Tabel 5.44
Penyelesaian pemeriksaan suatu dokumen yang dilakukan
Valid | Cumulativ
Frequency | Percent { Percent | e Percent
Melaksanakan sesuai permintazan direklur 2 2.9 29 2.9
Melaksanakan ttugas sesuai target yang 5 7.4 7.4 10.3
diterapkan
Berusaha untuk melampui target sehingga 8 11.8 11.8 221
tidak backlog
Memenuhi/mengejar angka poin kredit 4 59 5.9 27.9
Melaksanakan tugas sesuai prosedur yang 43 72.1 721 100.0
ada
Total 68 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010
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Dari tabel 5.44 dapat diketahui tanggapan responden mengenai
penyelesaian pemeriksaan suatu dokumen yang dilakukan pemeriksa. Berdasarkan
hasil penelitian diperoleh mayoritas responden memilih untuk melaksanakan tugas
sesuai prosedur yang ada yaitu sebanyak 49 responden (72,1%), memilih berusaha
untuk melampui target sehingga tidak menimbulkan bccklog yaitu sebanyak 8
responden (11,8%), dan memilih untuk melaksanakan tugas sesuai target/standar
yang ditetapkan yaitu sebanyak 5 responden (7,4%), sedangkan yang memilih
untuk memenuhi/mengejar poin angka kredit dan melaksanakan sesuai permintaan
direktur masing-masing yaitu sebanyak 4 responden (5,9%) dan sebanyak 2
responden (2,9%).

Tabel 5.45
Berkas pendaftaran tidak lengkap yang dilakukan
Valid Cumulative

Frequency | Percent Percent Percent
Meminta keterangan pada unit 16 23.5 23.5 235
lain pendaftaran
Meminfa kelengkapan langsung 49 721 721 95.6
pada pernohon
Melakukan pemeriksaan berkas 3 4.4 4.4 100.0
lain sampai lengkap
Total 68 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.45 dapat diketahui tanggapan responden mengenai berkas
pendaftaran tidak lengkap yang dilakukan oleh pemeriksa selanjutnya.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh mayoritas responden memilih untuk
meminta kelengkapan langsung pada pemochon yaitu sebanyak 49 responden
(72,1%), dan  memilih untuk meminta keterangan pada unit lain yang
berhubungan dengan pendaftaran yaitu sebanyak 16 responden (23,5%),
sedangkan yang memilih untuk melakukan pemeriksaan berkas yang lain sampai

berkas tersebut lengkap yaitu sebanyak 3 responden (4,4%}.
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Tabel 5.46
Pemeriksaan dokumen paten harus menghasilkan
Valid Curnulative

Frequency | Percent Percent Percent
Kepentingan kantor DJHKI 1 1.5 1.5 1.5
Kepuasan pihak pemohon 3 4.4 4.4 59
Kepuasan pemeriksa yang 2 2.9 2.9 8.8
bersangkutan
Kesesuatan peraturan/prosedur 21 30.9 30.9 38.7
yang berlakui
Output/cutcome yang berkualitas 41 60.3 60.3 ‘iO0.0
dan dipertanggungjawabkan
Total 68 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 546 dapat diketahui tanggapan responden mengenai
pemeriksaan dokumen paten yang dilakukan seorang pemeriksa harus
menghasilkan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh mayoritas responden
memilih untuk menghasilkan cwput atau outcome yang berkualitas dan dapat
dipertanggungjawabkan yaitu sebanyak 41 responden (60,3%), dan memilih untuk
menghasilkan kesesuaian peraturan/prosedur yang berlaku yaitu sebanyak 21
responden (30,9%), sedangkan yang memilih kepuasan pihak pelanggan/pemohon,
kepentingan pemeriksa yang bersangkutan, dan kepentingan kantor DJHKI
masing-masing yaitu sebanyak 3 responden (4,4%), sebanyak 2 responden (2,9%),

dan sebanyak | responden (1,5%).

3.2.1.3 Variabel Kinerja

Variabel kinerja dalam penelitian ini adalah rata-rata angka kredit yang
diperoleh pemeriksa paten selama yang bersangkutan bertugas sebagai pemeriksa
paten dan merek per tahun. Rata-rata tersebut diperoleh dari hasil pembagian
antara angka kredit yang dikumpulkan selama menjadi pemeriksa paten atau
pemeriksa merek dibagi dengan masa kerja yang bersangkutan menjadi pemeriksa
paten atau pemeriksa merek. Tabel 547 berikut adalah rata-rata angka kredit

pemeriksa paten dalam bentuk skala interval.
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Kinerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 34-39 6 8.8 8.8 8.8
40-45 12 i7.6 17.6 26.5
46 - 51 ] 11.8 11.8 38.2
52 - 57 12 17.6 17.6 55.9
58 -63 10 14.7 14.7 70.6
64 - 69 11 16.2 16.2 86.8
70-75 7 103 10.3 97.1
76-80 2 29 29 100.0
Total 68 $00.0 100.0

5.2.2 Tanggapan Responden Pemeriksa Merek

Berdasarkan kuesioner yang telah discbar ke responden yaitu pemeriksa

paten dengan tiga variabel, yaitu teknologi informasi, kompetensi dan kinerja,

diperoleh gambaran sebagai berikut:

5.2.2.1 Variabel Teknologi Informasi
Teknologi informasi adalah perangkat keras yang bersifat organisatoris

dan meneruskan nilai-nilai sosial dengan siapa individu atau masyarakat

mengumpulkan, memproses dan saling mempertukarkan informasi dengan

individu lain. Pada variabel teknologi informasi ada tiga indikator yaitu perangkat

komputer, kecepatan dalam memproses data menjadi inforimasi, dan sistem yang

terintegrasi. Gambaran dari tanggapan responden atas pernyataan kuesioner

adalah sebagai berikut:
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52.2.1.1 Tanggapan Responden mengenai Sub Variabel Perangkat
Komputer
Tabel 5.48
Jumlah perangkat komputer yang memadai
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent

Tidak Setuju 5 11.6 11.6 116
Kurang Setuju 2 4,7 4.7 16.3
Agak Setuju 10 23.3 233 8.5
Setuju 24 55.8 55.8 85.3
Sangat Setuju 2 4.7 47 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.48 dapat diketahui tanggapan responden mengenai jumiah
perangkat komputer yang tersedia di setiap bagian atau ruang kerja pemeriksa
paten cukup memadai. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jawaban dari
responden sebanyak 24 responden (55,8%) menjawab setuju bahwa jumliah
perangkat komputer cukup memadai, sebanyak 10 responden (23,3%) menjawab
agak setuju bahwa jumlah perangkat komputer cukup memadai, sebanyak 5
responden (11,6%) menjawab tidak setuju bahwa jumlah perangkat komputer
cukup memadai, sedangkan sebanyak 2 responden (4,7%) masing-masing
memnjawab kurang setuju dan sangat setuju bahwa jumlah perangkat komputer

cukup memadai,

Tabel 5.49
Kualitas perangkat komputer yang mencukupi
Curnulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Tidak Setuju 8 18.6 18.6 18.6
Kurang Setuju 6 14.0 14.0 328
Agak Setuju 20 455 455 79.1
Setuiju g 209 20.9 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010
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Dari tabel 5.49 dapat diketahui tanggapan responden mengenai dati segi
kualitas telah tersedia perangkat komputer yang mencukupi/memadai bagi
pemeriksa paten. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jawaban dari responden
sebanyak 20 responden (45,5%) menjawab agak setuju bahwa kualitas perangkat
komputer cukup memadai, schauyak 9 responden (20,9%) menjawab setuju
bahwa kualitas perangkat komputer cukup memadai, sedangkan sebanyak 8
responden {18,6%) dan sebanyak 6 responden (14%) masing-masing menjawab
tidak setuju dan kurang setuju bahwa kualitas perangkat komputer cukup
memadai.

Untuk nilai rata-rata jawaban responden sebesar 2.83 dan angka ini masuk
dalam kategori sedang, artinya kualitas perangkat komputer cukup memadai tetapi

harus lebih ditingkatkan lagi untuk peningkatan kinerja pemeriksa paten.

Tabel 5.50
Perangkat komputer terhubung jaringan intranet dan internet
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Tidak Seluju 2 4.7 4.7 4.7
Kurang Setuju 4 €3 9.3 14.0
Agak Setuju 2 4.7 47 i8.6
Setuju 28 65.1 65.1 83.7
Sangat Setuju 7 16.3 16.3 100.0
Tolal 43 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.50 dapat diketahui tanggapan responden mengenai perangkat
komputer di ruang kerja anda telah terhubung dengan jaringan intranet dan
internet untuk pencarian informasi tentang merek sebagai data pembanding.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jawaban dari responden sebanyak 28
responden (65,1%) menjawab setuju bahwa Perangkat komputer terhubung
jaringan intranet dan internet, sebanyak 7 responden (16,3%) dan 4 respondne
(9,3%) masing-masing menjawab sangat setuju dan kurang setuju bahwa
perangkat komputer terthubung jaringan intranet dan internet, dan sebanyak 2
responden (4,7%) menjawab agak setuju dan tidak setuju bahwa perangkat

komputer terhubung jaringan intranet dan internet.
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Tabel 5.51
Perangkat komputer dilengkapi soffware sesuai tuntutan pekerjaan
Cumulative
Frequency | Percent { Valid Percent Percent
Tidak Setuju 2 4.7 47 4.7
Kurang Setuju & 14.0 14.0 186
Agak Setuju 20 45.5 46.5 85.1
Setuju 14 326 32.8 87.7
Sangat Setuju 1 23 2.3 100.0
Total 43 100.0 00.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.51 dapat diketahui tanggapan responden mengenai perangkat
komputer di ruang kerja anda telah dilengkapi dengan program-program
(software) yang sesuai dengan kebutuhan pemeriksa sebagai tuntutan pekerjaan.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jawaban dari responden sebanyak 20
responden (46,5%) menjawab agak setuju bahwa Perangkal komputer dilengkapi
soffware sesual tuntutan pekerjaan, sebanyak 14 responden (32,6%) menjawab
setuju bahwa perangkat komputer dilengkapi soffware sesuai tuntutan pekerjaan,
sebanyak 6 responden (14,7%) menjawab kurang setuju bahwa perangkat
komputer dilengkapi soffware sesuai tuntutan pekerjaan, sedangkan sebanyak 2
responden (4,7%) dan sebanyak 1 responden (2,3%) masing-masing menjawab
tidak setuju dan sangat setuju bahwa perangkat komputer dilengkapi soffware

sesuai tuntutan pekerjaan.

Tabel 5.52
Perangkat komputer dimanfaatkan secara optimal
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent

Tidzk Setuju 3 7.0 7.0 7.0
Kurang Setuju 13 30.2 302 3ar.2
Agak Setuju ' 9 20.9 20.9 58.1
Seluju 15 34.8 34.9 93.0
Sangat Setuju 3 7.0 7.0 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010
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Dari tabel 5.52 dapat diketahui tanggapan responden mengenai perangkat
komputer telah dimanfaatkan secara optimal, sehingga pelaksanaan tugas
pemeriksa mencapai target secara optimal sebagaimana di tetapkan oleh direktur.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jawaban dari responden sebanyak 15
responden (34,9%) menjawab setuju bahwa perangkat komputer dimanfaatkan
secara optimal, sebanyak 13 responden (34,9%) menjawab setuju bahwa
perangkat komputer dimanfaatkan secara optimal, sebanyak 9 responden (20,9%)
menjawab agak setuju bahwa perangkat komputer dimanfaatkan secara optimal,
dan sebanyak 3 responden (7%) menjawab sangat setuju dan tidak setuju bahwa

perangkat komputer dimanfaatkan secara optimal.

Tabel 5.53
Perangkat komputer meningkatkan hasil pekerjaan pemeriksa
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Tidak Setuju 1 23 23 23
Kurang Setuju 3 7.0 7.0 9.3
Agak Setuju 10 23.3 233 326
Setuju 24 55.8 55.8 38.4
Sangat Setuju 5 11.6 11.6 - 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.53 dapat diketahui tanggapan responden mengenai Dengan
tersedianya perangkat komputer di tempat anda bekerja dapat meningkatkan hasil
pekerjaan pemeriksa. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jawaban dari
responden sebanyak 24 responden (55,8%) menjawab setuju bahwa perangkat
komputer meningkatkan hasil pekerjaan pemeriksa, sebanyak 10 responden
(23,3%) menjawab agak setuju bahwa perangkat komputer meningkatkan hasil
pekerjaan pemeriksa, sebanyak 5 responden (11,6%) menjawab sangat setuju
bahwa perangkat komputer meningkatkan hasil pekerjaan pemeriksa, sedangkan
sebanyak 3 responden (7%) dan 1 responden (2,3%) masing-masing menjawab
kurang setuju dan tidak setuju bahwa perangkat komputer meningkatkan hasil

pekerjaan pemeriksa.
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menjadi informasi

5.2.2.1.2 Tanggapan Responden mengenai Kecepatan dalam memproses data

Tabel 5.54
Pemanfaatan database HKI sebagai data pembanding
Curnuiative
Frequency [ Percent | Valid Percent Percent

Tidak Setuju 2 4.7 47 47
Kurang Setuju 5 11.6 11.8 16.3
Agak Setuju 14 328 326 48.8
Setuju 22 51.2 51.2 100.0
Total 43 140.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.54 dapat diketahui tanggapan responden mengenai seluruh
data permohonan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) yang telah tersimpan dipusat
data (database) dapat diakses oleh pemeriksa dan memanfaatkan data tersebut
sebagai informasi data pembanding pemeriksaan. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh jawaban dari responden sebanyak 22 responden (51,2%) menjawab
setuju bahwa pemanfaatan database HKI sebagai data pembanding, sebanyak 14
responden (32,6%) menjawab agak setuju bahwa pemanfaatan database HKI
secbagai data pembanding, sebanyak 5 responden (11,6%) dan sebanyak 2
responden (4,7%) masing-masing menjawab kurang setuju dan tidak setuju bahwa

pemanfaatan database HKI sebagai data pembanding,

Tabel 5.55
Jaringan internet cukup menunjang proses pemeriksaan dokumen
Curnuiative
Frequency Percent Valid Percent Pearcent
Kurang Setuju 8 18.6 18.6 18.6
Agak Setuju 10 23.3 23.3 41.9
Setuju 23 53.5 53.5 95,3
Sangat Setuju 2 4.7 4.7 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Universitas Indonesia

Analisis pengaruh..., Masnin, Program Pascasarjana Ul, 2010



108

Dari tabel 5.55 dapat diketahui tanggapan responden mengenai Fasilitas
jaringan intranet dan internet di Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual
(DJHKD) dalam pencarian data cukup menunjang proses pemeriksaan dokumen.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jawaban mayoritas setuju sebanyak 23
responden (53,5%), sebanyak 10 responden (23,3%) menjawab agak setuju bahwa
jaringan internet cukup menunjang proses pemeriksaan dokumen, dan sebanyak 8
responden (18,6%) dan sebanyak 2 responden (4,7%) menjawab kurang setuju

dan sangat setuju bahwa jaringan internet cukup menunjang proses pemeriksaan

dokumen.
Tabel 5.56
Infrastruktur jaringan DJHKI mendukung proses pencarian data
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Tidak Setuju 4 9.3 83 8.3
Kurang Setuju 9 20.9 20.9 302
Agak Seluju 2 51.2 51.2 81.4
Setuju 8 18.6 18.6 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.56 dapat diketahui tanggapan responden mengenai fasilitas
infrastruktur jaringan di DJHKI dalam memproses pencarian data sudah cukup
mendukung. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jawaban dari responden
sebanyak 22 responden (51,2%) menjawab agak setuju bahwa infrastruktur
jaringan DJHKI mendukung proses pencarian data, sebanyak 9 responden (20,9%)
menjawab kurang setuju bahwa infrastruktur jaringan DJHKI mendukung proses
pencarian data, sebanyak 8 responden (18,6%) dan sebanyak 4 responden (9,3%)
menjawab

setuju dan tidak setuju bahwa Infrastruktur jaringan DJHKI

mendukung proses pencarian data.
Pada tabel 5.57 dapat diketahui tanggapan responden mengenai informasi
yang didapat oleh pemeriksa melalui proses searching, kelengkapan dan kebaruan

datanya dapat digunakan sebagai data pembanding pemeriksaan, adalah sebagai
berikut:
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Tabel 5.57

Kelengkapan dan kebaruan data dapat digunakan
sebagai data pembanding pemeriksaan

Cumulative

Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Tidak Setuju 2 47 47 47
Kurang Setuju 5 11.6 116 16.3
Agak Setuju 14 326 326 48.8
Setuju 18 41.9 41.9 90.7
Sangat Setuju 4 9.3 9.3 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jawaban dari responden sebanyak
18 responden (41,9%) menjawab agak setuju bahwa kelengkapan dan kebaruan
data dapat digunakan sebagai data pembanding pemeriksaan, sebanyak 18
responden (41,9%) menjawab setuju bahwa kelengkapan dan kebaruan data dapat
digunakan sebagai data pembanding pemeriksaan, sedangkann sebanyak 5
responden (11,6%), se'banyak 4 responden (11,6%) dan sebanyak 2 responden
{4,7%) maéing-masing menjawab kurang setuju, sangat setuju dan tidak setuju
bahwa kelengkapan dan kebaruan data dapat digunakan sebagai data pembanding

pemeriksaan,

Tabel 5.58

Pemeriksaan dokumen menggunakan teknologi informasi
lebih cepat dari menggunakan bentuk fisik dokumen

Cumulative

Freguency FPercent Valid Percent Percent
Tidak Setuju 1 2.3 2.3 23
Kurang Seluju 4 9.3 53 11.6
Agak Setuju 7 16.3 16.3 218
Setuju 23 53.5 53.5 81.4
Sangat Setuju 8 18.6 18.6 100.0
Total 43 100.0 106.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010
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Dari tabel 35.58 dapat diketahui

Pemeriksaan dokumen dengan menggunakan teknologi informasi menjadi lebih

tanggapan responden mengenai
cepat daripada menggunakan bentuk fisik dokumen. Berdasarkan hasi! penelitian
mayoritas menjawab setuju bahwa pemeriksaan dokumen menggunakan teknologi
informasi lebih cepat dari menggunakan bentuk fisik dokumen sebanyak 23
responden (53,5%), sebanyak 8 responden (18,6%) menjawab sangat setuju
bahwa kualitas pemeriksaan dokumen menggunakan teknologi informasi lebih
cepat dari menggunakan bentuk fisik dokume, yang sisanya menjawab agak setuju
dan kurang setuju béhwa pemeriksaan dokumen menggunakan teknologi

informasi lebih cepat dari menggunakan bentuk fisik dokumen,

Tabel 5.59

Pemanfaatan aplikasi HKI mempercepat
pelaksanaan pekerjaan pemeriksa

Curmnulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Tidak Setuju 1 2.3 2.3 23
Kurang Setuju 4 9.3 8.3 116
Agak Setuju 10 23.3 23.3 34.9
Setuju 24 55.8 55.8 90.7
Sangat Setuju 4 9.3 9.3 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 35.59 dapat diketahui

Pemanfaatan aplikasi HKI yang ada di DJHKI mempercepat pelaksanaan

tanggapan responden mengenai
pekerjaan pemeriksa. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh mayoritas jawaban
menjawab setuju bahwa pemanfaatan aplikasi HKI yang ada di DJHKI
mempercepat pelaksanaan pekerjaan pemeriksa sebanyak 24 responden (55,8%),
sebanyak 10 responden (23,3%) menjawab agak setuju bahwa pemanfaatan
aplikasi HKI yang ada di DJHKI mempercepat pelaksanaan pekerjaan pemeriksa,
sebanyak 4 responden (9,3%) menjawab setuju bahwa pemanfaatan aplikasi HKI
yang ada di DJHKI mempercepat pelaksanaan pekeijaan pemeriksa, sedangkan
sisanya menjawab sangat kurang setuju dan tidak setuju bahwa pemanfaatan

aplikasi HKI yang ada di DJHKI mempercepat pelaksanaan pekerjaan pemeriksa.
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Tabel 5.60

Kemudahan mengakses data dalam mendapatkan informasi

Cumulative

Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Tidak Setuju 1 23 23 23
Kurang Setuju 7 16.3 16.3 i8.6
Agak Setuju 20] 465 46.5 65.1
Setuju 12 27.9 27.9 93.0
Sangat Setuju 3 7.0 7.0 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.60 dapat diketahui tanggapan responden mengenai kinerja
pemeriksa menjadi lebih baik karena di dukung dengan tersedianya kemudahan
dalam mengakses data dalam mendapatkan informasi. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh responden mayoritas menjawab agak setuju untuk kemudahan
mengakses data dalam mendapatkan informasi sebanyak 20 responden (46,5%),
sebanyak 12 responden (27,9%) menjawab setuju untuk kemudahan mengakses
data dalam mendapatkan inforimasi, sebanyak 7 responden (16,3%), sebanyak 3
responden (7%) dan 1 responden (2,3%) masing-masing menjawab kurang setuju,
sangat setuju dan tidak setuju untuk kemudahan mengakses data dalam

mendapatkan informasi.

5.2.2.1.3 Tanggapan Responden mengenai Sub Vaiabel Sistem yang
Terintegrasi
Tabel 5.61

Perangkat komputer dikembangkan dalam sistem jaringan
informasi yang terhubung sistem LAN (Jocal area nenwork)

Cumulative

Frequency Percent | Valid Percent Percent
Tidak Setuju ] 23 23 23
Kurang Setuju 6 4.0 14.0 16.3
Agak Setuju ' 9 20.9 20.9 37.2
Setuju 21 48.8 48.8 86.0
Sangat Setuju 6 14.0 14.0 1000
Tolal 43 100.C 100.0
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Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.61 dapat diketahui tanggapan responden mengenai Perangkat
komputer yang digunakan oleh pemeriksa telah dikembangkan dalam suatu sistem
jaringan informasi sudah terhubung dalam sistem LAN (local area network).
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jawaban dari responden sebanyak 21
responden {48,8%) menjawab seiuju bahwa perangkat komputer dikembangkan
dalam sistem jaringan informasi yang terhubung sistem LAN (local area neiwori),
sebanyak 9 responden (20,9%) menjawab agak setuju bahwa perangkat komputer
dikembangkan dalam sistem jaringan informasi yang terhubung sistem LAN
{local area network), sebanyak 6 responden (14%) dan sebanyak 1 responden
(2,3%) masing-masing menjawab sangat setuju, kurang setuju dan tidak setuju
bahwa perangkat komputer dikembangkan dalam sistem jaringan informasi yang

terhubung sistem LAN (local area network).

Tabel 5.62
IPDL merupakan pemanfaatan TI dengan sistem yang terintegrasi
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Tidak Sefuju 2 4.7 47 4.7
Kurang Setuju 4 9.3 9.3 14.0
Agak Setuju 8 18.6 18.6 3286
Setuju 28 65.1 85.1 97.7
Sangat Setuju 1 2.3 23 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.62 dapat diketahui tanggapan responden mengenai IPDL
merupakan salah satu pemanfaatan teknologi informasi dengan sistem yang
terintegrasi dan sarana pencarian data antar unit teknis yang ada di Direktorat
Jenderal Hak Kekayaan Intelektual. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
jawaban dari responden sebanyak 28 responden (65,1%) menjawab setuju bahwa
IPDL merupakan pemanfaatan TI dengan sistem yang terintegrasi, sebanyak 8
responden (18,6%) menjawab agak setuju bahwa IPDL merupakan pemanfaatan

T1 dengan sistem yang terintegrasi, sebanyak 4 responden {(25%) dan sebanyak 2
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responden (4,7%) menjawab kurang setuju dan tidak setuju bahwa [PDL

merupakan pemanfaatan TI dengan sistem yang terintegrasi.

Tabel 5.63

DJHKI telah memiliki sistem informasi yang
mampu mendistribusikan informasi dengan cepat dan mudah

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Tidak Setuju 2 4.7 4.7 47
Kurang Setuju 15 34.9 34.9 39.5
Agak Setuju 14 326 32.6 721
Setuju 6 14.0 14.0 86.0
Sangat Setuju 5 14.0 14.0 100.0
Totat 43 100.0 160.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.63 dapat diketahui tanggapan responden mengenai perangkat
komputer di DJHKI telah memiliki sistem informasi yang mampu
mendistribusikan informasi dengan cepat dan mudah dalam operasionalnya.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jawaban dari responden sebanyak 1[4
responden (32,6%) menjawab agak setuju bahwa DJHKI telah memiliki sistem
informasi yang mampu mendistribusikan informasi dengan cepat dan mudah,
sebanyak 15 responden (34,9%) menjawab kurang setuju bahwa DIJHKI telah
memiliki sistem informasi yang mampu mendistribusikan informasi dengan cepat
dan mudah, sedangkan sebanyak 6 responden (14%) masing-masing menjawab
sangat setuju dan setuju bahwa DJHKI telah memiliki sistem informasi yang

mampu mendistribusikan informasi dengan cepat dan mudah.
Pada tabel 5.64 dapat diketahui tanggapan responden mengenai perangkat
komputer di DJHKI telah di lengkapi dengan sistem atau aplikasi yang

terintegrasi, yang digunakan untuk permohonan pendaftaran HKI, adalah sebagai
berikut:
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DJHKI telah di lengkapi dengan sistem atau aplikasi yang

Terintegrasi untuk permohonan pendaftaran HKI
Cumulative
Fraquency Percent Valid Percent Percent

Tidak Setuju 4 8.3 9.3 9.3
Kurang Seluju S 20.9 20.9 30.2
Agak Setuju 14 326 328 62.8
Setuju 15 3491, 34.9 87.7
Sangat Setuju 1 23 23 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jawaban mayoritas responden
menjawab setuju bahwa DJHKI telah di lengkapi dengan sistem atau aplikasi yang
terintegrasi untuk permohonan pendaftaran HKI yaitu sebanyak 15 responden
(34,9%), sebanyak 14 responden (32,6%) menjawab agak setuju bahwa DJHKI
telah di lengkapi dengan sistem atau aplikasi yang terintegrasi untuk permohonan
pendaftaran HKI, sebanyak 9 responden {20,9%) menjawab kurang setuju dan
sisanya menjawab tidak setuju bahwa DJHKI telah di lengkapi dengan sistem atau

aplikasi yang terintegrasi untuk permohonan pendaftaran HKI.

Tabel 5.65

Pemanfaatan aplikasi HKI dapat optimai jika
sebelumnya ada pelatihan bagi para pengguna

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Tidak Setuju 2 4.7 4.7 47
Kurang Setuju 3 7.0 7.0 11.6
Agak Setuju 7 16.3 16.3 27.9
Setuju 24 55.8 55.8 83.7
Sangat Setuju 7 16.3 16.3 100.0
Total 43 100.0 100.0
Sumber: Hasil Pengelahan Data Primer, 2010
Dari tabel 5.65 dapat diketahui tanggapan responden mengenai

Pemanfaatan suatu aplikasi HKI dapat optimal jika sebelum penerapan aplikasi
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tersebut harus ada pelatihan bagi para pengguna aplikasi HKI. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh mayoritas responden menjawab setuju bahwa pemanfaatan
aplikasi HKI dapat optimal jika sebelumnya ada pelatihan bagi para pengguna
yaitu sebanyak 24 responden (55,8%), sebanyak 7 responden (16,3%) masing-
masing menjawab sangat setuju dan agak setuju bahwa pemanfaatan aplikasi HKI
dapat optimal jika sebelumnya ada pelatihan bagi para pengguna, sebanyak 10
responden (14,7%) menjawab agak setuju bahwa pemanfaatan aplikasi HKI dapat
optimal jika sebelumnya ada pelatihan bagi para pengguna, sedangkan sisanya
menjawab kurang setuju dan tidak setuju bahwa pemanfaatan aplikasi HKI dapat

optimal jika sebelumnya ada pelatihan bagi para pengguna.

Tabel 5.66

Kemudahan dalam pemasukan data dapat
mempercepat pelaksanaan pekerjaan

Cumulative

Frequency | Percent Valid Percent Percent
Ticak Setuju 2 4.7 4.7 4.7
Kurang Setuju 5 11.6 11.6 16.3
Agak Setuju 5 11.6 11.8 27.9
Setuju 27 62.8 62.8 20.7
Sangat Setuju 4 9.3 a3 160.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.66 dapat diketahui tanggapan responden mengenai kemudahan
dalam pemasukan data suatu permohonan pendaftaran HKI pada aplikasi dapat
mempercepat pelaksanaan pekerjaan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
mayoritas responden menjawab setuju bahwa kemudahan dalam pemasukan data
dapat mempercepat pelaksanaan pekerjaan yaitu sebanyak 27 responden (62,8%),
sebanyak 5 responden (11,6%) menjawab agak setuju dan kurang setuju bahwa
kemudahan dalam pemasukan data dapat mempercepat pelaksanaan pekerjaan,
sebanyak 4 responden (9.3%) menjawab sangat setuju dan sisanya menjawan
tidak setuju bahwa kemudahan dalam pemasukan data dapat mempercepat

pelaksanaan pekerjaan.
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Tabel 5.67

Pemanfaatan IPDL pada website www.dgip.go.id
cukup penting dalam pemberian layanan informasi

Cumulative

Freguency Percent Valid Percent Perceat
Tidak Setuju 3 7.0 7.0 70
Kurang Setuju 3 7.0 7.0 14.0
Agak Setuju 8 18.6 18.6 326
Setuju 25 58.1 58.1 90.7
Sangat Setuju 4 9.3 9.3 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.67 dapat diketahui

pemanfaatan aplikasi IPDL pada website www.dgip.go.id cukup penting dalam

tanggapan responden mengenai

pemberian layanan informasi tentang permohonan HKI pada masyarakat.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh mayoritas responden menjawab setuju
balhwa pemanfaatan IPDL pada website www.dgip.go.id cukup penting dalam
pemberian layanan informasi yaitu sebanyak 25 responden (58,1%), sebanyak 8
responden (18,6%) menjawab agak setuju bahwa pemanfaatan IPDL pada website
wwiw.dgip.go.id cukup penting dalam pemberian layanan informasi, sebanyak 4
responden (9,3%) menjawab sangat setuju bahwa pemanfaatan IPDL pada website
www.dgip.go.id cukup penting dalam pemberian layanan informasi, sedangkan
sebanyak 3 responden (7%) masing-masing menjawab kurang setuju dan tidak
setuju bahwa pemanfaatan IPDL pada website www.dgip.go.id cukup penting

dalam pemberian layanan informasi.

5.2.2.2 Variabel Kompetensi

Kompetensi adalah kemampuan melaksanakan pekerjaan tertentu atau
beberapa pekerjaan, dan mencapai tingkat kinerja tertentu. Knowledge merupakan
diperolehnya informasi yang berisi fakta, konsep, dan hubungan keduanya.
Attitudes berisi perasaan atau pendapat terhadap atau melawan isi tertentu. Skif/
merupakan kemampuan untuk melakukan sesuatu, secara efektif menerapkan

pengetahuan dan bakat/kecerdasan individu dan sikap dalam situasi kerja.

Universitas Indonesia

Analisis pengaruh..., Masnin, Program Pascasarjana Ul, 2010



117

Pada variabel kompetensi ada tiga indikator yaitu pengetahuan,
keterampilan dan sikap. Gambaran dari tanggapan responden atas pemyataan

kuesioner adalah sebagai berikut:

5.2.2,2.1 Tanggapan Responden mengenai Sub Variabel Pengetahuan

Tabel 5.68
Browser yang sering anda gunakan
Cumutative
Freauency Percent Valid Percent Percent

Savart 1 23 23 23
Google Chrome & 14.0 14.0 16.3
Opera - 5 11.6 11.6 27.8
Mozilla Firefox 11 258 258 53.5
Internet Explorer Z0 46.5 46.5 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.68 dapat diketahui tanggapan responden mengenai proses
pencarian data pembanding di internet, browser yang sering pemeriksa gunakan.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh mayoritas responden menggunakan
browser internet explorer dalam proses pencarian data pembanding di internet
yaitu sebanyak 20 responden (46,5%), dan menggunakan browser mozilla firefox
dalam proses pencarian data pembanding di internet yaitu sebanyak 11 responden
(25,6%), sedangkan yang menggunakan browser google chrome, opera dan savari
dalam proses pencarian data pembanding di internet masing-masing yaitu
sebanyak 6 responden (14%), sebanyak 5 responden (11,6%), sebanyak 1
responden (2,3%).

Pada tabel 5.69 dapat diketahui tanggapan responden mengenai kriteria

pencarian apa yang paling sering anda gunakan dalam searching data pembanding

merck dalam aplikasi IPDL, hasiinya adalah sebagai berikut:
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Tabel 5.69
Kriteria searching Dalam IPDL
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Kelas Barang Merek 2 47 4.7 47
Kata Kunci Merek 10 23.3 23.3 27.9
Narmna Pemohon 2 4.7 47 326
Nomoer Permohonan 1 23 2.3 349
Nama Merek 28 65.1 65.1 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh mayoritas responden menggunakan

kriteria Nama Merek dalam searching data yaitu sebanyak 28 responden (65,1%),

dan menggunakan kriteria kata kunci merek dalam searching data yaitu sebanyak

10 responden (23,3%), sedangkan yang menggunakan kriteria kelas barang merek,

nama pemohon dan nomor permolonan dalam searching data masing-masing

yaitu sebanyak 2 responden (4,7%), dan sebanyak 1 responden (2,3%).

Tabel 5.70

Situs internet yang sering anda akses dalam pencarian
data pembanding permohonan merek

Valid Cumulative
Frequency { Percent Percent Percent

Database lokal microsoft access 5 11.6 11.8 11.6
Database lokal microsoft excel 1 2.3 23 14.0
Sistern informasi permohonan 3 7.0 7.0 20.9
pendaftaran merek
Trademark search {aplikasi 34 79.1 79.1 100.0
Beringin}
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.70 dapat diketahui tanggapan responden mengenai situs

internet yang sering anda akses dalam pencarian data pembanding permohonan

merek. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh mayoritas responden dalam

pencarian data pembanding permohonan merek menggunakan trademark search

(aplikasi beringin) yaitu sebanyak 34 responden (79,1%), menggunakan database
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lokal microsoft access yaitu sebanyak 5 responden (11,6%), dan yang
menggunakan sistem informasi permohonan pendaftaran merek sebanyak 3
responiden (7%), sedangkan yang menggunakan database lokal microsoft excel

sebanyak ! responden {2,3%).

Tabel 5.71
Pendapat anda tentang pengelolaan database DJHKI
valid | Cumulative
Fregquency Percent | Percent Percent

Sepenuhnya oleh Quisourcer 4 9.3 8.3 8.3
Sebagian besar dilakukan oleh pihak 3 7.0 7.0 16.3
ketiga (outsourcer)
Cit. Tl hanya berindak sebagai 18 41.9 419 58.1
pengawas
Sepenuhnya oleh Dit. TI 8 18.6 18.6 76.7
Sebagian besar difakukan oleh Dit . Tl 10 23.3 23.3 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengnlahan Data Primer, 2010

Dari tavel 5.71 dapat diketahui tanggapan responden mengenai pendapat
pemeriksa tentang pengelolaan database DJHKI. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh mayoritas responden memilih Direktorat Teknologi Informasi hanya
bertindak sebagai pengawas dalam pengelolaan database DJHKI yaitu sebanyak
18 responden (41,2%), memilih sebagian besar dilakukan oleh Direktorat
Teknologi Informasi yaitu sebanyak 10 responden (23,3%), memilih sepenuhnya
oleh Direktorat Teknologi Informasi dalam pengelolaan database DJHKI
sebanyak 8 responden (18,6%), sedangkan yang memilih sepenuhnya oleh
oulsourcer dan sebagian besar dilakukan oleh pihak ketiga (outsourcer) dalam
pengelolaan database DJHKI masing-masing yaitu sebanyak 4 responden
(9,3%)dan sebanyak 3 responden (7%).

Pada tabel 5.72 dapat diketahui tanggapan responden mengenai Undang-
Undang Merek yang saat ini berlaku, adalah sebagai berikut:
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Tabel 5.72
Undang-Undang Merek yang saat ini berlaku
Valid Cumulative
Freguency | Percent Percent Percent

UU No. 15 Tahun 1997 Tentang Merek 2 47 4.7 4.7
UU No. 21 Tahun 1997 Tentang Merek 3 7.0 70 116
UU No. 16 Tahun 2001 Tentang Merek 3 7.0 7.0 18.6
UV No. 14 Tahun 2001 Tentang Merek 2 47 47 23.3
UU No. 15 Tahun 2001 Tentang Merek 33 76.7 76.7 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh mayoritas responden memilih UU
No. 15 Tahun 2001 tentang merek yaitu sebanyak 33 responden (76,7%), dan
memilih UU No. 16 Tahun 2001 tentang merek dan memilih UU No. 21 Tahun
1997 tentang merek yaitu masing-masing sebanyak 3 responden (7%), sedangkan
yang memilih UU No. 14 Tahun 2001 tentang merck dan UU No. 15 Tahun 1997

tentang paten masing-masing yaitu sebanyak 2 responden (4,7%)

5.2.2.2.2 Tanggapan Responden mengenai Sub Variabel Keterampilan

Tabel 5.73
Apabila menemui hambatan dalam mengakses internet
Valid Cumuiative

Frequency | Percent Percent Percent
bentanya pada pemeriksa lain 6 14.0 14.0 14.0
mencari tahu apa penyebabnya 1 23 2.3 16.3
mencaii tahu sebabnya dan 2 47 4.7 209
memperbaiki sendiri
mencari tahu sebab dan 21 48.8 48.8 69.8
menghubungi Dir.Tl agar
diperbaiki
langsung menghubungi Dir. Tl 13 30.2 3.2 100.0
agar diperbaiki
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010
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Dari tabel 5.73 dapat diketahui tanggapan responden mengenai apabila
menemui hambatan dalam mengakses internet. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh jawaban dari responden apabila menemui hambatan dalam mengakses
internet yaitu sebanyak 21 responden (48,8%) menjawab mencari tahu sebabnya
lalu menghubungi Direktorat Teknologi informasi agar diperbaiki, menjawab
langsung menghubungi Direktorat Teknologi informasi agar diperbaiki yaitu
sebanyak 13 responden (30,2%), menjawab bertanya pada pemeriksa lain yaitu
sebanyak 6 responden (14%), sedangkan yang menjawab dengan mencari tahu apa
penyebabnya yaiiu sebanyak 2 responden (4,7%), dan menjawab dengan mencari

tahu sebabnya dan memperbaiki sendiri yaitu sebanyak 1 responden (2,3%).

Tabel 5.74
Proporsi dalam mengakses internet setiap harinya
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

<=10% 1 2.3 2.3 2.3
11-25% 2 47 4.7 7.0
26-50% 5 1.8 116] - 18.6
51-75% 18 41.9 41.9 60.5
76-90% 17 39.5 395 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.74 dapat diketahui tanggapan responden mengenai proporsi
dalam mengakses internet setiap harinya. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
mayoritas responden menjawab 51 — 75 % proporsi dalam mengakses internet
setiap harinya yaitu sebanyak 18 responden (41,9%), menjawab 76 — 90 %
proporsi dalam mengakses internet setiap harinya yaitu sebanyak 17 responden
(39,5%), dan menjawab 26 — 50 % proporsi dalam mengakses internet setiap
harinya yaitu sebanyak 5 responden (11,6%), sedangkan menjawab 11 — 25 % dan
< 10 % proporsi dalam mengakses internet setiap harinya masing-masing yaitu

sebanyak 2 responden (4,7%) dan sebanyak 1 responden (2,3%).
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Pada tabel 5.75 dapat diketahui tanggapan responden mengenai mesin

pencari atau search engine yang sering digunakan oleh pemeriksa, adalah sebagai

berikut:
Tabel 5.75
Mesin pencari atau search engine yang sering gggakan
Cumulative
Freguency Percent | WValid Percent Percent

Alta Vista 1 2.3 23 23
Bing 1 23 23 47
MSN 2 47 47 9.3
Yahoo g 20.5 20.8 30.2
Google 30 69.8 £69.8 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh mayoritas responden menggunakan
search engine Gocegle dalam proses pencarian data yaitu sebanyak 30 responden
(69,8%), menggunakan search engine Yahoo yaitu sebanyak 9 responden (20,9%),
dan menggunakan search engine MSN yaitu sebanyak 2 responden (4,7%),
sedangkan yang menggunakan menggunakan search engine Bin dan Alta Vista

masing-masing yaitu sebanyak i responden (2,3%).

Tabel 5.76

Anda memiliki alamat e-mail dan aktif menggunakannya
dalam pelaksanaan pekerjaan

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Tidak Memiliki 2 47 47 47
Memiliki namun tidak digunakan 4 9.3 9.3 14.0
Memiliki dan jarang digunakan 1 2586 256 395
Memilki dan sering digunakan 18 419 41.9 81.4
Memiliki dan selalu digunakan 8 8.6 18.6 100.0
dalam pengiriman info file

Total = 43 160.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010
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Dari tabel 5.76 dapat diketahui tanggapan responden mengenai memiliki
alamat e-mail dan aktif menggunakannya dalam pelaksanaan pekerjaan.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jawaban responden memiliki alamat e-mail
dan sering digunakan yaitu sebanyak 18 responden (41,9%), menjawab memiliki
alamat e-mail dan jarang digunakan yaitu sebanyak 11 responden (25,6%),
menjawab memiliki alamat e-mail dan selalu digunakan dalam pengiriman
informasi berbentuk file yaitu sebanyak 8 responden {18,6%), dan sedangkan
yang menjawab memiliki alamat e-mail namun tidak digunakan dan tidak
memiliki alamat e-mail masing-masing yaitu sebanyak 4 responden (9,3%) dan

sebanyak 2 responden (4,7%).

Tabel 5.77
Mempercepat penyelesaian pemeriksaan suatu dokumen yang dilakukan
Valig Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Memeriksa dengan lingkat 2 4.7 4.7 4.7
kesulitan penelusuran
Memeriksa atas permintaan 3 7.0 7.0 11.6
direkiur |
Memeriksa atas kepentingan 2 4.7 47 16.3
pemeriksa sendin
Memeriksa berdasar tanggal 7 16.3 163 32.6
pengujian lebih dahutu
Memeriksa berdasarkan 29 67.4 67.4 100.0
prosedur yang ada
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.77 dapat diketahui tanggapan responden mengenai
mempercepat penyelesaian pemeriksaan suatu dokumen yang dilakukan
pemeriksa. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh mayoritas responden menjawab
memeriksa berdasarkan prosedur yang ada yaitu sebanyak 29 responden (7,4%),
dan menjawab memeriksa berdasarkan tanggal pengajuan yang lebih dahulu
yaitu sebanyak 7 responden (16,3%), menjawab memeriksa atas permintaan

direktur sebanyak 3 responden (7%), sedangkan yang menjawab memeriksa

Universitas Indonesia

Analisis pengaruh..., Masnin, Program Pascasarjana Ul, 2010



124

dengan tingkat kesulitan penelusuran dan kepentingan sendiri yaitu masing-

masing sebanyak 2 responden (4,7%).

5.2.2.2.3 Tanggapan Responden mengenai Sub Variabel Sikap/Perilaku
Tabel 5.78

Apabila komputer yang anda gunakan mengalami
kerusakan yang akan dilakukan

Frequen | Perce Valid Cumulative
cy it Percent Percent

Meminjam komputer pemeriksa lain 51 118 11.6 11.6
Membiarkan saja dan menunggu 2 4,7 4.7 16.3
pengadaan yang baru
memperbaiki sendin 3 7.0 7.0 23.3
Mengajukan pembelian/pengadaan 3 7.0 7.0 30.2
komputer yang baru
Mengajukan perbaikan perangkat 30| 69.8 69.8 100.0
koemputer
Total 43| 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.78 dapat diketahui tanggapan responden mengenai apabila
komputer yang anda gunakan mengalami kerusakan yang akan dilakukan.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh mayoritas responden menjawab
mengajukan perbaikan perangkat komputer apabila komputer yang anda gunakan
mengalami kerusakan yaitu sebanyak 30 responden (69,8%), dan menjawab
meminjam komputer pemeriksa lain sebanyak 35 responden (11,6%), yang
menjawab memperbaiki sendiri dan mengajukan pembelian/pengadaan perangkat
komputer baru apabila komputer yang anda gunakan mengalami kerusakan
masing-masing sebanyak 3 responden (7%), sedangkan yang menjawab
membiarkan saja dan menunggu pengadaan yang baru yaitu sebanyak 2 responden
(4,7%).

Pada tabel 5.79 dapat diketahui tanggapan responden mengenai dalam
memutuskan didaftar atau ditolaknya permohonan pendaftaran disesuaikan pada

prosedur atau yang lainnya, hasilnya adalah sebagai berikut:
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Tabel 5.79
Memutuskan diberi atau ditolaknya permohonan pendaftaran
Cumulative
Frequen Percent [ Valid Percent Percernt
Kepentingan pemeriksa 2 47 47 4.7
Permintaan direlktur 9.3 9.3 14.0
Memenuhi/mengejar poin 4 9.3 9.3 23.3
angka Kredit
Hasil pemeriksaan 33 76.7 787 100.0
berdasarkan data yang akurat
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh mayoritas responden menjawab
hasil pemeriksaan berdasarkan data yang akurat dalam memutuskan didaftar atau
ditolaknya permohonan pendaftaran yaitu sebanyak 33 responden (76,7%), yang
menjawab permintaan direktur dan memenuhi/mengejar poin angka kredit
masing-masing yaitu sebanyak 4 responden (9,3%), sedangkan yang menjawab

kepentingan pemeriksa yaitu sebanyak 2 responden (4,7%).

Tabel 5.80
Penyelesaian pemeriksaan suatu dokumen yang dilakukan
Valid Curnulative

Frequency | Percent Percent Percent
Melaksanakan sesuai permintaan 1 23 23 2.3
direkiur
Melaksanakan tugas sesuai 5 11.6 11.6 14.0
target yang diterapkan
Berusaha untuk melampui target 5 11.6 1.6 25.6
sehingga tidak backlog
Memenuhifmengejar angka poin 2 47 4.7 30.2
kredit
Melaksanakan tugas sesuai 3o 69.8 698 100.0
prosedur yang ada
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010
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Dari tabel 5.80 dapat diketahui tanggapan responden mengenai
penyelesaian pemeriksaan suatu dokumen yang dilakukan pemeriksa. Berdasarkan
hasil penelitian diperoleh mayoritas responden memilih untuk melaksanakan tugas
sesuaj prosedur yang ada yaitu sebanyak 30 responder (69,8%), memilih untuk
melaksanakan tugas sesuai target/standar yang ditetapkan dan berusaha untuk
melampui target sehingga tidak menimbulkan backlog yaitu sebanyak 5 responden
(11,6%), dan yaitu sebanyak 5 responden (7,4%), sedangkan yang memilih untuk
memenuhi/mengejar poin angka kredit dan melaksanakan sesuai permintaan
direktur masing-masing yaitu sebanyak 2 responden (4,7%) dan sebanyak 1
responden (2,3%).

Tabel 5.81
Berkas pendafiaran tidak lengkap yang dilakukan
Valid Cumulative
Frequency | Per¢ent Percent Percent
Meminia keterangan pada 2 47 4.7 4.7
pemeriksa lain
Meminta keterangan pada unit lain 26 60.5 §0.5 65.1
pendaftaran
Menyimpan berkas sampai lengkap 2 47 4.7 69.8
Meminta kelengkapan langsung 3 7.0 7.0 76.7
pada pemohon
Melakukan perneriksaan berkas lain 10 23.3 23.3 100.0
sampai lengkap
Total 43 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.81 dapat diketahui tanggapan responden mengenai berkas
pendaftaran tidak lengkap yang dilakukan oleh pemeriksa selanjutnya.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh mayoritas responden memilih untuk
meminta keterangan pada unit lain yang berhubungan dengan pendaftaran yaitu
sebanyak 26 responden (60,5%), yang memilih untuk melakukan pemeriksaan
berkas yang lain sampai berkas tersebut lengkap vaitu sebanyvak 10 responden
(23.3%), dan memilih untuk meminta kelengkapan langsung pada pemohon

sebanyak 3 responden (7%), sedangkan meminta keterangan pada pemeriksa lain
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dan menyimpan berkas sampai lengkap yaitu msing-masing sebanyak 2 responden
(4,7%).

Tabel 5.82
Pemeriksaan dokumen merek harus menghasilkan
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Kepentingan kantor DJHKI 2 4.7 4.7 47
Kepuasan pihak pemohon 1 23 2.3 7.0
Kepuasan pemeriksa yang 2 4.7 4.7 11.8
bersangkutan
Kesesuaian peraturan/prosedur 10 233 23.3 345
yang berlakut
Output/outcome yang berkualitas 28 85.1 651 100.0
dan dipertanggungjawabkan
Tatal 43 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Dari tabel 5.82 dapat diketahui tanggapan responden mcngcnai
pemeriksaan dokumen paten yang dilakukan seorang pemeriksa harus
menghasilkan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh mayoritas responden
memilih untuk menghasilkan owput atau outcome yang berkualitas dan dapat
dipertanggungjawabkan yaitu sebanyak 28 responden (65,1%), dan memilih untuk
menghasilkan kesesuaian peraturan/prosedur yang berlaku yaitu sebanyak 10
responden (23,3%), yang memilih kepentingan kantor DJHKI dan kepentingan
pemeriksa yang bersangkut masing-masing sebanyak 2 responden (4,7%), dan

yang memilih kepuasan pihak pemohon yaitu sebanyak | responden (2,3%).

5.2.2.3 Variabel Kinerja

Variabel kinerja dalam penelitian ini adalah rata-rata angka kredit yang
diperoleh pemeriksa paten selama yang bersangkutan bertugas sebagai pemeriksa
paten dan merek per tahun. Rata-rata tersebut diperoleh dari hasil pembagian
antara angka kredit yang dikumpulkan selama menjadi pemeriksa paten atau
pemeriksa merek dibagi dengan masa kerja yang bersangkutan menjadi pemeriksa
paten atau pemeriksa merek. Pada tabel 5.83 berikut adalah rata-rata angka kredi

pemeriksa merek,
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Tabel 5.83
Rata-Rata Angka Kredit Pemeriksa Merek

Kinerja
Cumutative
Frequency  Percent | Valid Percent Percent

34-39 9 20.9 209 20.9
40 - 45 7 16.3 16.3 37.2
46- 51 13 30.2 30.2 67.4
52-57 4 93 8.3 78.7
58-63 3 7.0 7.0 83.7
64 -69 2 47 47 88.4
T0-75 5 11.8 1.6 100.0
Tolal 43 - 100.0 100.0

5.3 Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
Metode analisis yang digunakan adalah pengujian validitas, reliabilitas dan

pengujian hipotesa menggunakan analisis regresi berganda.

5.3.1 Pemeriksa Paten
5.3.1.1 Uji Validitas

Dalam penelitian ini uji validitas dimaksudkan untuk memastikan
apakah butir-butir pernyataan (sebagai indikator variabel) dalam instrumen
penelitian dapat benar-benar mengukur objek penelitian dengan tepat. Suatu
instrumen penelitian dapat dinyatakan valid bila alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data dapat mengukur sesuai dengan apa yang hendak diukur.

Hasil penelitian dinilai valid, jika hasil penelitian memiliki kesamaan
antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek
penelitian tersebut. Oleh karenanya, instrumen yang tidak diuji validitasnya bila
digunakan dalam penelitian akan menghasilkan data yang sulit dipercaya
kebenarannya. Dengan demikian, instrumen yang valid merupakan syarat utama

untuk memperoleh hasil penelitian yang dapat dipercaya kebenarannya.
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Pengujian validitas dilakukan dengan menghitung korelasi antara setiap
skor butir pernyataan pada semua variabel dengan skor total yang merupakan
jumlah setiap skor butir pernyataan pada variabel yang bersangkutan. Untuk
menghitung koefisien korelasi vaiiditas adalah dengan menggunakan rumus

korelasi product moment Pearson (r} sebagai berikut (Sugiyono, 2009:212) :

e nY Xy, -3x3Y,
Jrzxi-(zxy nsri-(sn)]

r = koefisien korelasi
n = jumlah sampel
X = skoritem
Y = skor total

Pengoperasian rumus tersebut menggunakan alat bantu program SPSS
(Statistical Package for Social Science) versi 18.0. Hal ini dilakukan terhadap seluruh
variabel yang diperoleh dari seluruh responden. Nilai hitung koefisien korelasi
untuk uji validitas adalah nilai r, untuk menafsirkan uji validitas, kriteria yang
digunakan adalah :

a. Jika nilai hitung 1 > dari nilai tabel r, maka item pernyataan dinyatakan
valid dan dapat dipergunakan;

b. Jika nilai hitung r < dari nilai tabel r, maka item pernyaaan dinyatakan
tidak valid dan tidak dapat dipergunakan;

¢. Nilai tabel r dapat dilihat pada a = 5 % dan db = n-2 ; n = jumlah sampel

d. Tingkat signifikan < 0,05,

Uji validitas terhadap variabel teknologi informasi dan kompetensi yang
ada di dalam kuesioner, dilaksanakan sebelum kuesioner diberikan kepada seluruh
responden. banyaknya responden untuk uji coba adalah 30 responden. Untuk
instrumen pervataan pada variabel teknologi informasi adalah sebanyak 20
pernyataan dan variabel kompetensi sebanyak 15 pernyataan. Jawaban yang
diperoleh dari responden pada uji coba validitas kemudian diolah, berdasarkan

hasil pengujian validitas dan reliabilitas seluruh item yang digunakan dalam
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kuesioner untuk variabel teknologi informasi memiliki nilai korelasi diatas 0,30

yang menjadi batasan minimal dari uji validitas dan reliabilitas, sehingga dapat

disimpulkan bahwa seluruh item tersebut valid maka dapat digunakan sebagai alat

ukur dalam penelitian.

Rekapitulasi hasil pengujian validitas dapat dibuat seperti tabel sebagai

berikut:
Tabel 5.84
Hasil Uji Validitas Variabel Teknologi Informasi
Nomor Butir Koefisien
Sig Status
Pernyataan VYaliditas

1 3330 000 Valid
2 T27(%%) .000 Valid
3 695(*%) .000 Valid
4 T79(*%) 000 Valid
S 55(%*) 000 Valid
6 685(**) 000 Valid
7 .524(**) .000 Valid
8 855(**) 000 Valid
9 694(**) 000 Valid
10 B12(%%) .000 Valid
11 592(**) .000 Valid
12 AT8(**) .000 " Valid
13 646(**) .000 Valid
14 ST5(%%) 000 Valid
15 729(**%) 000 Valid
16 587(*%) 000 Valid
17 .685(*%) .000 Valid
18 639(%%) .000 Valid
19 B632(*%) 000 Valid
20 584(**) 000 Valid

**_Correlation is significant al the 0,01 (2-tailed)

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010
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Tabel 5.85
Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi
Nomor Butir Koefisien
Sig Status
Pernyataan Validitas

1 A496(**) 000 Valid

2 3770*) 002 Valid

3 483(*%) 000 Valid

4 A97(*%) 000 Valid

5 A88(*%) 000 Valid

6 .636(**) 000 Valid

7 300(*) 013 Valid

8 359(*%) 000 Valid

9 508(*%) 000 Valid

10 .663(**) 000 Valid

11 T56(*%) .000 Valid

12 553(*%) 000 Valid

13 B17(*%) .000 Valid

14 386(*%) 001 Valid

15 A31(*%) .000 Valid

**, Correlation is significant at the 0.01 (2-tailed)

*, Correlation is significant at the 0.05 {2-tailed)

Sumber; Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Hasil uji validitas pada tabel 5.84 dan 5.85 menunjukan bahwa seluruh
item yang digunakan dalam kuesioner untuk variabel teknologi informasi
memiliki nilai korelasi diatas 0,244 yang menjadi batasan minimal dari uji
validitas, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item tersebut valid maka

dapat digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian.
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5.3.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah tingkat kestabilan suatu alat pengukur dalam
mengukur suatu gejala atau kejadian. Semakin tinggi reliabilitas suatu alat
pengukur, semakin stabil pula alat pengukur tersebut untuk mengukur suatu gejala
dan juga sebaliknya. Untuk mengukur instrumen pada penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan rumus keandalan alat ukur metode "“"Cronbach’s Alpha™
terhadap masing-masing butir pernyataan dari semua variabel (Creswell,
2003:162). Dalam menentukan reliabilitas instrumen penelitian adalah dengan
membuat aturan keputusan, di mana instrumen penelitian dinilai reliabel bila nilai
Cronbach’s Alpha masing-masing butir pernyataan kurang dari Cronbach’s
Alpha gabungan (nilai alpha = o).

Uji reliabilitas instrumen adalah dengan menggunakan asumsi tingkat
reliabilitas o > 0.244 (tabel r Pearsons) dianggap sudah memenuhi konsistensi
jawaban responden. Berdasarkan hasil pengoperasian dengan SPSS versi 18.0
seperti tertera pada lampiran hasil uji reliabilitas, hasil uji reliabilitas instrumen
penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 5.86
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Teknologi Informasi

Reliabilitas
Instrumen R Tabei Keterangan
Internal (1)

Perangkat Komputer .839 244 Reliabel
Kecepatan memproses data 741 244 Reliabel
Sistem yang terintegrasi 747 244 Reliabel

Sumber; Hasil Pengolahan Data Primer, 2010
Tabel 5.87
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kompetensi

Reliabilitas
Instrumen R Tabel Keterangan
Internal {r)

Pengetahuan 423 244 Reliabel
Keterampilan 348 244 Reliabel
Sikap 468 244 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010
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Pada tabel 5.86 dan 5.87 dapat dilihat bahwa koefisien alpha memiliki

nilai diatas 0,244 maka semua butir penyataan variabel teknologi informasi

semuanya reliabel sehingga instrumen tersebut dapat digunakan untuk penelitan.

5.3.2 Pemeriksa Merek
5.3.2.1 Uji Validitas

Tabel 5.88
Hasil Uji Validitas Variabel Teknologi Informasi
Nomor Butir Koefisien

Pernyataan Validitas Sig Status
i 641(**) .000 Valid
2 615(*%) 000 Valid
3 L642(**) .000 Valid
3 645(**) .000 Valid
5 609(**) 000 Valid
6 T63(**) .000 Valid
7 A21(**) .005 Valid
8 A91(**) 001 Valid
9 A56(+*) 002 Valid
10 AT72(**) .001 Valid
It 638(**) 000 valid
12 T27(*%) 000 Valid
13 A89(**) .001 Valid
14 722(**) 000 Valid
15 T5T(*) 000 Valid
16 392(**) 009 Valid
17 682(**) 000 Valid
18 T55(*%) .000 Valid
19 7200%) .000 Valid
20 801(**) .000 Valid

**, Correlation is significant at the Q.01 (2-tailed)

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010
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Tabel 5.89
Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi
Nomor Butir Koefisien
Sig Status
Pernyataan Validitas

1 567(*%) 000 Valid
2 549(*%) .000 Valid
3 A05(*%) 007 Valid
4 S561(*%) -000 Valid
5 468(*%) .002 Valid
6 584(**) 000 Valid
7 T26(**) .000 Valid
8 .676(**) 000 Valid
9 A435(%%) 004 Valid
10 B01(*%) 000 Valid
11 T98(F%) 000 Valid
12 T40(**) .000 Valid
13 685(F%) .000 Valid
14 S585(**) 000 Valid
15 .555(*%) .000 Valid

**_Correlation is significant at the 0.0] (2-1ailed)

*, Correlation is significant at the 0.05 (2-tailed)
Sumber; Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Hasil uji validitas pada tabel 5.88 dan 5.89 menunjukan bahwa seluruh
item yang digunakan dalam kuesioner untuk wvariabel teknologi informasi
memiliki nilai korelasi diatas 0,308 yang menjadi batasan minimal dari uji
validitas, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item tersebut valid maka

dapat digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian.
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Tabel 5.90
Hasil Uji Reliabilitas Variabe] Teknologi Informasi
Instrumen Reliabilitasﬂ R Tabel Keterangan
Internal {r)
Perangkat Komputer 721 308 Reliabel
Kecepatan memproses data 569 308 Reliabel
Sistem yang terintegrasi 822 308 Reliabel
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010
Tabel 5.91
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kompetensi
Instrumen Reliabilitas R Tabel Keterangan
Internal ()
Pengetahuan 395 308 Reliabel
_I(E:terampilan 632 308 Reliabel
Sikap 684 308 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2010

Pada tabel 5.90 dan 5.91 dapat dilihat bahwa koefisien alpha memiliki

nilai diatas 0,374 dan semua butir penyataan variabel kompetensi semuanya

reliabel sehingga instrumen tersebut dapat digunakan unfuk penelitan.

5.4 Pengujian Hipotesa

Analisa dasar penentuan tingkat antar variabel, memberikan pedoman

interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut:

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 — 0.199 Sangat Rendah
0.020 - 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Sedang
0,060 - 0,799 Kuat
0,800 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono, 2009:214
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5.4.1 Uji Regresi sederhana
5.4.1.1 Hubungan Teknologi Informasi dengan Kinerja

Untuk mengetahui bagaimana hubungan dan pengaruh antara variabel
teknologi informasi dengan kinerja digunakan SPSS versi 18.0, dengan hasil
sebagai berikut:

Tabel 5.92
Hubungan Teknologi Informasi dengan Kinerja

Model Summary”

Std. Error of the
|Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 857° 734 132 1.02763

a. Predictors: (Constant), Teknologi Informasi

b. Dependent Variable: Kinerja

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat hubungan teknologi
informasi terhadap kinerja yaitu sebesar 0,857. Sedangkan besar pengaruh dari
teknologi informasi terhadap kinerja adalah sebesar 0,734 atau 73,4%. Hal ini
menunjukan bahwa Teknologi Informasi dapat memberikan kontribusi sebesar
73,4% terhadap kinerja sedangkan sisanya sebesar 26,6% merupakan pengaruh

dari faktor lain.

Tabel 5.93
Hasil Uji Regresi Sederhana antara Teknologi Informasi dengan Kinerja
Coefficlents”
Medel Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficienis
B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) -1,524 323 4,723 000
Teknologi Informasi 1.163 .067 .857 17.351 000

a. Dependent Variable: Kinerja

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa persamaan regresi antara teknologi
informasi dengan kinerja adalah:
Y =-1,524 + 1,163 Teknologi Informasi
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Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara teknologi informasi dengan
kinerja pemeriksa paten dan merek, dan mempunyai pengaruh yang positif.
Teknologi informasi dalam hal ini adalah perangkat komputer untuk kuantitas
atau juinlah masuk dalam kategori baik karena di setiap ruang kerja pemeriksa
masing-masing tersedia perangkat komputer. Untuk kualitas perangkat komputer
masuk dalam kategori sedang karena masih banyak dalam hal proses kecepatan
data pada komputer pemeriksa masih lambat.

Dalam hal jaringan intranet dan internet masuk kategori baik karena
infrastruktur di Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual sudah cukup baik
terlebih untuk masalah bandwith selalu diutamakan, tetapi untuk data-data yang
ada di database hak kekayaan intelektual atau Infellectual Property Digital
Library (IPDL} pemeriksa paten dan merek menganggap kurang up fo date dan
tidak lengkap. Sedangkan dalam hal sistem yang terintegrasi, hampir semua
aplikasi hak kekayaan intelektual yang ada di Direktorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelektual sudah terintegrasi dengan baik tetapi dalam pelaksanaannya belum

optimal.

5.4.1.2 Hubungan Kompetensi dengan Kinerja
Untuk mengetahui bagaimana hubungan dan pengaruh antara variabel

kompetensi dengan Kinerja digunakan SPSS versi 18.0, dengan hasil sebagai

berikut:
Tabel 5.94
Hubungan Kompetensi dengan Kinerja
Model Sur'ﬂn‘tarytl
Std. Error of the
[Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 821® 875 672 1.13687

a. Predictors: (Constant), Kompetensi

b. Dependent Variable: Kinerja
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat hubungan kompetensi
terhadap kinerja yaitu sebesar 0,821. Sedangkan besar pengaruh dari kompetensi
ternadap kinerja adalah sebesar 0,675 atan 67,5%. Hal ini menunjukan bahwa
Kompetensi dapat memberikan kontribusi sebesar 67,5% terhadap Kkinerja

sedangkan sisanya sebesar 32,5% merupakan pengaruh dari faktor lain.

Tabel 5.95
Hasil Uji Regresi Sederhana antara Kompetensi dengan Kinerja
Coefflcients"
Maodel Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Ervor Beta t Sig.
1 {Constant) -1.517 370 -4.094 .000
Kompetensi 1.148 076 .821 15.035 000

a. Bependent Variable: Kinerja

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa persamaan regresi antara teknologi
informasi dengan kinerja adalah:

Y =-1,517 + 1,148 Kompetensi
Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi dengan kinerja
pemeriksa paten dan merek, dan mempunyai pengaruh yang positif. Variabel
kompetensi dalam hal ini adalah pengetahuan, keterampilan dan sikap atau
perilaku dari pemeriksa paten dan merek tentang teknologi informasi, penggunaan
intranet dan internet juga dalam hal pemeriksaan suatu berkas permohonan

pendaftaran hak kekayaan intelektual.

5.4.1.3 Hubungan Teknologi Informasi dan Kompetensi dengan Kinerja
Analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adanya hubungan dan pengaruh dari Teknologi Informasi (X;)
Kompetensi (Xz) dengan Kinerja (Y). Untuk mengetahui pola hubungan antar
variabel tersebut,maka dilakukan analisis regresi berganda yaitu dengan teknik
analisis regresi yang menggunakan beberapa variabel sebagai variabel bebas.
Berikut adalah hasil analisis regresi berganda dengan menggunakan software

SPSS versi 18.0.
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Tabel 5.96

Uji Linearitas antara Teknologi informasi dan Kompetensi dengan Kinerja

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F _Sig.
1 Regression 331.812 2 165.906 | 177.027 .0o00*
Residual 101.215 108 937
Total 433.027 110

a. Predictors: {Constant), Kompetensi, Teknclogi Informasi
b. Dependent Variable: Kinerja

Tabel Anova diatas menunjukan bahwa signifikan dari model analisis
regresi yang digunakan, apakah model tersebut sudah memenuhi persyaratan
statistik atau tidak, yaitu dapat dilihat dari nilai signifikansi yang diperoleh.
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai statistik F yang diperoleh
adalah sebesar 177,027 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000.

Nilai signifikansi yang diperoleh dari penelitian ini jauh lebih kecil dari
nilai alpha yang ditentukan yaitu sebesar 0,05 atau (5%). Karena nilai signifikansi

vang diperoleh lebih keeil dari 0.05 maka diputuskan untuk menotak Ho.

Dengan keputusan untuk menolak Hp, maka diambil keputusan bahwa
model analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini sudah tepat. Hal ini
menunjukan bahwa model tersebut dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan

dan pengaruh dari TI dan kompetensi terhadap kinerja.

5.4.2 Uji Regresi Berganda

Untuk menjawab hipotesis apakah ada hubungan antara teknologi
informasi dan kompetensi terhadap kinerja digunakan uji regresi linear berganda
dengan menggunakan SPSS versi 18.0 dengan menggunakan metode enter dimana
semua dimasukan dalam perhitungan. Setelah itu variabel yang tidak signifikan

(signifikansi > 0,05) dikeluarkan dari persamaan.
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Hasil Uji Regresi Berganda

Model Summary
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J Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 875" .766 J62 .96808

a. Predictors: (Constant), Teknologi Informasi, Kompetensi

b. Dependent Variable: Kinetja

Angka R atau besarnya hubungan yaitu 4,875 menunjukan angka korelasi

yang sangat kuat antara Teknologi Informasi dan Kompetensi terhadap Kinerja

pemeriksa paten dan pemeriksa merek sebagai pejabat fungsional khusus pada
Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual. Angka R Square (Koefisien

determinasi) sebesar 0,766 yang berarti bahwa Teknologi Informasi dan

kompetensi mempengaruhi kinerja pemeriksa paten dan pemeriksa merek sebesar

76,7%. Sedangkan ada variabel-variabel lain yang mempengaruhi kinerja

pemeriksa paten dan merek vyaitu sebesar 23,3%.

5.4.3 Uji Signifikansi Regresi berganda dengan Uji-t

Tabel 5.98
Hasil Uji Signifikansi Regresi Berganda
Coefficlents”
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficienls
B Std. Ervor Beta t Sig.
1 {Constant} -1.932 322 -6.002 000
Teknologi Informasi 775 119 571 6.506 .ooo
Komgpetensi AT2 123 338 3.850 .000

a. Dependent Variable: Kinerja

Melalui sistem regresi linear berganda, berdasarkan tabel diatas didapatkan

persamaan model seperti dibawah ini:

Kinerja = 0,775 TI + 0,472 Kompetensi

Jika Teknologi Informasi naik satu satuan maka kinerja akan meningkat sebesar

77,5% dengan asumsi kompetensi konstant. Artinya Teknologi Informasi dapat
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meningkatkan kinerja 77,5%. Oleh karena itu, sangat baik apabila infrastruktur
teknologi informasi baik kualitas maupun kuantitas terus ditingkatkan sehingga
produktifitas kinerja dari pemeriksa dapat lebih baik dan efektif. Signifikansi
variabel Teknologi Informasi adalah 0,000 yang lebih kecil daripada o = 0,05
sehingga hipotesisnya menjadi:

Ho: : Teknologi Informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja

Hj; : Teknologi Informasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja

Tolak Hy jika signifikansi < 0,05 (o)

Ternyata hasil regresi membuktikan bahwa signifikansi teknologi informasi
terhadap kinerja adalah sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (o) maka
kesimpulannya adalah tolak Hp. Maka dapat terbukti bahwa dalam sistem
pengujian parsial bahwa Teknologi Informasi dapat berhubungan positif terhadap

kinerja.

Jika kompetensi naik satu satuan miaka kinerja akan meningkat sebesar
47,2% dengan asumsi teknologi informasi konstant. Artinya kompetensi dapat
meningkatkan kinerje 47,2%. Oleh karena itu, sangat baik apabila kompetensi
pemeriksa terus ditingkatkan secara kualitas dan kuantitas dengan sistem ‘the
right man on the right position’ sehingga produktifitas kinerja dapat lebih baik
dan efektif. Signifikansi variabel kompetensi adalah 0,000 yang lebih kecil
daripada a = 0,05 sehingga hipotesisnya menjadi:

Hgs : Kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja

H,, : Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja

Tolak Hy jika signifikansi < 0,05 (o)

Ternyata hasil regresi membuktikan bahwa signifikansi kompetensi
terhadap kinerja adalah sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (o) maka
kesimpulannya adalah tolak Hg:. Maka dapat terbukti bahwa dalam sistem
pengujian parsial bahwa kompetensi dapat berhubungan positif terhadap rata-rata
kinerja.

Dengan demikian karena kedua variabel independen t hitung > t table
maka Hy ditolak. Dan jika dilihat dari signifikansi telah diketahui bahwa Sig
sebesar 0,000 ini berarti nilainya < 0,05 dengan demikian Hy ditolak. Hal ini
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berarti bahwa varibel independen berpengaruh terhadap variabel dependen atau
dengan kata lain variabel Teknologi Informasi dan variabel kompetensi SDM
berpengaruh positif terbadap kinerja pemeriksa paten dan merek pada Direktorat
Jenderal Hak Kekayaan Intelektual, Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
R.L

5.5 Hasil dan Pembahasan
5.5.1 Analisis Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kinerja

Dari hasil yang ditemukan dilapangan bahwa variabel teknologi informasi
mempunyai pengaruh terhadap kinerja pemeriksa paten dan merek sebesar 73,4%.
Maksudnya bahwa teknologi informasi sangat mempengaruhi kinerja dari
pemeriksa paten dan pemeriksa merek. Teknologi informasi dalam hal ini adalah
perangkat komputer untuk kuantitas atau jumlah masuk dalam kategori baik
karena di setiap ruang kerja pemeriksa masing-masing tersedia perangkat

komputer.

Untuk kualitas perangkat komputer masuk dalam kategori sedang karena
masih banyak dalam hal proses kecepatan data pada komputer pemeriksa masih
lambat. Dalam hal jaringan irtranet dan internet masuk kategori baik karena
infrastruktur di Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual sudah cukup baik
terlebih untuk masalah bandwith selalu diutamakan, tetapi untuk data-data yang
ada di database hak kekayaan intelektual atau Imtellectual Property Digital
Library (IPDL) pemeriksa paten dan merek menganggap kurang up fo date dan
tidak lengkap. Sedangkan dalam hal sistem yang (erintegrasi, hampir semua
aplikasi hak kekayaan intelektual yang ada di Direktorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelektual sudah terintegrasi dengan baik tetapi dalam pelaksanaannya belum

optimal.
Dengan menggunakan teknologi komputer dalam pemeriksaan suatu

berkas permohonan hak kekayaan intelektual dapat lebih lebih cepat daripada
- menggunakan fisik dokumen permohonan hak kekayaan intelektual, pemeriksaan
berkas dokumen permohonan baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri
dapat lebih cepat salah satunya dengan mengakses situs internet kantor paten di
sefuruh dunia. Dharma Oetomo (2002) menyatakan bahwa teknologi informasi

merupakan sebutan lain dari teknologi komputer yang dikhususkan untuk
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mengolah data menjadi informasi yang bermanfaat, mampu memproses dengan
cepat dan dapat diakses ke multimedia atau internet.

Dalam pemanfaatan teknologi informasi pada Direktorat Jenderal Hak
Kekayaan Intelektual, infrastruktur merupakan hal yang utama salan satunya
adalah jaringan komputer. Jaringan komputer (computer network) merupakan
interkoneksi sejumlah komputer dan peralatan lainnya yang dihubungkan dengan
jalur transmisi dan alat komunikasi membentuk satu sistem sehingga dapat
bertukar data, informasi, atau menggunakan peralatan secara bersama untuk
melaksanakan tugas pengolah data, Setiap komputer dan jaringan secara langsung
maupun tidak langsung terhubung kebeberapa jalur utama yang disebut interne!
backborne. Hal ini diperlukan setiap komputer dan jaringan tersebut untuk dapat
saling berkomunikasi. (Sutanta, 2005:535). Terdapat berbagai alasan mengapa
internet semakin populer saat ini, yaitu:

» Informasi dapat di share dengan pertukaran pesan antar komputer di
seiuruh dunia;

* Banyaknya orang yang membutuhkan informasi tentang suatu hal,
namun secara geografis sangat berjauhan untuk memperoleh informasi
tersebut;

= Kualitas informasi sendiri adalah sangat kompleks, teknis, dan subjek
yang selalu berubah-ubah (seperti informasi harga)} merupakan suatu
akurasi nilai informasi yang sangat penting; dan

=  Waktu sebagai faktor yang sangat penting, baik dari nilai informasi
tersebut atau ketersediaan informasi yang dibutuhkan.

Internet banyak memberikan keuntungan pada pemeriksa paten dan juga
pemeriksa merek yaitu kemudahan dalam memperoleh informasi. Internet
memungkinkan siapapun mengakses untuk mencari informasi-informasi yang
dibutuhkan, untuk pemeriksa paten dan merek yang ada di DJHKI dalam mencari
data pembanding permohonan HKI biasa yang tidak ada di database internal
selaiu mencarl infonnasi dalabase kantor HKI internasional meialui internet
seperti CIPO, IP Australia, WIPO, USPTO , esp@cenet.

Dengan adanya peningkatan dari infrastruktur teknologi yang ada di

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual yaitu dari perangkat komputer yang
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disediakan Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual untuk pemeriksa dari
segi kualitas lebih tingkatkan, dari segi aplikasi hak kekayaan intelektual yang ada
di Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual lebih dikembangkan lagi dan
juga jaringan baik internal maupun eksternal lebih ditingkatkan lagi maka
pemeriksa dapat memeriksa berkas atau dokumen permohonan hak kekayaan
intelektual dapat lebih banyak sehingga dapat meningkatkan angka kredit dari
pemeriksa, sehingga secara otomatis dapat meningkatkan kinerja pemeriksa itu
sendiri.

Dapat diketahui bahwa teknologi informasi mempunyai pengaruh yang
signifikan dan positif. Artinya semakin baik teknologi informasi yang ada di
Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual maka seimakin tinggi kinerja

pemeriksa paten dan pemeriksa merek.

5.5.2 Analisis Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa variabel kompetensi
mempunyai pengaruh terhadap kinerja pemeriksa paten dan merek sebesar 67,5%.
Maksudnya bahwa kemampuan seorang pemeriksa sangat menentukan akan hasil
yang akan dicapai dalam melakukan pekerjaan serta dapat meningkatkan Kinerja
pemeriksa. Spencer & Spencer, (1993) berpendapat bahwa kompetensi adalah
karakteristik yang ada pada seseorang yang saling berhubungan berupa
serangkaian tindakan yang efektif dan atau kinerja yang tinggi di dalam suatu
pekerjaan tertentu. Karakteristik yang dimiliki berarti kompetensi harus sesuai
dengan latar belakang pendidikan seorang pemeriksa baik paten maupun merek.

Pengetahuan yang merujuk pada informasi dan hasil pembelajaran
merupakan karakteristik kompetensi yang dapat dikembangkan, begitu pula
dengan keterampilan yang merujuk pada kemampuan seseorang dalam melakukan
sesuatu. Maka hubungan keduanya seperti hubungan sebab akibat, dimana
informasi (pengetahuan) yang dimiliki seseorang tentang pekerjaan maka ia dapat
memiliki kemampuan melakukan pekerjaan tersebut (ketrampilan), sebaliknya
jika seseorang memiiiki kemampuan (keterampilan) {anpa imengelahui informasi
tentang suatu pekerjaan maka ia tidak dapat melakukan pekerjaan yang dimaksud.

Kaitannya dengan sikap sescorang yang memiliki pengetahuan dan keterampilan
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tetapi bersikap untuk tidak melakukan suatu pekerjaan, maka pengetahuan dan
keterampilan yang dimilikinya tidak dapat berkembang.

Sescorang yang memiliki pengetahuan yang cukup tetapi tidak memiliki
keterampilan yang cukup maka dapat menghasilkan sesuatu pekerjaan mungkin
kuantitasnya cukup tetapi kualitasnya kurang. Seseorang tanpa memiliki
pengetahuan yang cukup walaupun ketrampilan yang dimilikinya cukup, tidak
bisa menghasilkan pekerjaan yang cukup baik baik dari segi kuaiitas maupun
kuantitas. Seseorang yang memiliki cukup pengetahuan dan keterampilan tetapi
tidak bersikap cukup baik maka ia tidak dapat menghasilkan kualitas dan kuantitas
pekerjaan yang baik, sebaliknya seseorang yang bersikap baik dan memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang cukup baik pula dapat menghasilkan kualitas
dan kuantitas yang baik.

Standar kompetensi karakterstik pengetahuan bagi pemeriksa paten dan
pemeriksa merek adalah kemampuan dalam penggunaan komputer untuk
searching pada situs internet baik dari database internal hak kekyaan intelektual
atau Intellectual Property Digital Library — IPDL, maupun database kantor hak
kekayaan intelektual internasional seperti CIPO, IP Australia, WIPQ, USPTO ,
esp@cenet, pengetahuan seputar lentang teknologi informasi, kemampuan untuk
memahami peraturan perundang-undangan yang berlaku, petunjuk pelaksanaan
dan petunjuk teknis yang telah ditetapkan, pengetahuan tentang data paten atau
merek terkait kebaruan data, obyek sengketa paten atau merek, serta dokumen
yang berkaitan dengan paten atau merek.

Standar kompetensi karakteristik keterampilan bagi pemeriksa paten dan
pemeriksa merek adalah kemampuan dalam penggunaan komputer untuk
searching data pembanding pada database internal maupun database internasional
yang mempunyai data yang lebih lengkap, kepemilikan email dan penggunaannya
dalam pelaksanaan pemeriksaan, kemampuan untuk melakukan penelusuran
dokumen permohonan pendaftaran paten atau merek, dokumen yang berkaitan
dengan paten atau merek baik unsur kebaruan dalam pelaksanaan pemeriksaan.

Standar kompetensi karakteristik sikap bagi pemeriksa paten dan
pemeriksa merek adalah kemampuan untuk memanfaatkan teknologi informasi

dan kemampuan melaksanakan pekerjaan yang membentuk dan mengubah
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perilaku menjadi positif yang berorientasi kepada pelayanan publik, orientasi
menindaklanjuti informasi, orientasi pencapaian kinerja dan integritas pada
institusi.

Hal ini sesuai juga dengan definisi dari Kubr & Prokopenko (1991:21)
bahwa kompetensi adalah kemampuan melaksanakan pekerjaan tertentu atau
beberapa pekerjaan, dan mencapai tingkat kinerja tertentu. Kompetensi secara
umum dilihat dalam bentuk knowledge, traits and attitude, and skill. Knowledge
merupakan diperolehnya informasi yang berisi fakta, konsep, dan hubungan
keduanya. Atfitudes berisi perasaan atau pendapat terhadap atau melawan isi
tertentu, Skill merupakan kemampuan untuk melakukan sesuatu, secara efektif
menerapkan pengetahuan dan bakat’kecerdasan individu dan sikap dalam situasi
kerja

Pengembangan kompetensi secara sistematis memerlukan perumusan
kompetensi teknis yang tepat untuk jabatan pemeriksa paten dan pemeriksa merek
disertai dengan persyaratan kompetensi. Oleh karena itu orang yang bertanggung
jawab dalam pengembangan kompetensi harus memiliki latar belakang dan
pengalaman yang luas dalam menganalisis dan mendesain pekerjaan selain harus
mengetahui  konsep pengembangan karakter produktif itu sendiri, untuk
pengembangan kompetensi tidak dibahas dalam penelitian ini.

Dari hasil korelasi yang dilakukan menunjukkan adanya hubungan antara
kompetensi dengan kinerja sejalan dengan teori dari Spencer & Spencer (1993)
bahwa kompetensi memperlihatkan adanya hubungan kausal (sebab akibat) “is
causally related” dapat dipahami bahwa kompetensi adalah sebagai sebab atau
memprediksi perilaku dan 'kinerja. Kompetensi memiliki wujud berupa sifat yang
dapat diukur dan dapat dipergunakan untuk membedakan kinerja superior dengan
pencapaian kinerja rata-rata atau antara kinerja yang efektif dengan kinerja yang
tidak efektif.

Sesuai dengan teori Spencer and Spencer (1993) mengenai gambaran
model Jee Berg, dimana pengetahuan dan keterampilén berada pada lapisan
permukaan/atas yang tampak. Hal ini terlihat dari hastl peneiitian yang mengukur
komponen utama kompetensi berdasarkan tingkat pengetahuan, ketrampilan, juga

sikap. Bahwa pengetahuan dan keterampilan lebih cenderung mempengaruhi
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kompetensi teknis. Pengetahuan dan keterampilan lebih mudah terlihat.
Pengetahuan lebih mudah dimiliki seseorang yang dapat dipenuhi melalui
mendengar dan melihat, Sedangkan keterampilan harus dapat dibuktikan
kepemilikannya dengan menunjukkan kemampuannya dalam melakukan
pekerjaan. Pengetahuan dan keterampilan relatif lebih mudah dikembangkan
melalui sarana pendidikan dan pelatihan. Sedangkan pada sikap/perilaku yang
berada pada lapisan bawah sedikit lebih sulit, karena lebih didominasi pada
konsep diri, ciri diri dan motif yang dimiliki. Karena sikap dibentuk oleh
seseorang maka untuk mengembangkannya dibutuhkan penciptaan perasaan
nyaman seseorang terhadap pekerjaan yang dilaksanakannya.

Kombinasi penguatan, pengulangan dan pengarahan perlu dilakukan.
Tindakan penguatan seperti menciptakan lingkungan kerja yang sesuai. Organisasi
menyediakan kepemimpinan yang mendukung, kesempaian pengembangan,
otonomi yang memadai, dan insentif yang dirancang dengan baik untuk memberi
lingkungan yang memotivasi. Insentif berupa pemberian tunjangan fungsional
yang lebih baik sebagai bentuk penghargaan (reword) serta jangan dilupakan
masalah punishment bagi setiap kesalahan yang dibuat pemeriksa paten dan
pemeriksa merek dimana nantinya dapat menjadi tolak ukur bagi suatu upaya
peningkatan serta pembenahan bagi pemeriksa paten dan pemeriksa merek di
Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual.

Pengulangan dengan pemberian umpan balik yang positif diberikan
untuk mendukung perilaku positif dan umpan balik negatif untuk dapat mengubah
sikap/perilaku yang tidak sesuai. Contoh umpan balik positif adalah pemberian
reward dan umpan balik negatif adalah pemberian punishment. Pada praktiknya
semua komponen kompetensi dapat berjalan bersama-sama sehingga dapat
berpengaruh pada kinerja yang akan dihasilkannya. Kompetensi adalah enabler
atau memungkinkan. Diharapkan seseorang yang kompeten mampu memberikan
hasil yang diharapkan sesuai standar organisasi (kualitas dan kuantitasnya). Tidak
selalu kompetensi menghasilkan kinerja sesuai standar karena tuntutan pekerjaan
dan lingkungan organisasi/pekerjaan juga mempengaruhi. Ketiga unsur yaitu
kompetensi, tuntutan pekerjaan dan lingkungan organisasi tidak selaras, maka

kompetensi saja tidak dapat memastikan kinerja, hanya berpengaruh atau
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memiliki hubungan saja terhadap kinerja.

Untuk meningkatkan kompetensi pemeriksa paten dan pemeriksa merek

diantaranya melalui adanya pelatihan-pelatihan bagi pemeriksa paten dan merek,

yaitu pelatihan penelusuran, pelatihan mengenai seputar hak kekayaan intelektual,

pelatihan di bidang teknologi informasi bagi penieriksa paten dan merek, dan juga

pelatihan suatu aplikasi hak kekayaan intelektual yang akan diterapkan di
Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual. Fungsi dari pelatihan agar dapat

meningkatkan jumlah berkas pemeriksaan sehingga angka kredit pemeriksa

bertambah otomatis meningkatkan kinerja pemeriksa paten dan pemeriksa merek.

Manfaat yang diperoleh dari pelatihan bagi pemeriksa adalah sebagai berikut:

Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mengenai penelusuran prior
art;

Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mengenai cara/teknik
pemeriksaan;

Meningkatkan pengetahuan mengenai perbedaan sistem pemeriksaan
antara Indonesia dengan negara-negara lain;

Meningkatkan pengetahuan yang berhubungan dengan bidang ilinu yang
sesuai dengan bidang pemeriksaan;

Memper{uas pengetahuan mengenai bidang paten dan merek;
Meningkatkan pengetahuan mengenai sistem paten dan merek di negera
lain;

Meningkatkan pengetahuan di bidang teknologi informasi dalam
penggunaan komputer untuk suatu aplikasi hak kekayaan intelektual yang
ada di DJHKI; dan

Meningkatkan pengetahuan dalam penggunaan internet untuk pemeriksaan
suatu berkas permohonan hak kekayaan intelektual.

Dari penelitian ini dapat diketahui juga bahwa kompetensi mempunyai

pengaruh yang signifikan dan positif. Artinya semakin baik kompetensi pemeriksa

paten dan pemeriksa merek maka semakin tinggi kinerja mereka.
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5.5.3 Analisis Pengaruh Teknologi Informasi dan kompetensi terhadap
Kinerja

Dapat disimpulkan bahwa H,; diterima dan Ho ditolak, artinya Teknologi
Informasi dan kompetensi secara bersamaan mempunyai hubungan dan
mempunyai berpengaruh positif dan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja.
Pengaruh pemeriksa paten dan merek sebesar 76,6% sedangkan ada variabel-
variabel lain yang mempengaruhi kinerja pemeriksa paten dan merek yaitu
sebesar 23,3%. Variabel atau faktor-faktor lain seperti budaya kerja, motivasi,
kepemimpinan, pelatihan, pengembangan karir, lingkungan kerja dan lain
sebagainya yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Aspek teknologi informasi diketahui berpengaruh lebih dominan terhadap
kinerja pemeriksa paten dan merek daripada pengaruh aspek kompetensi SDM
terhadap kinerja pemeriksa paten dan merek, dimana setiap peningkatan teknelogi
informasi satu satuan akan meningkatkan kinerja pemeriksa paten dan merek
sebesar 0,775 satuan. Sedangkan untuk setiap peningkatan kompetensi satu satuan
akan meningkatkan kinerja pemeriksa paten dan merek sebesar 0,472.

Setiap organisasi melakukan evaluasi terhadap kinerja pegawai dengan
menganggap bahwa kinerja itu unidimensonal yaitu bahwa semua individu adalah
pelaksana baik, pelaksana buruk atau diantara keduanya. Sebuah skala tidak dapat
menggambarkan secara memadai kemajemukan kinerja semua pegawai, karena
terdapat beragam diensi Kinerja, banyak diantaranya yang tidak berhubungan,
seseorang mungkin sangat tinggi pada satu dimensi namun rendah pada dimensi
lainnya.

Pengertian kinerja menurut Bernadin dan Russel dalam Teguh Sulistiyani
dan Rosidah (2003) adalah catatan outcome yang dihasilkan fungsi pegawai
tertentu atau kegiatan yang dilakukan selama periode waktu tertentu, sedang
kinerja suatu jabatan secara keseluruhan sama dengan jumlah (rata-rata) dari
kinerja fungsi pegawai atau kegiatan yang dilakukan. Pengertian disini tidak
bermaksud menilai karakteristik indvidu tetapi mengacu pada srangkaian hasil
yang diperoleh selama periode waktu tertentu.

Pada penelitian int maksud dari kinerja yaitu kinerja para pemeriksa paten

dan merek pada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual adalah angka kredit
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yang dikumpulkan setiap enam bulan sekali, yaitu nilai dari tiap butir kegiatan
dan/atau akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus dicapai sebagai bukti
kegiatan selama periode tersebut yang akan digunakan sebagai salah satu syarat
untuk pengangkatan dan kenaikan pangkat/jabatan. Data dari hasil penelitian
diperoleh bahwa rata-rata angka krcdlit yang dihasilkan pemeriksa paten dan
pemeriksa merek berbeda, dikarenakan untuk pemecriksaan berkas dokumen paten
lebih kompleks daripada pemeriksaan berkas dokumen merek.

Apabila dilihat dari rata-rata kinerja pemeriksa paten dan pemeriksa merek
(angka kredit yang dihasilkan per tahun) sepertinya sudah memenuhi standar
untuk kenaikan pangkat, schingga dapat disimpulkan bahwa masalah kinerja
pemeriksa paten dan merek sudah baik, tetapi apabila dilihat dari fungsi
Direktorat Paten dan Direktorat Merek yaitu salah satunya adalah pengambilan
keputusan pemberian atau penolakan suatu permchonan baik paten maupun merek
orientasinya jadi berbeda, karena para pemeriksa paten dan merek harus
berorientasi pada pelayan publik, dengan banyaknya tunggakan pekerjaan (back
log) dokumen yang seharusnya diselesaikan oleh pemeriksa paten dan pemeriksa
merek dalam pengambilan keputusan diberi atau ditolak.

Pemeriksaan paten dituntut masyarakat untuk terus meningkatkan
kinerjanya, jumlah angka kredit yang dihasilkan para pemeriksa baikpaten maun
pemeriksa merek tidak hanya untuk kenaikan pangkat saja, tetapi juga harus
disesuaikan dengan beban pekerjaan yaitu jumlah dokumen yang wmenjadi
tanggung jawab pemeriksaannya. Berdasarkan data yang ada pada direktorat paten
dan direktorat merek bahwa jumlah back log dokumen setiap tahunnya terus
bertambah, yang artinya kinerja pemeriksa paten dan merek harus lebih
ditingkatkan.

Menurut Payaman (2005:14), kinerja setiap pegawai dipengaruhi oleh
banyak faktor yang dapat dibagi dalam tiga (3) kelompok yaitu dukungan
individu, dukungan manajemen, dan dukungan organisasi, dikatakan bahwa:
pertama, dukungan dari individu terhadap kinerja pegawai salah satunya adalah
kemampuan, keterampilan, motivasi dan etos kerja karena faktor tersebut sangat
penting untuk mendorong semangat kerja; kedua, dukungan manajemen bahwa

kinerja setiap orang juga sangat tergantung pada kemampuan manajerial para
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manajemen atau pimpinan, baik dengan membangun sistem kerja dan hubungan
yang aman dan harmonis, mengembangkan kompetensi pekerja, serta
menumbuhkan motivasi dan memobilisasi sehiruh karyawan untuk bekerja secara
optimal; ketiga, dukungan organisasi bahwa Kinerja setiap orang juga tergantung
pada dukungan organisasi dalam bentuk pengorganisasian, penyediaan sarana dan
prasarana kerja, pemilihan teknologi, kenyamanan lingkungan kerja, serta kondisi
dan syarat kerja.

Pendapat tersebut diatas didukung oleh pendapat dari Mangkunegara
{1995:67) yang menyatakan bahwa kinerja secara kualitas dan kuantitas dapat
dicapai seorang pegawai dalam mclaksanakan tugasnya dengan tanggung jawab
vang diberikan kepadanya. Dan juga pendapat dari Ruky (2001:7) yang
menyatakan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh langsung terhadap tingkat
pencapatan kinerja organisasi antara lain teknologi yang ineliputi peralatan kerja
dan metode kerja yang digunakan juga pengelolaan sumber daya manusia.

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual dalam meningkatkan kinerja
para pemeriksa paten dan pemeriksa merek salah satunya adalah dengan
penyediaan sarana atau prasarana kerja dan pemilihan teknologi yaitu infrastruktur
teknologi informasi serta pengembangan kompetensi para pemeriksa paten dan
merek.

Dengan menggunakan infrastruktur teknologi informasi yang telah di
sediakan Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual dan juga kompetensi yang
dimiliki oleh pemeriksa paten dan pemeriksa merek secara bersamaan maka
pemeriksaan suatu berkas permohonan hak kekayaan intelektual dapat lebih cepat
dan lebih baik jadi dapat menambah angka kredit bagi pemeriksa dan jumlah back
log dokumen berkurang sehingga dengan pertambahan angka kredit bagi
pemeriksa paten dan peimeriksa merek otomatis kinerja pemeriksa paten dan
pemeriksa merek meningkat,

Dari penelitian ini diketahui bahwa teknologi informasi dan Kkompetensi
pemeriksa secara bersamaan mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif.
Artinya semakin baik teknologi informasi yang disediakan dan semakin baik
kompetensi pemeriksa paten dan pemeriksa merek maka semakin tinggi kinerja

mereka.
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BAR VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui pengaruh antara teknologi informasi dan kompetensi terhadap kinerja
pemeriksa paten dan merek pada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengaruh antara teknologi informasi dengan kinerja pemeriksa paten dan
pemeriksa merek pada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan. Artinya teknologi informasi merupakan
sarana dan prasarana bagi pemeriksa paten dan merek dalam mempercepat
pemeriksaan suatu permohonan hak kekayaan intelektual daripada
menggunakan bentuk dokumen fisik.

2. Pengaruh antara kompetensi dengan kinerja pemeriksa paten dan pemeriksa
merek pada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual terdapat pengaruh
positif dan signifikan. Artinya kompetensi yang dimiliki oleh pemeriksa paten
dan pemeriksa merek dalam pemeriksaan suatu berkas permohonan hak
kekayaan intelektual disesuaikan dengan latar belakang dari pendidikan
pemeriksa dan untuk lebih meningkatkan kinerja pemeriksa.

3. Pengaruh antara teknologi informasi dan kompetensi terhadap kinerja
pemeriksa paten dan pemeriksa merek mempunyai pengaruh yang signifikan
dari masing-masing variabel tcknologi informasi dan variabel kompetensi
terhadap Kinerja Pemeriksa Paten dan Merek. Lebih lanjut dapat disimpulkan
bahwa teknologi informasi dan kompetensi secara bersamaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja.

Penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara kedua variabel tersebut terhadap kinerja pemeriksa paten dan merek, maka
apabila faktor-faktor dalam teknologi informasi dan kompetensi ditingkatkan
maka kinerja akan meningkat dan sebaliknya apabila faktor-faktor dalam kedua

variabel tersebut diabaikan maka kinerja menurun.
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6.2 Saran

Seperti yang telah divraikan pada kesimpulan penelitian ini bahwa apabila

faktor-faktor dalam teknologi informasi dan kompetensi ditingkatkan maka

kinerja akan meningkat dan sebaliknya apabila faktor-faktor dalam kedua variabel

tersebut diabaikan maka kinerja menurun. Oleh karena itu Direktorat Jenderal Hak

Kekayaan Intelektual {DJHKI) dalam meningkatkan kinerja pemeriksa paten dan

merek sebagai pejabat fungsional pada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelektual (HKI) diharapkan:

1. Pada bidang Teknologi Informasi:

>

>

v

Lebih memperhatikan sarana dan prasarana dengan pengembangan dan
pemeliharaan infrastruktur teknologi informast yang tersedia;

Melakukan pengembangan dan pemeliharaan terhadap aplikasi-aplikasi
hak kekayaan inielektual yang ada di Direktorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelektual; dan

Data-data permohonan HKI yang ada di database DJHKI agar selalu
dilakukan pembaharuan melalui upload data secara rutin sehingga data
yang ada di database HKI selalu up to date sesuai dengan permohonan

yang selalu bertambah setiap harinya.

2. Untuk Kompetensi pemeriksa paten dan merek:

>

Mengadakan pelatihan di bidang teknologi informasi bagi pemeriksa paten
dan merek;

Mengadakan pelatihan suatu aplikasi hak kekayaan intelektual yang akan
diterapkan di DJHKI; dan

Mengadakan pelatihan mengenai penelusuran data hak kekayaan

intelektual melalui bagi pemeriksa paten dan merek.

Universitas Indonesia
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bertanda tangan di bawah ini:
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Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual

Kami sangat mengharapkan dukungan Bapak/Ibu untuk bersedia sebagai responden
dalam kegiatan penelitian ini. Penelitian ini untuk memenuhi sebagian syarat
menyelesaikan program studi Pascasarjana, Magister Kajian Perencanaan Stratejik dan
Kebijakan pada Universitas Indonesia.

Sebelum mengisi kuesioner, terlebih dahulu bacalah petunjuk pengisian yang tertera
pada kuesioner tersebut, sehingga memudahkan Bapak/Ibu menjawab setiap pertanyaan.
Untuk menjaga kerahasiaan informasi yang Bapak/Ibu berikan, tidak perlu menulis
nama Bapak/Ibu. Apapun jawaban Bapak/lbu akan sangat bermanfaat bagi kami
sebagai peneliti.

Atas segala perhatian, bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu, kami ucapkan banyak terima
kasih.

Jakarta, Mei 2010

Peneliti
Masnin
Pemeriksa Paten
No. Responden : Kosongkan
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DATA RESPONDEN

Berikan tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu/Saudara
saat ini:

1.  Bapak/Ibu/Saudara adalah seorang:
(1) Pria
(2) Wanita

g

Usia Bapak/Ibu/Saudara pada saat ini:
(1) =<30tahun
(2) 31 — 35 tahun
(3) 36 — 40 tahun
(4) 41 — 45 tahun
(5) 46 — 50 tahun
6) 51 — 55 tahun

[

. Tingkat pendidikan Bapak/Ibu/Saudara saat ini:
(1) SLTA
(2} Diploma
(3) Stratal
(4) Strata2
(5) Strata3

4. Golongan Kepangkatan :
(1) Golonganll
(2) Golongan III
(3) Golongan IV

5. MasaKerja :
() 1 - 5 tahun
2y 6 — 10 tahun
3) 11 - 15 tahun
4y 16 — 20 tahun
(8) 21 — 25 tahun
6) = 206 tahun

6. Unit Pemeriksaan
(1) Fisika — Elektro
(2) Mekanik - Teknologi Umum
(3) Kimia - Biologi — Farmasi

~

Jabatan dalam Pemeriksaan saat ini:
(1) Pemeriksa Paten Pratama
{(2) Pemeriksa Paten Muda
(3) Pemeriksa Paten Madya

Lampiran
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I. Kuesioner Untuk Variabel Teknologi Informasi

Berikan tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang menurut Bapak /Ibu tepat atau paling

mendekati, dengan ketentuan sebagai berikut:

I = Tidak Setuju

2 = Kurang Setuju
3 = Agak Setuju
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju
Pilihan Jawaban
No Pernyataan > T3 1 4
Perangkat Komputer

1 | Setiap bagian atau ruang kerja anda dari segi
kuantitas/jumiah telah tersedia perangkat komputer yang
mencukupi/memadai.

2 | Dari segi kualitas telah tersedia perangkat komputer yang
mencukupi/memadai.

3 | Perangkat komputer di ruang kerja anda telah terhubung
dengan jaringan intranet dan internet untuk pencarian
informasi tentang merek sebagai data pembanding.

4 | Perangkat komputer di ruang kerja anda telah dilengkapi
dengan program-program {soffware) yang sesuai dengan
kebutuhan pemeriksa sebagai tuntutan pekerjaan.

5 | Perangkat komputer telah dimanfaatkan secara optimal,
sehingga pelaksanaan tugas pemeriksa mencapai target
secara optimal sebagaimana di tetapkan oleh direktur.

6 | Dengan tersedianya perangkat komputer di tempat anda

bekerja dapai meningkatkan hasil pekerjaan pemeriksa.

Kecepatan dalam memproses data menjadi informasi

Seluruh data permohonan Hak Kekayaan Intelektual (HKI)
yang telah tersimpan dipusat data (database) dapat diakses
oleh pemeriksa dan memanfaatkan data tersebut sebagai
informasi data pembanding pemeriksaan.

Fasilitas jaringan intranet dan internet di Direktorat Jenderal
Hak Kekayaan Intelektual (DJHKI) dalam pencarian data
cukup menunjang proses pemeriksaan dokumen.

Fasilitas infrastruktur jaringan di DJHKI dalam memproses
pencarian data sudah cukup mendukung,

10

Informasi yang didapat oleh pemeriksa melalui proses
searching, kelengkapan dan kebaruan datanya dapat
digunakan sebagai data pembanding pemeriksaan.

11

Pemeriksaan dokumen dengan menggunakan teknologi
informasi menjadi lebih cepat daripada menggunakan bentuk
fisik dokumen.

Pemanfaatan aplikasi HKI yang ada di DJHKI mempercepat
pelaksanaan pekerjaan pemeriksa.

13

Kinerja pemeriksa menjadi lebih baik karena di dukung
dengan tersedianya kemudahan dalam mengakses data dalam
mendapatkan informasi.

Lampiran
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Pilthan Jawaban

No Pernyataan 1 > 13 | & 5

Sistem yang terintegrasi

14 | Perangkat komputer yang digunakan oleh pemeriksa telah
dikembangkan dalam suatu sistem jaringan informasi sudah
terthubung dalam sistem LAN (Jocal area network)

15 {IPDL merupakan salah satu pemanfaatan teknologi
informasi dengan sistem yang terintegrasi dan sarana
pencarian data antar unit teknis yang ada di Direktorat
Jenderal Hak Kekayaan Intelektual.

16 { Perangkat komputer di DJHKI telah memiliki sistem
informasi yang mampu mendistribusikan informasi dengan
cepat dan mudah dalam operasionalnya

17 | Perangkat komputer di DJHKI telah di lengkapi dengan
sistem atau aplikasi yang terintegrasi, yang digunakan untuk
permohonan pendaftaran HKI

18 | Pemanfaatan suatu aplikasi HKI dapat optimal jika sebelum
penerapan aplikasi tersebut harus ada pelatihan bagi para
pengguna aplikasi HKI

19 | Kemudahan dalam pemasukan data suatu permohonan
pendaftaran HKI pada apiikasi dapat mempercepat
pelaksanaan pekerjaan

20 | Pemanfaatan aplikasi [PDL pada website www.dgip.go.id
cukup penting dalam pemberian layanan informasi tentang

permohonan HKI pada masyarakat.

II. Kuesioner Untuk Variabel Kompetensi SDM

Berikan tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang tersedia yang menurut Bapak /Ibu
tepat.

Pilihan Jawaban

No Pernyataan i 2 3 n 5

Pengetahuan

21 | Dalam proses pencarian data pembanding di internet,
browser yang sering anda gunakan adalah:

1) Savari

2) Google Chrome

3) Opera

4) Mozilla Firefox

5) Internet Explorer

22 | Kriteria pencarian apa vang paling sering anda gunakan
dalam searching data pembanding paten dalam aplikasi
IPDL (aplikasi internal DJHKI) adalah:

1) Abstrak

2) Nama Inventor

3) Nama Pemohon

4) Nomor Permohonan

5} Judul Invensi

Lampiran
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No

Pilihan Jawaban

Pernyataan

2 1314

23

Pencarian informasi melalui internet yang sering anda akes
dalam pencarian data pembanding permohonan paten adalah:
1} CIPO (Patent)
2) 1P Australia (Patent)
3) WIPO(PATENTSCOPE)
4) USPTO (Patent)
5) esp{@cenet {Patent)

24

Bagaimana pendapat anda tentang pengelolaan database
DJHKI sebaiknya dilakukan:
13 Sepenuhnya oleh outsourcer
2) Sebagian besar dilakukan oleh pihak ketiga
{outsourcer)
3) Direktorat Teknologi Informasi hanya bertindak
sebagai pengawas
4) Sepenuhnya oleh Direktorat Teknologi Informasi
5) Sebagian besar dilakukan oleh Direktorat Teknologi
Informasi

235

Undang-Undang Paten yang saat ini berlaku adalah:
1} UU No. 14 Tahun 1997 Tentang Paten
2) UU No. 13 Tahun 1997 Tentang Paten
3) UU No. 15 Tahun 2001 Tentang Paten
4) UU No. 16 Tahun 2001 Tentang Paten
3) UU No. 14 Tahun 2001 Tentang Paten

Keterampilan

26

Dalam mengakses intranet/internet untuk pencarian
informasi dats pembanding, jika menemui hambatan dalam
mengakses apa yang akan anda lakukan ?
1} bertanya pada pemeriksa lain
2) mencari tahu apa penyebabnya
3) mencari tahu sebabnya dan memperbaiki sendiri
4) mencari tahu sebabnya lalu menghubungi Direktorat
Teknologi informasi agar diperbaiki
5) langsung menghubungi Direktorat Teknologi
informasi agar diperbaiki

27

Bagaimana proporsi anda dalam mengakses internet saat
bekerja setiap harinya untuk pencarian data pembanding:

1) <10%

2) 11-25%

3) 26-50%

4) 51-75%

3) 76 -50%

28

Dalam pencarian data mesin pencari atau search engine yang
biasa anda gunakan sebagai proses pencarian data adalah:

1) AltaVista

2) Bing

3) MSN

4} Yahoo

3) Google

Lampiran
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No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

2 [ 3[4

29

Sebagai seorang pemeriksa apakah anda memiliki alamat e-
mail dan aktif menggunakannya dalam pelaksanaan
pekerjaan?
- 1) Tidak memiliki

2) Memiliki namun tidak digunakan

3) Memiliki dan jarang digunakan

4) Memiliki dan sering digunakan

5) Memiliki dan selalu digunakan dalam pengiriman

informasi berbentuk file

30

Dalam mempercepat penyelesaian pemeriksaan suatu
dokumen yang anda lakukan adalah:

1) Memeriksa dengan tingkat kesulitan penelusuran

2) Memeriksa atas permintaan direktur

3) Memeriksa atas kepentingan pemeriksa sendiri

4) Memeriksa berdasarkan tanggal pengajuan yang

lebih dahulu
5)  Memeriksa berdasarkan prosedur yang ada

Sikap / Perilaku

31

Dalam pelaksanaan pekerjaan, apabila komputer yang anda
gunakan mengalami kerusakan apa yang akan anda lakukan:
1) Meminjam komputer pemeriksa lain
2) Membiarkan saja dan menungge pengadaan yang
baru
3) Memperbaiki sendiri
4) Mengajukan pembelian /pengadaan perangkat
komputer baru
3} Mengajukan perbaikan perangkat komputer

32

Dalam memutuskan didaftar atau ditolaknya permohonan
pendaftaran disesuaikan pada:

1) Permintaan pemohon pendaftaran

2) Kepentingan pemeriksa

3) Permintaan direktur

4) Memenuhi / mengejar poin angka kredit

5) Hasil pemeriksaan berdasarkan data yang akurat

33

Dalam menyelesaikan pemeriksaan suatu dokumen yang
anda Jakukan adalah:
1) Melaksanakan sesuai permintaan direktur
2) Melaksanakan tugas sesuai target/standar yang
ditetapkan
3) Berusaha untuk melampui target sehingga tidak
menimbulkan backlog
4) Memenuhi / mengejar poin angka kredit
5) Melaksanakan tugas sesuai prosedur yang ada

Lampiran
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No Pernyataan Pilihan Jawaban

1 2 [ 3[45

34 | Menurut anda jika berkas pendaftaran yang akan diperiksa
kurang /tidak lengkap yang dilakukan oleh pemeriksa
selanjutnya adalah:
1) Meminta keterangan pada pemeriksa lain
2) Meminta keterangan pada unit lain yang
berhubungan dengan pendaftaran
3) Menyimpan berkas sampai berkas tersebut lengkap

(berkas dipending)
4) Meminta kelengkapan langsung pada pihak
pemohon

5) Melakukan pemeriksaan berkas yang lain sampai
berkas tersebut lengkap

35 | Menurut anda pemeriksaan dokumen paten yang dilakukan
seorang pemeriksa harus menghasilkan:

1} Kepentingan kantor DJHKI

2) Kepuasan pihak pelanggan / pemohon

3) Kepentingan pemeriksa yang bersangkutan

4} Kesesuaian peraturan /prosedur yang berlaku

5) Quitput atau outcome yang berkualitas dan dapat

dipertanggungjawabkan

lI. Kuesioner Untuk Variabel Kinerja

Jawablah pertanyaan berikut dengan kondisi Bapak/ibu yang sebenarnya :

2. Jumlah Total Penilaian Angka Kredit Saudara dari pertama kali menjadi Pemeriksa Paten
sampai Penilaian angka kredit terakhir (periode Januari 2010} adalah ....

3. Jumlah Total Penilaian Angka Kredit Saudara dari Januari 2001 sampai Januvari 2010
adalah ....

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu responden
mengisi dengan lengkap kuesioner ini

Lampiran

Analisis pengaruh..., Masnin, Program Pascasarjana Ul, 2010




UNIVERSITAS INDONESIA
PROGRAM KAJAN KETAHANAN NASIONAL
KONSENTRASI PERENCANAAN STRATEIJIK DAN KEBIJAKAN PUBLIK

Kepada Yth.
Bapak/Ibu Responden
di Tangerang

Dengan hormat,

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir perkuliahan berupa tesis sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar pascasarjana pada Universitas Indonesia, kami yang
bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Masnin
NPM : 0806448964
Judul Tesis : Analisis Pengaruh Teknologi Informasi dan Kompetensi SDM
terhadap Kinerja Pemeriksa Paten dan Pemeriksa Merek pada
Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual

Kami sangat mengharapkan dukungan Bapak/Ibu untuk bersedia sebagai responden
dalam kegiatan penelitian ini. Penelitian ini untuk memenuhi sebagian syarat
menyelesaikan program studi Pascasarjana, Magister Kajian Perencanaan Stratejik dan
Kebijakan pada Universitas Indonesia.

Sebelum mengisi kuesioner, terlebih dahulu bacalah petunjuk pengisian yang tertera
pada kuesioner tersebut, sehingga memudahkan Bapak/Ibu menjawab setiap pertanyaan.
Untuk menjaga kerahasiaan informasi yang Bapak/Ibu berikan, tidak perlu menulis
nama Bapak/Ibu. Apapun jawaban Bapak/lbu akan sangat bermanfaat bagi kami
sebagai peneliti.

Atas segala perhatian, bantvan dan kesediaan Bapak/Ibu, kami ucapkan banyak terima
kasih.

Jakarta, Mei 2010

Peneliti
Masnin
Pemeriksa Merek
No. Responden : Kosongkan
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DATA RESPONDEN

Berikan tanda silang (X} pada pilihan jawaban yang sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu/Saudara
saat ini;

1. Bapak/Ibu/Saudara adalah secrang:
(1)} Pria
(2) Wanita

™

Usia Bapak/Ibu/Saudara pada saat ini:
(1) =<30tahun
(2) 31 - 35 tahun
(3) 36 — 40 tahun
(4) 41 - 45 tahun
{(5) 46 — 50 tahun
6) 51 — 55 tahun

(¥

. Tingkat pendidikan Bapak/Ibu/Saudara saat ini:
(1) SLTA
(2) Diploma
(3) Strata |
(4) Strata2
(5) Strata3

o

Golongan Kepangkatan :
(11 Golongan 11
(2) Golongan III
(3) . Golongan 1V

5. MasaKerja:

(H 1| = 5 tahun
(2) 6 — 10 tahun
3) 11 - 15 tahun

4y 16 — 20 tahun
(5) 21 — 25 tahun
6) = 26 tahun

6. Unit Pemeriksaan
(1) Kimia industri dan farmasi
(2} Industri logam, mesin dan elektronik
(3) Alat-alat kantor dan rumah tangga
{(4) Tekstil dan konveksi
(3) Makanan dan minuwman
(6) Jasa

7. Jabatan dalam Pemeriksaan saat ini:
(1} Pemeriksa Merek Pertama

(2) Pemeriksa Merek Muda
(3) Pemeriksa Merek Madya
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I. Kuesioner Untuk Variabel Teknologi Informasi

Berikan tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang menurut Bapak /Ibu tepat atau paling
mendekati, dengan ketentuan sebagai berikut:

1 = Tidak Setuju

2 = Kurang Setuju

3 = Agak Setuju

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

Pilihan Jawaban
No Pernyataan I > 13 | 4 5
Perangkat Komputer

1 | Setiap bagian atau ruang kerja anda dari segi
kuantitas/jumlah telah tersedia perangkat komputer yang
mencukupi/memadai.

2 | Dari segi kualitas telah tersedia perangkat komputer yang
mencukupi/memadai.

3 | Perangkat komputer di ruang kerja anda telah terhubung
dengan jaringan intranet dan internet uniuk pencarian

informasi tentang merek sebagai data pembanding.

4 | Perangkat komputer di ruang kerja anda telah dilengkapi
dengan program-program (soffware) yang sesuai dengan
kebutuhan pemeriksa sebagai tuntutan pekerjaan.

5 | Perangkat komputer telah dimanfaatkan secara optimal,
sehingga pelaksanaan tugas pemeriksa mencapai target
secara optimal sebagaimana di tetapkan oleh direktur.

6 | Dengan tersedianya perangkat komputer di tempat anda
bekerja dapat meningkatkan hasil pekerjaan pemeriksa.

Kecepatan dalam memproses data menjadi informasi

7 | Seluruh data permohonan Hak Kekayaan Intelektual (HKI)
yang telah tersimpan dipusat data (database) dapat diakses
oleh pemeriksa dan memanfaatkan data tersebut sebagai
informasi data pembanding pemeriksaan.

8 | Fasilitas jaringan intranet dan internet di Direktorat Jenderal
Hak Kekayaan Intelektual (DJHKI) dalam pencarian data
cukup menunjang proses pemeriksaan dokumen,

9 | Fasilitas infrastruktur jaringan di DJHKI dalam memproses
pencarian data sudah cukup mendukung,

10 | Informasi yang didapat oleh pemeriksa melalui proses
searching, kelengkapan dan kebaruan datanya dapat
digunakan sebagai data pembanding pemeriksaan.

Il | Pemeriksaan dokumen dengan menggunakan teknologi
informasi menjadi lebih cepat daripada menggunakan bentuk
fisik dokumen.

12 | Pemanfaatan aplikasi HKI yang ada di DJHKI mempercepat
pelaksanaan pekerjaan pemeriksa.

13 | Kinerja pemeriksa menjadi lebih baik karena di dukung
dengan tersedianya kemudahan dalam mengakses data dalam
mendapatkan informasi.
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No

Pilihan Jawaban

Pernyataan

2 [ 3 4

Sistem yang terintegrasi

14

Perangkat komputer yang digunakan oleh pemeriksa telah
dikembangkan dalam suatu sistem jaringan informasi sudah
terhubung dalam sistem LAN (local area network)

13

IPDL merupakan salah satu pemanfaatan teknologi
informasi dengan sistem yang terintegrasi dan sarana
pencarian data antar unit teknis yang ada di Direktorat
Jenderal Hak Kekayaan Intelektual.

16

Perangkat komputer di DJHKI telah memiliki sistem
informasi yang mampu mendistribusikan informasi dengan
cepat dan mudah dalam operasionalnya

17

Perangkat komputer di DJHKI telah di lengkapi dengan
sistem atau aplikasi yang terintegrasi, yang digunakan untuk
permohonan pendaftaran HKI

18

Pemanfaatan suatu aplikasi HKI dapat optimal jika sebelum
penerapan aplikasi tersebut harus ada pelatihan bagi para

pengguna aplikasi HKI

19

Kemudahan dalam pemasukan data suatu permohonan
pendaftaran HK! pada aplikasi dapat mempercepat

pelaksanaan pekerjaan

20

Pemanfaatan aplikasi IPDL pada website www.dgip.go.id
cukup penting dalam pemberian layanan informasi tentang

permohonan HK! pada masyarakat.

ILI. Kuesioner Untuk Variabel Kompetensi SDM

Berikan tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang tersedia yang menurut Bapak /Tbu

tepat.
Pilihan Jawaban
No Pernyataan > T3] 4
Pengetahuan
21 [ Dalam proses pencarian data pembanding di internet,
browser yang sering anda gunakan adalah:
1) Savari
2) Google Chrome
3) Opera
4) Mozilla Firefox
5) Internet Explorer
22 | Kriteria pencarian apa yang paling sering anda gunakan
dalam searching data pembanding merek dalam aplikasi
IPDL (aplikasi internal DJHKI) adalah:
1) Kelas Barang Merek
2) Kata Kunci Merek
3) Nama Pemohon
4) Nomor Permohonan
5) Nama Merek
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No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

2

3

4

23

Aplikasi merek apa (aplikasi internal DJHKI} yang anda
gunakan sebagai pendukung dalam pencarian selain aplikasi
IPDL atau jika IPDL down adalah:

1) Search by google

2) Database lokal microsoft access

3) Database lokal microsoft zxcel

4) Sistem informasi permohonan pendaftaran merek

3) Trademark search (aplikasi Beringin)

24

Bagaimana pendapat anda tentang pengelolaan database
DJHKI (IPDL) sebaiknya dilakukan:
1) Sepenuhnya oleh outsourcer
2) Sebagian besar dilakukan oleh pihak ketiga
(outsourcer)
3) Direktorat Teknologi Informasi hanya bertindak
sebagai pengawas
4} Sepenuhnya oleh Direktorat Teknologi Informasi
5) Sebagian besar dilakukan oleh Direktorat Teknologi
Informasi

25

Undang-Undang Merek yang saat ini berfaku adalah:
I} UU No. 15 Tahun 1997 Tentang Merek
2) UU No. 21 Tahun 1997 Tentang Merek
3) UU No. 16 Tahun 2001 Tentang Merek
4} UU No. 14 Tahun 2001 Tentang Merek
5) UU No. 15 Tahun 2001 Tentang Merek

Keterampilan

26

Dalam mengakses intranet/internet untuk pencarian |-

informasi data pembanding, jika menemui hambatan dalam
mengakses apa yang akan anda {akukan ?
1} bertanya pada pemeriksa lain
2) mencari tahu apa penyebabnya
3) mencari tahu sebabnya dan memperbaiki sendiri
4) mencari tahu sebabnya lalu menghubungi Direktorat
Teknologi informasi agar diperbaiki
5) langsung menghubungi Direktorat Teknologi
informasi agar diperbaiki

27

Bagaimana proporsi anda dalam mengakses internet saat
bekerja setiap harinya untuk pencarian data pembanding:

1) <£10%

2) 1-25%

3) 26-50%

4) 51-75%

5) 76-90%

28

Dalam pencarian data mesin pencari atau search engine yang
biasa anda gunakan sebagai proses pencarian data adalah:

1} AltaVista

2) Bing

3) MSN

4) Yahoo

5) Google
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No

Pernyataan

Pilithan Jawaban

2

3

4

29

Sebagai seorang pemeriksa apakah anda memiliki alamat e-
mail dan aktif menggunakannya dalam pelaksanaan
pekerjaan?

1} Tidak memiliki

2) Memiliki namun tidak digunakan

3) Memiliki dan jarang digunakan

4) Memiliki dan sering digunakan

5) Memiliki dan selalu digunakan dalam pengiriman

informasi berbentuk file

30

Dalam mempercepat penyelesaian pemeriksaan svatu
dokumen yang anda lakukan adalah:

1} Memeriksa dengan tingkat kesulitan penelusuran

2) Memeriksa atas permintaan direktur

3) Memeriksa atas kepentingan pemeriksa sendiri

4) Memeriksa berdasarkan tanggal pengajuan yang

lebih dahulu
5) Memeriksa berdasarkan prosedur yang ada

Sikap / Perilaku

31

Dalam pelaksanaan pekerjaan, apabila komputer yang anda
gunakan mengalami kerusakan apa yang akan anda lakukan:
1) Meminjam komputer pemeriksa lain
2) Membiarkan saja dan menunggu pengadaan yang
baru
3} Memperbaiki sendiri
4) Mengajukan pembelian /pengadaan perangkat
komputer baru .
5) Mengajukan perbaikan perangkat komputer

32

Dalam memutuskan didaflar atau ditolaknya permohonan
pendaftaran disesuaikan pada:

1) Permintaan pemohon pendafiaran

2) Kepentingan pemeriksa

3) Permintaan direktur

4) Memenuhi / mengejar poin angka kredit

5) Hasil pemeriksaan berdasarkan data yang akurat

33

Dalam menyelesaikan pemeriksaan suatu dokumen yang
anda lakukan adalah:
1) Melaksanakan sesuai permintaan direktur
2) Melaksanakan tugas sesuai target/standar yang
ditetapkan
3) Berusaha untuk melampui target sehingga tidak
menimbulkan backlog
4) Memenuhi/ mengejar poin angka kredit
5) Melaksanakan tugas sesuai prosedur yang ada

Lampiran

Analisis pengaruh..., Masnin, Program Pascasarjana Ul, 2010




No Pernyataan Pilihan Jawaban

1 2 [ 3 [ 415

34 | Menurut anda jika berkas pendaftaran yang akan diperiksa
kurang /tidak lengkap yang dilakukan oleh pemeriksa
selanjutnya adalah:
1) Meminta keterangan pada pemeriksa lain
2) Meminta keterangan pada unit lain yang
berhubungan dengan pendaftaran
3) Menyimpan berkas sampai berkas tersebut lengkap
(berkas dipending)
4) Meminta kelengkapan langsung pada pihak pemohon
5) Melakukan pemeriksaan berkas yang lain sampai
berkas tersebut lengkap

35 | Menurut anda pemeriksaan dokumen merek yang dilakukan
seorang pemeriksa harus menghasilkan:

1) Kepentingan kantor DJHKI

2) Kepuasan pihak pelanggan / pemohon

3) Kepentingan pemeriksa yang bersangkutan

4) Kesesuaian peraturan /prosedur yang berlaku

5) Output atau outcome yang berkualitas dan dapat

dipertanggungjawabkan

{II. Kuesioner Unfuk Variabel Kinerja

Jawablah pertanyaan berikut dengan kondisi Bapak/Ibu yang sebenarnya :

2. Jumlah Total Penilaian Angka Kredit Saudara dari pertama kali menjadi Pemeriksa Merek
sampai Penilaian angka kredit terakhir (periode Januari 2010) adalah ....

3. Jumlah Total Penilaian Angka Kredit Saudara dari Januari 2001 sampai Januari 2010
adalah ....

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu responden
mengisi dengan lengkap kuesioner ini
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Lampiran 2

A. Rata-rata Angka Kredit Pemeriksa Paten

Rata-rata
No.| Kora | Rregic | Angea

Kredit
35 15 559.86 37.32
36 15 524.17 34.94
37 12 537.58 44.80
38 11 463.89 42.17
39 11 709.84 64.53
40 il 608.84 55.35
41 11 600.09 54.55
42 12 508.61 42.38
43 12 480.62 40.05
44 11 538.81 48.98
43 14 522.45 37.32
46 12 438.35 36.53
47 12 473.57 39.46
48 12 456.94 38.08
49 10 445,78 44.58
50 7 42231 60.33
5 |- 7 457.37 65.34
52 12 494,57 41.21
53 11 421.75 38.34
54 6 342.08 57.01
35 6 379.56 63.26
56 6 319.27 53.21
57 6 235,90 39.32
58 5 245.26 49,05
59 5 352.51 70.50
60 6 250.64 41.77
61 5 254.56 50.91
62 5 236.49 47.30
63 3 337.42 67.48
64 5 249.68 49.94
65 5 243,75 48.75
66 4 207.18 51.79
67 3 202.63 40.53
68 4 21545 53.86

Rata-ratla
No. ]‘Igl:}: i‘:f;? Angka
Kredit
1 15 918.68 61.25
2 15 961.13 64.08
3 14 890.32 63.59
4 14 952.83 68.06
5 14 1,031.30 73.66
6 14 931.67 66.55
7 14 850.42 60.74
g 13 898.96 69.15
9 14 778.99 55.64
10 13 894.62 68.82
1] 14 $20.42 58.60
12 13 913.78 70.29
13 13 817.59 62.89
14 12 928.55 77.38
15 13 960.75 73.90
16 11 813.81 73.98
17 14 719.68 51.41
18 13 791.09 60.85
19 11 819.45 74.50
20 15 766.06 51.07
21 14 752.47 53.75
22 15 690.63 46.04
23 15 630.97 42.06
24 15 700.61 46.71
25 13 675.26 51.94
26 14 599.05 42.79
27 12 910.30 75.86
28 12 692.77 57.73
29 12 683.49 56.96
30 i2 653.47 54,46
31 11 755.70 68.70
32 11 733.65 66.70
33 11 738.29 67.12
34 11 625.48 57.13
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B. Rata-rata Angka Kredit Pemeriksa Merek

Rata- Rata-
No Lama | Angka | rata No Lama [ Angka | rata
"] Kerja | Kredit | Angka * | Kegja | Kredit | Angka
Kredit Kredit
1 7 1,114.22 159.17 23 5 287.57 37.51
24 2 174.95 7.48
2 9 583.12 64.79 25 2 249.28 | 124.64
3 7 549.60 | 78.53 26 1 117.29 | 117.29
4 7 1,134.02 162.00 27 4 129 686 82.41
5 7 573.63 81.95 28 4 350.47 | 87.62
6 5 310.14 51.69 29 4 329.35 82.34
7 3 12245 | 40.82 g‘l’ i ‘1”;"1’21 _ ;‘égf
8 6 304.38 | 50.73 32 | 5 43452 | 86.90
9 7 §70.08 ; 82.73 33 4 35366 | 88.41
10 7 255,51 36.50 34 4 301.01] 7525
11 7 1,086.04 | 155.15 35 4 354,30 | 88.58
12 2 178.85 | 89.43 36_[ 2 212.31| 106.15
37 2 22093 | 11046
1 X )
13 2 350.16 | 175,08 38 2 230.00 | 115.00
15 7 403.30 57.61 40 7 978.65 | 139.81
16 7 454.04 64.86 41 7 277.97 | 39.71
17 7 1,056.16 | 150.88 42 7 768.95 | 109.85
18 | 7 508.57 | 7262 43 1 4 | 169.07] 42.27
19 7 688.45 98.35
20 7 283.00] 40.43
21 5 361.97 72.39
22 6 276.30 |  46.05
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Lampiran 3

Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
A. Pemeriksa Paten

Caorrelations

PK1 PK2 PK3 PK4 PKS PKE6 | Tot PK
PK1 Pearson Comelation 1 487" 542" 613" 5207 5597 833"
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 000 .G00 .000
. N 68 68 68 68 68 68 68
Pi2 Pearson Correlation 4877 1 482" A84° 495 252} 727
Sig. (2-1ailed) 000 000 000 .0o0|"  .038 000
N 68 68 68 68 68 68 88

PK3 ~Pearson Correlation 5427 4827 1 423" 383" 304" 695
Sig. (2-talled) 000 000 000 002 012 .000
N 68 88 68 68 68 68 68
PKe Pearson Correfation 613" 484" 423" 1 526" 4707 7797
Sig. {2-talled) .000 000 000 .000 .000 .000
N 68 68 68 68 68 66 58

PIS Pearson Correlation 520" 485" 363" 526" 1 405 755
Sig. (2-taited) .000 000 .002 .000 .000 000
N 68 68 68 63 68 88 68
PKe Pearson Correlalion 559" 252 304 A7 4857 1 685"
Sig, (2-tailed) .000 038 012 000 .0oo .000
N 68 B8 68 68 68 68 &8
Tol_PK Pearson Corretation 833" 27 895" 7797 755" 685" 1

Sig. {2-1ailed) 000 000 .000 000 .000 000

N 68 68 68 68 68 68 68

**, Correlalion is significant at the 0.01 level (2-tailed}.

*. Cormelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Raliability Statistles

Cronbach’s Alpha
Based on
Standardized
Cronbach’s Alpha Iltems N of ltems
.839 840
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Correlations

KD1 XD2 KD3 KD4 KDS KOB KD7 Tot KD
KD1 Pearson Corelation 1 4757 501”7 018 069 045 146 524"
Sig. {2-tailed) 000 000 876 579 T4 23§ 000
N &8 68 68 68 68 68 68 68
Ko2 Pearson Corretation 4757 1 £11° 4187 5107 2305 397" 855
Sig. (2-talled) 000 .000 000 000 011 O 000
N 68 68 68 68 68 68 68 68
KD3 Pearson Correlation 5017 6117 1 489" .338~ -124 .380°7 594
Slg. (2-tailed) 000 000 000 008 315 003 000
N 68 68 58 68 g8 68 68 68
KD4 Pearson Comelation 018 415" 4897 1 .369" 090 457" 6127
Sig. (2-tailed) .876 .000 000 002 .464 .600 .000
N 68 68 68 68 68 68 68 68
KOS Pearson Correlation 069 5107 338" .369" 1 264" .225 5927
Sig. (2-1aited) 579 .000 005 002 .030 065 .000
N 68 68 68 &8 68 63 &8 68
KDs Fearson Cormrelation 045 .308" -124 090 264" 1 Aot 4787
Sig. (2-tailed) T4 011 315 464 030 M3 .000
N 88 68 68 68 68 68 68 68
KD Pearson Corretation 146 297" 23607 A48T 225 301 1 646"
Sig. (2-tailed) 236 K1 003 .000 085 013 000
N 68 68 68 68 68 68 68 68
Tol_KD Pearson Comelation 524" 858" 6947 812" 582" 4787 648”7 1
Sig. (2-1ailed) .000 .000 000 000 000 .000 000
N 68 68 68 €8 68 68 58 68

**, Correlation is slgnificant at the 0.01 lavel (2-tailed).

*. Comalation is signlficant at the 0.05 leve! (2-1alled).

Relizbility Statlstics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha llems N of ltems
741 748 7

Lampiran

Analisis pengaruh..., Masnin, Program Pascasarjana Ul, 2010




Correfations

S Si2 S13 Sl 815 Sl6 siy Tot Sl
si Pearson Cormrelation 1 459~ 4207 A8t 97 13 026 515
Sig. (2-talled) 000 000 140 407 361 835 .000
N 68 68 58 68 68 66 68 66
Siz Pearson Correlation 489" 1 534" AB5” 162 270" 269 .728"
Sig. (2-ailed) .000 000 000 186 026 027 000
N ' 68 68 68 68 68 66 68 86
Si3 Pearson Comelation 420 5347 1 5207 001 071 113 587"
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 592 566 357 .000
N 68 68 68 68 68 68 68 66
St Pearson Carrelation 181 485~ 520" 1 161 .188 3507 685"
Sig. (2-tailed) .140 000 .000 189 422 003 .000
N 68 68 68 68 68 68 68 66
Sis Pearsan Cormelation 197 162 001 161 1 804" M3” 539"
Sig. (2-tafled) 107 .186 802 .189 .000 .00D .000
N 68 68 68 68 68 66 &8 66
SI6 Pearson Correlatlon 113 20 071 189 804" 1 A75" 6927
Sig. {2-tailed) .351 026 566 A22 .000 .000 .000
N 68 68 €8 68 68 68 88 66
St? Pearsan Carretation .026 269" 113 350" 413" A757 1 .584"
Sig. (2-tailed) B35 027 357 .003 000 .000 000
N 68 68 68 68 68 68 88 65
Toi_Sl Pearson Correlation 5157{ 7297 5877 685" 6397 692" 584" 1
Slg. (2-1alled) .000 .000 000 .000 000 .000 000
N 66 66 66 66 86 66 56 66

**_ Correlation is significant at the 0.01 level {2-1ailed).

" Correlation is significant at the 0.05 fevel {2-tailed).

Rellabllity Statlstics

Crenbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Itemns N of Hems
747 746 7
Lampiran

Analisis pengaruh..., Masnin, Program Pascasarjana Ul, 2010




Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 Tot P
P Pearson Comelation 1 -.163 .049 .098 13 4967
Sig. {2-lafled) 184 693 428 357 060
N 88 68 68 68 68 £8
P2 Pearson Cerrelation -163 1 -033 -.031 035 3777
Sig. (2-{alled) 184 792 a0 779 002
N 68 68 68 68 68 68
P3 Pearson Correlation 049 -.033 1 .165 .03g 4837
Sig. (2-1ailed) 693 792 178 750 000
N 88 68 68 68 68 68
P4 Pearson Correlation .698 -03 165 1 -.020 4977
Sig. (2-tailed) 428 .801 178 870 000
N 68 68 68 68 68 68
P5 Peargon Correlation 413 035 039 -.020 1 488"
Sig. (2-taited) 357 779 750 870 000
N 68 68 68 68 68 68
Tol_P  Pearson Correlation 496" a3 ABa” 4977 488" 1
Sig. (2-taited) 000 002 000 000 000
N 68 68 68 68 68 58

**. Correlalion is significani at the 0.01 leval (2-tailed).

Rallabillty Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Slandardized
Cronbach’s Alpha ftems N of ltems
.386 .378
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Correlations

K1 K2 K3 K4 K5 Tot K
K1 Pearson Cormelation 1 a27 -.001 12 184 B36™
Sig. (2-talled) 2302 993 925 A34 000
N 68 68 68 68 68 68
K2  Pearson Correlation 27 1 4387 -.151 -.036 300
Sig. (2-tailed) 302 000 218 .769 013
N 68 68 68 68 68 68
K3  Pearson Correlation -.001 438" 1 105 .009 3597
Sig. (2-talled) 893 000 .395 944 003
N 68 68 68 68 68 68
K4  Pearson Comelation 012 -151 105 1 3197 5087
Sig. (2-1ailed) .925 .218 395 008 000
N 68 68 58 68 68 68
K5  Pearson Comelation 184 -.036 009 3197 1 663"
Slg. (2-talleq) 134 769 044 .008 000
N 68 68 68 68 68 68
Toi_ Pearson Corelalicn 636”7 .300° 359" 508" 663" 1
K sig. (2-taileg) 000 013 003 000 000
t 68 68 68 68 68 68

**, Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailad).

*. Comelation is significant at {he 0.05 level (2-1aifed).

Reliabllity Statistics

Cronbach’s Alpha

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
ltems

N of Items

348

358
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Corryelations

51 52 Sp3 54 85 Tot_Skp
81 Pearson Comelation 1 538" 236 042 277 758"
Sig. (2-laited) .000 053 736 024 .00
N 88 68 68 68 68 68
82 Pearson Comefation 538" 1 .033 091 .055 .553"
Sig. (2-talled) 000 790 4589 653 000
N 68 88 68 68 &8 68
s3 Pearson Correlation 238 033 1 A70 121 B17
Sig. (2-tailed) 053 790 65 327 000
N 8 £8 68 68 88 68
54 Paarson Corelation 042 091 A70 1 175 386"
Sig. (2-talled) 736 459 AB5 154 001
N 68 68 68 68 8 68
85 Pearson Correlation 273 055 121 -.175 1 4317
Sig. (2-tailed) 024 BE3 a7 154 .000
N 68 68 68 68 658 68
Tot_Skp  Pearson Correlation N3 5537 817" .386" 4317 1
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 001 009
N 68 68 68 68 68 68

**, Correlation is significani at the 0.01 level {2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-talled).

Reliability Statistics

Crontach's Alpha

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized

tems

N of itams

468

A45
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B. Pemeriksa Merek

Correlations
PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 PK6 | Tot PK
PK1 Pearson Comelation 1 3717 185 4077 0z8 5467 841
Sig. (2-tailed) .014 289 007 873 000 000
N 43 43 43 43 43 43 43
Pr2 Pearson Correlation kra il 1 .48 237 4037 167 815
Sig. (2-tailed) 04 J340 A27 007 .285 000
N 43 43 43 43 43 43 43
PI3 Pearson Corselation 165 .148 1 484" 260 5037  .e42”
Sig. (2-tailed) 289 .340 002 059 001 000
N 43 43 43 43 43 43 43
PKs Pearson Corelation 407" 237 454" 1 A42 382 645
$ig. (2-tailed) 007 Aaz7 002 363 012 000
N 43 43 43 43 43 43 43
PKS Pearson Correlation 025 4037 290 142 1 4377 e08”
Sig. (2-1ailed) 873 007 059 383 003 000
N 43 43 43 43 43 43 43
PKG Pearsen Correlation 846" 67 503" .382° A377 1| 783
Sig. (2-lalled) .Doo .285 .001 012 .003 .000
N 43 43 43 43 43 43 43
Tol_PK Pearson Comelation 6417 615" 642" 545" 608" 763" i
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 000 .000 .00p
N 43 43 43 43 43 43 43

**, Correlation is significant at the 0.01 level {2-{aited).

*. Comelation is significant at the 0.05 fevel (2-tailed).

Raliabllity Statlstlcs

Crenbach's Alpha
Based on
Slandardized
Cronbach's Alpha Items N of ltems
721 731 6
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Correlations

KD1 KD2 KD3 KD4 KD5 KD6 KD7 Tot XD

KD1 Pearson Correlation 1 333 -170 561" -058 004 -116 4217

Sig. (2-ailed) 029 278 .000 713 078 459 008

N 43 43 43 43 43 43 43 43

KD2 Pearson Cormelation 233 1 088 841" -047 -079 -125 4917

Sig. (2-tallad) 029 538 .000 767 614 425 001

N 43 43 43 43 43 43 43 43

KD3 Pearson Correlation -170 096 1 -182 289 5187 183 456"

Sig. (2-tailed) 276 538 .243 080 000 239 002

N 43 43 43 44 43 43 43 43

K4 Pearson Correlation 561” 6417 -.182 1 -.053 -.119 -152 4727

Slg. (2-1alled) 000 .000 243 738 448 330 001

N 43 43 43 43 43 43 43 43

KD3 Pearson Correlation -.058 -047 .289 -.053 1 778" az7” 638"

Sig. {2-tailed) 713 767 080 738 000 004 .000

N 43 43 43 43 43 43 43 43

KDS Pearson Correlation 004 -.079 5197 ~118 776 1 598" 727

Sig. (2-tailed) 978 614 000 448 000 .000 000

N 43 43 43 43 43 43 43 43

KD? Pearson Correlation -116 -125 183 152 427 598" 1 489"

Sig. (2-tailed) 459 AZ5 .239 330 004 000 001

N 43 43 43 43 43 43 43 43

Tot_KD Pearson Correlation 4217 4917 456" 472" 638" 727 489" 1
5ig. (2-tailad) 005 .0m .002 001 000 .000 001

M 43 43 43 43 43 43 43 43

**, Correlation is significant at the 0.01 tevel {2-talled).

*. Correlation is significant at the 0.05 level {2-taited).

Relfahlllty Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Slandardized
Cronbach's Alpha ltems N of ltems
669 .569 7
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———— -, J—

Correlations

81 S12 813 ] sis 56 817 Tot S
sn Pearson Cosmelation 1 693" .250 332 517 493" 4117 7227
Sig. (2-talled) 000 106 030 000 001 006 600
N 43 43 43 43 43 43 43 43
s1z Pearscn Correlation 6937 i 324 369 497" 4807 5017 751"
Sig. (2-talled) 000 034 015 .001 002 001 .000
N 43 43 43 43 43 43 43 43
SI3 Pearson Comelation 250 324 1 3947 123 .078 A17 J3u2”
Sig. (2-tatled) 108 034 008 431 619 455 008
N 43 43 43 43 43 43 43 43
Sl Pearson Comelation 332 389" 394" 1 260 380’ 416" 682"
Sig. (2-talled) 030 015 009 092 012 006 000
N 43 43 43 43 43 43 43 43
SIS Pearson Corelation ST 497" 123 .260 1 524" 7867 755"
Sig. (2-talled) 000 il 431 092 000 .0c0 000
N 43 43 43 43 43 43 43 43
S8 Pearson Correlation 493" 4607 078 280" 6247 1 5677 7207
Sig. {2-ailed) .00 002 519 012 .000 000 000
N 43 43 43 43 43 43 43 43
s Pearson Correlation 4117 5017 A17 418" 788" 567" 1 801"
Sig. (2-tailed) .008 001 455 008 006 000 004
N 43 43 43 43 43 43 43 43
Tol_S1 Pearson Correlation 227 577 .392" 682" 755" 7207 .80t 1
Sig. (2-tailed) .000 000 .00g 000 000 000 000
N 43 43 43 43 43 43 43 43

**, Correlation is significani a! the 0.01 level (2-alled).

*. Comelation is significant at the 0.05 level (2-1alled).

Rellabflity Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbaci’s Alpha [tems N of {lems
822 829 7
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Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 Tot P
P1 Pearson Comelation 1 040 331 022 095 567"
Sig. (2—tai|éd) .798 030 887 546 000
N 43 43 43 43 43 43
P2 Pearson Comelation 040 1 -196 k) 000 549~
Sig. (2-tailed) 798 208 031 1.000 000
N 43 43 43 43 43 43
P3 Pearson Cocrelation 357 -.196 1 -.041 154 4057
Sig. (2-taited) .030 .208 795 324 007
N 43 43 43 43 43 43
P4 Pearson Corvelation 022 a3 -041 1 064 5617
Sig. (2-talted) .BB7 031 783 685 000
N 43 43 43 43 43 43
P3 Pearson Comelatlon 085 000 154 084 1 4687
Sig. (2-tatied) 546 1.000 324 685 002
) 43 43 43 43 43 43
Tol_P  Pearson Comelation 567" 549" 405" 5617 468" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 007 .000 002
N 43 43 43 43 43 43

**. Comrelation is significant al the 0.01 level {2-tailed).

Raiiability Statistics

Cronbach's Alpha

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized

Items

N of lterns

395

.397

Lampiran

Analisis pengaruh..., Masnin, Program Pascasarjana Ul, 2010




Caorrelations

K1 X2 K3 K4 K5 Tot K
K1 Pearson Correlation 1 .250 183 -.045 .304’ 5847
Sig. (2-ailed) 06 241 776 048 000
N 43 43 43 43 43 43
K2 Pearson Correlation 250 1 H177 .165 502" 7267
Sig. {2-tailed) 08 000 269 001 000
N 43 43 43 43 43 43
K3  Pearsan Correlation .183 517 1 080 538" 675"
Sig. (2-tailed) 241 .000 812 .000 000
N 43 43 43 43 43 43
Kd. Pearson Correlation -045 [ .080 1 235 4357
Sig. (2-tailed) 776 289 812 130 004
N 43 43 43 43 43 43
K5  Pearson Comelation 3047 502" 538" 235 1 8017
Sig. (2-tailed) 048 001 000 130 000
N 43 43 43 43 43 43
Tol_ Pearson Comelation 584" 726" 676" 435" 801" 1
K Sig. (2-tailed) .000 000 000 004 .000
N 43 43 43 43 43 43

**. Correlation is significani at the 0,01 tevel {2-tailed).

*. Comelation is significant at the 0.05 level (2-tailed}.

Reliabillty Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha ltemns N of itemns
632 652
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Correlations

S1 52 Sp3 S4 85 Tot Skp
81 Pearson Comelation 1 75" 402" 179 337 798"
Sig, (2-talled) 000 .008 252 027 .000
N 43 43 43 43 43 43
82 Pearson Cormrelation q15” 1 4437 405 .286 q40”
$Sig. {2-tailed) 000 003 501 063 000
N 43 43 43 43 43 43
83 Pearson Corelation 402” 4437 1 A24 415 685"
Sig. (2-aitad) 008 003 034 462 000
N 43 43 43 43 43 43
S84 Pearson Comelation 179 05 324 1 .223 588~
Slg. (2-talled) 252 501 034 151 .000
N 43 43 43 43 43 43
S5 Pearson Correlation 37 286 REL 223 1 585~
Sig. (2-tailed) .027 083 462 A51 .000
N 43 43 43 43 43 43
Tol_Skp  Pearson Correlation 798" 740" 688" 585" .555" 1
Sig. (2-taifed) .000 000 000 000 .oco
N 43 43 43 43 43 43

**. Cormrelation is significant al ihe 0.01 fevel (2-tailed).

*, Comrelation is significant at the 0.05 level! (2-tailed).

Rellabllity Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha ltems N of Items
.684 701

Lampiran

Analisis pengaruh..., Masnin, Program Pascasarjana Ul, 2010




Lampiran 4

Regresi antara Teknoloegi Informasi dengan Kinerja

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Mathod
1 Teknologi Enter
Informasi®

a. All requested variables entered.

b. Dependent Vasiable: Kinerja

Model Summary®

Std. Error of the

|Model R R Square Adjusted R Sguare Eslimate
. 1 .857" 734 732 1.02763
: a. Predictors: (Constant}, Teknologi Informasi
- b. Dependent Variable: Kinerja
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Sguare F Sig. |
1 Regression 317.921 1 317.921( 301.057 .000"
Residual 115.106 109 1.056
Total 433.027 110
a. Predictors: {Constant), Teknologi Informasi
b. Dependent Variable: Kinerja
Coefficients’
Mode! Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Ervor Bela t S5ig.
1 {Canstant) -1.524 323 -4.723 000
Teknclogi Informasi 1.163 067 .857 17.351 000

a. Dependent Variable: Kinerja
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Lampiran 5§

Regresi Kompetensi dengan Kinerja

Varlables Entered/Removed®

Varnables Vanables
Model Entered Remcved Method
1 Kompetensi® Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Kinerja

Model Summary®

Std. Ecror of the

|Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .821® 875 672 1.13587
a. Predictors: {Constant), Kompetensi
b. Dependernt Variable: Kinerja
ANOVA®
Madel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 202.148 1 292.148| 226.040 .000°
Residual 140.879 109 1.292
Total 433,027 110
a. Predictors: {Constant), Kompetensi
b. Dependent Variable: Kinerja
Coefficients”
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) ~1.517 370 -4.094 .000
Kompetensi 1.148 D76 821 15.035 000

a. Dependent Variable: Kinerja
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Lampiran 6

Regresi Teknologi Informasi dan Kompetensi dengan Kinerja

Variables Entered/Removed”

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 JKompetensi, Enfer
Teknologi
Informasi®
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Kinerja
Model Summary
Sid. Error of the
[Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .875° 766 762 96808
a. Predicicrs: {Constant), Teknologi Informasi, Kompetensi
b. Dependent Variable: Kinerja
ANOVA®
Model Sum of Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 331.812 2 165.906 | 177.027 .000?
Residual 101.215 108 937
Total 433.027 110
a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Teknologi Informasi
b. Dependent Variable: Kinerja
Coefficients”
Mode! Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) -1.932 322 -6.002 000
Teknologi Informast J75 -i1ie 571 6.506 000
Kompetenst 472 123 338 3.850 .000

a. Dependent Variable: Kinerja
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Lampiran 7

Korelasi atau Hubungan Teknologi Informasi dan Kompetensi dengan Kinerja

Correlations
' Teknologi
Kinerja Informasi Kompetensi

Kinerja Pearson Correlation 1 857" 821"

Sig. (2-tailed) | .000 .000

N 111 111 111
Teknologi Informasi Pearson Correlation 857 1 848"

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 111 111 111
Kompetensi Pearson Correlation 821 " 848" 1

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 111 111 111

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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